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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBNGAN BAHASA
Kegiatan kebahasaan dewasa ini diarahkan ke penyediaan kelengkapan
bahasa Indonesia sebagai sarana komuniksi nasional dan, bersama dcngan
bahasa daerah, digunakan untuk berbagai tujuan. Kelengkapan itu disediakan
bagi masyarakat sebagai pedoman berbahasa secara baik dan benar. Kegiatan
kesusastraan, yang seiring dengan kegiatan kebahasaan, diarahkan ke
penyediaan kelengkapan kesusastraan Indonesia dan daerah sebagai unsur
kebudayaan nasional. Sejak tahun 1974 kedua kegiatan itu dilaksanakan oleh
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang bemaung di
bawah Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Proyek itu menerbitkan
hasil penelitian bahasa dan susastra dan hasil penyusunan buku acuan yang
dapat digunakan sebagai sarana kerja dan buku acuan bagi mahasiswa, dosen,
guru, peneliti, pakar, dan masyarakat umum.
Pelaksanaan program itu didukung oleh proyek daerah yang dibentuk
sebagai b agian dari proyek pusat. Sepuluh proyek daerah sudah dibentuk oleh
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 1976. Kesepuluh proyek
itu berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3)
Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa
Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan
(10) Bali.. Pada tahun 1979 proyek penelitian ditambah di dua propinsi, yakni
(11) Sumatra Utara dan (12) Kalimantan Barat; serta pada tahun 1980 dibentuk
tip proyek lagi, yaitu 03) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku.
Tiga tahun kemudian, pada tahun 1983, proyek ptenelitian diperluas lagi di
lima propinsi , yaitu (16) Jawa Tengah , (17) Lampung, (18) Kalimantan
Tengah, (19) Irian Jaya, dan (20) Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian,
pada saat ini ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek
penelitian yang berkedudukan di Jakarta.
Buku Morfologi dan Sintaksis Bahasa Gorontalo iiji merupakan salah satu
hasil penelitiair Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Sulawesi Utrara Tahun 1985/1986, yang pelaksanaapnya dipercayakan pada
satu tim peneliti. Saya ingin menyatakan penghargaan saya kepada para penyu-
sun buku ini, yakni Drs. H. Alitu - P.M., Drs. M.A„ Jahja, Dra.Saryati Nadja-
muddin -T., dan Dra. Hanny Bakari - L. yang telah b erjasa menyumbangkan
sahamnya dalam usaha penelitian dan pengembangan bahasa daerah di
Sulawesi Utara serta pemerataannya lewat penerbitan ini.
Kepada Drs. Zulkamain, Pemimpin Proyek Penehtian 1987/1988, beserta
stafnya: Drs. SJI.H. Sitanggang, Warkim Hamaedi, B.A., Rahman Idris, dan
Erwin Subagio, saya ucapkan terima kasih atas penyeliaan penyiapan naskah
ini. Ucapan terima kasih saya tujukan pula kepada Drs. Dendy Sugono,
Pemimpin Proyek Penelitian 1988/1989,beserta stafnya: DrS. Hans Lapoliwa,
M.Phil., Drs. C. Ruddyanto, Warkim Hamaedi, B.A., Rahman Idris, dan
Erwin Subagio, penyunting naskah Drs. Muhamad Fanani, pewajah kulit
Paramita Moeliono dan pembantu teknis Yus Rizal yang telah mengelola
menerhitkan naskah buku ini.
Jakarta, Desember 1988 Anton M. Moeliono
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Pengolahan bahasa nasional tidak bisa dipisahkan dari pengolahan bahasa
daerah, dan demikian pula sebaliknya. Itulah sebabnya di samping mengolah
bahasa nasional,PolitikBahasaNasional punberfungsi sebagai sumberdasarda
dan pengarah bagi pengolahan bahasa daerah yang jumlahnya ratusan dan
tersebar di seluruh pelosok Nusantara.
Bahasa Gorontalo adalah salah satu bahasa daerah di Sulawesi Utara yang
masih tetap hidup dan dipelihara oleh sebagian besar penduduk yang mendiami
Daerah Tingkat II Kotamadya dan Kabupaten Gorontalo. Oleh karena itu,
bahasa ini perlu dibina dan dikembangkan.
Suatu hal yang sangat menggembirakan bahwa penelitian bahasa Gorontalo
sudah beberapa kali dilaksanakan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Sulawesi Utara, antara Iain, hasil penelitian itu sebagai
berikut:
(1) "Struktur Bahasa Gorontalo", tahunanggaran 1977—1978
(2) Geogrc^DialekBahasaGorontalo,tahun anggaran 1979 —1980, dan
terbit tahun 1981
(3)"Sistem Perulangan Bahasa Gorontalo", tahun anggaran 1980—1981
Penelitian tentang struktur bahasa Gorontalo telah berhasil mendes-
kripsikan sintaksis bahasa Gorontalo secara umum. Berdasarkan data
yang tersedia, penelitian tentang morfologi dan sintaksis bahasa Gorontalo,
1
merupakan langkah yang paling tq>at, sekaligus dapat membantu memecahkan
masalah tentang morfologi dan sinlaksis bahasa Goiontalo.
1.2 Tujuan
Tujuan penelitian ini ialah untuk lebih mengenal perihal bahasa Goiontalo.
Usaha yang dilakukan dalam penelitian ini ialah mengumpulkan data sebanyak
mungkin untuk mencari informasi dan mendeskripsikan data itu sesuai dengan
metode yang dipakai. Selanjutnya, penelitian ini bertujuan agar lebih menge-
tahui tentang bagaimana tojadinya proses moifologis sintaksis bahasa Goion
talo. Di samping itu, penelitian ini pun bertujuan untuk membantu usaha
pembinaan d^ pengembangan bahasa daa:ah yang nantinya juga akan meru
pakan salah satu usaha pembinaan dan pengembangan kebudayaan Nasional
pada umumnya dan kebudayaan daoah khususnya.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembanding untuk
penelitian selanjutnya. Dengan demikkm, bahasa Goiontalo sebagai salah satu
bahasa daeiah Nusantara ini akan tmis teipelihara.
1.3 Metode dan Teknik
Penelitian ini bermaksud mendeskripsikan data yang ada tentang morfo
logi dan sintaksis bahasa Goiontalo. Metode yang dipakai dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif. Adapun teknik yang digunakan agar data terkum-
pul sebagaimana yang dihan^kan, para peneliti mengadakan observasi
atau pengamatan langsung di lokasi penelitian, t^tama daerah yang terpilih
sebagai sampeLDi samping itu ,diadakan pula wawancaia dengan informan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Informan ini boasal dari para tokoh
masyarakait, pemuka adat, serta pemointah. Hasil wawancara ini dicatat untuk
dianalisis. Selain itu, dilakukan pula perekaman mengenai beberapa cerita
rakyat Gtsontalo. HasQ rekaman ini kemudian diteijemahkan berdasarkan
katademikata atau teijemahan lurus. Setelah itu, baru dit^emahkan secara
bebas ke dalam bahasa Indonesia. Hasil idtaman yang d^roldi b^umlah
seribu kata di dalam kalimat berdasarican bahasa informan. Setelah data itu
to-kumpul, barulah dimulai pengolahannya.
1.4 Kerangka Teori
Penelitian mcnfologi dan sintaksis bahasa Goiontalo ini menggunakan teori
yangdipakaioleh para ahli bahasa tentang morfosintaksis,antaia lain, teori yang
dilakutcEui olefa Samsuri, YusRusyana, danRamlan. Di samping itu, penelitian
ini m^ggunakan pula pedoman yang dianut oleh paia linguis kenamaan,
sepeiti Hocket, Fokker, Verhaar, Keraf, dan Nida. Dalam analisis, peneliti tidak
mengabaikan pedoman yang telah ada berdasarkan basil penelitian "Struktur
Bahasa Gorontalo" yang telah dilaksanakan sebelumnya.
Dari berbagai teori yang dipakai sebagai landasan analisis data akan tercer-
min dalam cara pendekatan yang eldktif (selektif, terpilih, yakni memilih data
yang paling tqpat atau yang paling sesuai) unpik dianalisis.
1.5 Korpus Data
Korpus data adalah penutur asli bahasa Gorontalo yang berdomisili di
Daerah Tingkat II Kotamadya dan Kabupaten Gorontalo, Propinsi Sulawesi
Utara. Sedangkan jumlah sampel ditetapkan bo'dasarkan lokasi penelitian
dengan pembagian sebagai bmkuL
1) Kotamadya Gorontalo terdiri atas: (a) Kecamatan Kota Utara dengan meng-
ambil tempat di Desa Wongkaditi, Desa Bulotadaqa Barat dan Desa Buloto
doqa Timur dan (b) Kecamatan Kota Barat doigan mengambil tempat Desa
Molozifat W, Desa Pilolodaqa, dan Desa Lokobalo.
2) Kabupaten Gorontalo ditetapkan empat kecamatan, sepeiti berikut:
(a) Kecamatan Tapa terdiri atas Desa Ayula, Desa Huntu, dan Desa Talu-
mopatu; (b) Kecamatan Talaga terdiri atas desa Bulila, Desa Luhu, dan Desa
Pentadio; (c) Kecamatan Limboto terdiri atas Desa Biyonga, Desa Hepu-
hulawa, dan Desa Hunggaluwa; serta (d) Kecamatan Kwandang terdiri atas
Desa Titidu, Desa Leboto, dan D^ Maluqo.
Penempatan jumlah informan seti^ desa tiga orang dengan syarat sebagai
berikut: (a) penutur asli, (b) umur antara 35-60 tahun, (c) masih normal alat
ucapnya, (d) belum pindah atau menetap di daerah lain untuk waktu yang lama,
(e) sehat rohani dan jasmani, serta (f) memiliki pengetahuan yang luas tentang





Dalam bab ini dibicarakan proses morfologis bahasa Gorontalo, yaitu ber-
bagai proses terbentuknya kata dari bentuk morfem dasar.
Berbagai data yang diperoleh, temyata dalam bahasa Gorontalo terdapat
beberapa kelompok proses morfologis yang mungkin terjadi karena peng-
imbuhan (afiksasi), perulangan (reduplikasi), pemajemukan (kompositum), dan
sebagai pelengkap dibicarakan pula sedikit tentang derivasi dan infleksi.
2.1.1 Afiksasi
Dalam bahasa Gorontalo mengenal tiga macam afiks, yakni awalan (pre-
fiks), sisipan (infiks), akhiran (sufiks), dan morfem terbagi (konfiks).
2.1.1.1 Prefiks
Dari data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini, temyata bahasa
Gorontalo mempunyaibanyak prefiks, baik prefiks yang berdiri sendiri sebagai
morfem terikat--yang terdiri atas satu suku kata--, maupun morfem gabungan
yang terdiri atas dua suku kata atau lebih.
Di bawah ini, daftar prefiks dalam bahasa Gorontalo sebagai berikuL
0-, mo-, me-,pa-, lo-, hi-, he-, ma-, mama-, mapo-, mala-, maqo-poqo-, loqo, u-
,popo-,lopo-, tape-, mala-, meqi-, peqi-, leqi-, tapa-, moti-, loti-, mohi-, pohi,
loqi-, poti-, ngopo-, yilo-, yiie-, mango-,tonggo-, hemo-, helo-, hipo-, mayile-,
mopoqo,yilopo-,yilopoqo-, hemohi-, mopohu-, lopohu-,yiloqo-,piloqo-,peqipo,
leqipo-, motolo-, potolo-, lotolo-, mehemo-, meqipo-, meqipoqo-, leqipoqo-,
meqipohi-, topoio-, hemotolo-, hipotolo-, helotopo-, meqitolo-, tilonggo-, mo-
tonggo-, potonggo-, lotonggo-, hemeqimolo-, heleqitolo-, motohu-, potohu-,
yitotohu-, mohinggo-, pohinggo-, daalohinggo-.
Pada umumnya, piefiks yang teidiri atas satu suku kata itu adalah piefiks
yangberdmsendiri,sedangkani»efiksyangterdiriatas duasukukataataii ld)ih
merapakan gabungan dari prefiks dan pr^ks atau in^Sks dan infiks.
Sebagai contoh morfem gabungan yang teidiri ats piefiks dan piefiks sqpeiti
piefiks hpo-. Piefiks ini teibentuk d^ giabungan piefiks lo- dan piefiks po-
yang mengandung makna impoatif . Moifein gabungan yang teidiri atas piefiks
infiks,inisalnyaisefikspi/o-. Piefiks ini teibentuk dari piefiks po- dan infiks
-il- yang mengandung makna aktif piactmum.
2.1.1.1.1 Prefikso-
Piefiks ini biasanya diiangkaikan doigan moifem dasai veiba, nomina, dan
num^alia. Akibatmelekatnyapiefiks inipadamixfem dasaimakateijadiproses
moifologis b^dasarican vokal akhii moifem dasai yang dilekatinya. Apabila
moifem dasai itu dengan vokal a-, maka a bmibah menjadi o, dan iptbila
moifem dasai beikahii dengan vokal u, maka u beiubah menjadi o.
Apabila piefiks o- diian^caikan dengan moifem dasai veiba bmnakna
'dapat melalmkan pdceijaan sqieiti yang teisebut pada moifem dasai itu' atau
di^t pula boaiti bahwa "pekeijaan itu teijadi tanpa disoigaja'.
Contoh:
o- -I- harm 'ambil' —> ohama "teiambil'
o- + e:la 'ingat' —> oqe:la 'teringat'
O' + lipato lupa' —olipata teiiupakan'
o- + Hkito 'tindis' —> olihita 'teitindis'
o- + taqapo 'tampai* —otaqapa 'teitampai*
0- + dutaqo 'injak' —odutaqa 'terinjak'
0- -f dequpo 'tangkap' —> odequpa 'tertangkap'
0-+ dimgohu 'dengai —> odungohe 'teidengai'
0- + dmgohe 'dengai* —odmgohe todengai'
Apabila [aefiks o- dirangkaikan dengan moifem dasai nomina, 'mengandung


















o- +harata "harta' —>oharata 'mempunyaiharta'
Apabilaprefiks o dirangkaikan dengan morfem dasar numoralia bermakna 'se-
bagai penunjuk bilangan'.
Contoh;
0- +limo 'lima' —>olimo "kelima'
0- +pitu 'tujuh' —opitu "ketujuh
0- +wcUu 'delapan' —>owalu "kedek^an*
Berdasarkandatayangdiperoleh.temyataprefikso-inihanyad^atdirangkai-
kan dengan bilangan dari satu sampai sepuluh. Apabila morfem dasar terdiri atas
dua CT'kii kata tidak teqadi perubahan pada morfem dasar, tet^i apabila morfem
Hagar itu terdiri atas tiga suku kata, maka suku pertama biasanya luluh akibat
melekatnya prefiks ini.
Contoh:
0- +totolu 'tiga' —>otolu 'kedga'
0- +wopato 'empat' —>opato 'keempat'
0- + wolomo 'enam' —olomo 'keenam'
0- +mopulu 'sepuluh' —>opulu 'kesq)uluh'
2.1.1.1.2 Prefiks mo-
Profiles ini biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar adjektiva dan
verba.
Apabila piefiks mo- dirangkaikan dengan morfem dasar adjektiva menun-
Contoh:
mo- + ba:ngo ' terang' —> moba:ngo 'dalam keadaan terang'
mo- +delomo 'dalam' —>modelomo 'dalam keadaan dalam'
mo- +linggahu 'cqwt' —>molinggahu 'dalam keadaan cqjat'
mo- +le:to 'buruk' —>mole:to 'dalam keadaan buruk'
mo- f langgato tinggi' —molanggato 'dtdam keadaan tinggi'
Apabila prefiks mo- dirangkaikan morfem dasar verba mengandung, makna
bahwa, 'pdkeijaan yang tersebut pada morfem dasar itu akan berlangsung'.
Contoh:
mo- +riaqo 'pergi' —>monaqo 'akanp»gi'
mo- + tidiJiu 'tidur' —motuluhu' 'akan tidur'
2.1.1.1.3 Prefiks mee- atau me-
Prefiks ini hanya dapat dirangkaikan dengan morfem dasar verba bermak-
na: (a) pekerjaan yang tersebut pada morfem dasar berlangsung dengan serta
merta atau tidak sengaja.
me: + huloqo 'duduk' —me:huloqo 'terduduk'
me: +tuhulu 'tidur' —>me:tuluhu 'tertidur'
me: + teduqo 'antuk' —meUeduqo 'terantuk'
me: +lawo Tcirim' —>me:lawo 'terkirim'









me: + naqo —> me.naqo
'sudah lama lari tanpa disadari'
'sudah lama bermain tanpa disadari'
'sudah lama memperhatikan sesuatu tanpa
disadari'
'sudah lama berjalan tanpa disadari'
2.1.1.1.4 Prefiks po-





po- + tuluhu —> potuluhu








Prefiks ini merupakan bentuk lampau dari prefiks mo-. Bentuk lampau















8lo- +lawo —>lolawo 'sudah mengirim'
Apabila {uefiks ini dirang^kaikan dengan morfem dasar adjektiva, makna yang



















Piefiks ini dapat dirangkaikan dengan morfem dasar v^ba, adjektiva, dan
nnmina. Akibat melekamya jvefiks ini maka t^adi proses morfologis sesuai
riftngan morf(^ dasar yang dildmtinya. Apabila morfem b^^akhir dengan o-,
m^ 0 bmibah menj^ a, dan u bmibah menjadi e.
Apabila piefi^ ini dirangkaikan dengan morfem dasar nomina, maka
prefiks ini mengubah kelas nomina menjadi adjektiva.
Contoh:
—hiqaqata 'dalam keadaan bosih'
—hiqalipa 'dalam keadaan t^kupas'
—hitulade 'dalam keadaan tertulis'
—hitaqube 'dalam keadaan tertutup'
—>hidinginga 'dalam keadaan terdinding'













Apabila prefiks hi- dirangkaikan dengan morfem dasar verba, mengandung
malcna dalam ifPixtaan sep^ 'apa yang dikatakan pada morfem dasar.
Contoh:
hi- + tiduhu —hituJuhe
hi- + huloqo —hihuloqa
hi- +dttngohu —>hidmgohe
hi- + btdohu —> hibilohe
'semua dalam ket^aan tidur'
'semua dalam keadaan duduk'
'semua dalam keadaan mendengar'
'semua dalam keadaan sadar'
Apabila prefils hi- dirangkaikan dengan morfem dasar adjektiva, mengandung
makna'semua dalam keadaan seperti apsi yang disebut pada kata dasar'. Dengan








'panjang' —hihayaqa 'semua dalam keadaan panjang'
"baik' —>hipiyohe 'semua dalam keadaan baik'
"busuk' —>hihutode 'semua dalam keadaan busuk'
'tinggi' —> hilanggata 'semuanya tinggi'
laming' —>hilalahe 'semuanya kuning'
'pendek' —hilimbonga 'semuanya pendek'
2.1.1.1.7 Prefikshe-
Prefiks ini sama pemakaiannya dengan prefiks hi-, baik cara melekatnya
maupun makna yang timbul akibat meldcatnya prefiks ini pada moifem dasar.
Dalam pemakaiannya biasanya kedua prefiks ini dipakai secara bergantian.
Contoh:
he- + tuluhu 'tidur' —hituluhe atau hetuluhe, keduanya mengandung makna
'sama-sama dalam ke^laan tidur'
he- + tihulo 'berdiri'—hitihula atau AeO'/m/a, keduanya mengandung makna
'sama dalam keadaan berdiri'
2.1.1.1.8 Prefiksma-
Prefiks ini dapat dirangkaikan dengan adjektiva, numeralia, dan juga dapat
dipakai sebagai penunjuk waktu. Apabila prefiks ma- dirangkaikan dengan
morfem dasar adjektiva, m^yatakan akan mrajadi seperti apa yang tersebut















Apabila prefiks ini dirangkaikan dengan morfem dasar yang diawali dengan
konsonan iv, maka akan timbul alomorf, sedangkan vokal pada suku pertama
morfem dasar akan mengaiami perpanjangan. Adr^un makna yang timbul ialah































































ma- + lola:ngo 'sore'
Prefiks ini dapat pula dipakai sebagai penunjuk tempat.
Contoh:
ma- + te:ya 'di sini' —> mate:ya 'sudah di sini'
ma- + Moladu 'Manado' —> mamoladu 'sudah di Manado'
ma- + Hulontalo 'Gorontalo' —> mohulontalo 'sudah di Gorontalo'
Prefiks ini dapat pula dirangkaikan dengan morfem dasar verba dengan makna


















Prefiks ini biasanya dirangkaikan dengan morfem nomina, verba, dan adjek-
tiva. Prefiks ini mengandung makna aktif futurum. Apabila prefiks mamo-
dirangkaikan dengan morfem dasar nomina mengandung makna akan membuat


















Apabila prefiks mamo- dirangkaikan dengan morfem dasar verba juga mengan-




















Apabila prefiks mamo- dirangkaikan dengan morfem dasar adjektiva bermakna


















Prefiks ini biasanya hanya dirangkaikan dengan morfem dasar verba, deng^
makna akan dilakukan pekerjaan seperti yang tersebut pada morfem dasar.
Contoh:
mapo- + tali 'jual' —> mapotali 'akan dijual'
mapo- + baca 'baca' —> mapobaca 'akan dibaca'
mapo- + bale 'belok' —> mapobale 'akan dibelokkan'
Prefiks ini pada bentuk lain dapat mengubah kelas verba menjadi nomina,

















'akan dipakai untuk mengambil'
'akan dipakai untuk meminjam'
2.1.1.1.11 Prefiksmalo-
Prefiks ini dapat diiangkaikan dengan morfem dasar verba, nomina, adjek-
tiva, dan dengan makna aktif praeterium. Apabila prefiks malo- dirangkadcan
dengan morfem dasar verba, mengandung makna' sudah melakukan pekeijaan





















Apabila prefiks malo- diiangkaikan dengan morfem dasar nomina mengubah
kelas nomina menjadi verba dengan makna sudah melakukan apa yang tersebut
pada morfem dasar.
Contoh:
malo- +dingingo 'dinding'—> malodingingo 'sudah membuat dinding'
malo- +bala 'pagar' —>malobala 'sudah membuat pagar'
malo- +ceti 'cat' —>maloceti 'sudah mengecat'
Apabilapreflkma/o- diiangkaikan dengan morfem dasar adjektivamengandung























Prefiksinidapatdiiangkaikandenganmorfemdasar verba, adjektiva, dan
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nomina. Apabila prefiks imqo- dirangkaikan dengan morfem dasar verba



























Prefiks ini juga dapat bermakna kausatif (sebagai penyebab timbulnya apa yang
disebut pada morfem dasar), akibat melekatnya prefiks ini terjadi proses mor-
fologis sesuai dengan vokal akhir morfem dasar o- berubah menjadi a, apabila
vokal akhir morfem dasar u berubah menjadi e.
Contoh:
—> moqoteteqa 'yang membuat sehingga lari'
—> moqotuluhe 'yang membuat tidur'
—> moqotomboto 'yang membuat terbang'
—tnoqobutulu 'yang membuat naik'
—moqola:hu 'yang membuat turun'
Demikian pula halnya apabila prefiks ini dirangkaikan dengan morfem dasar





























Apabila prefiks m^o- dirangkaikan dengan morfem dasar nomina dapat meng-















moqo-)^alipo loilit' —>moqoqalipo 'sempat menguliti'
moqo^f tuladu 'suiat' —>tnoqotuladu 'sempat menyurat'
moqd- + tUngingo 'dinding' —moqodingingo 'sempat mendinding'
2.1.1.1.13 Prefikspoqo-
Prefiks ini dapat dirangkaikan dengan morfem dasar verba, adjektiva, dan
nomina. Makna yang timbul akibat melekatnya prefiks ini menyataJ^ permin-
taankepada orang lain agar melakukan lebih dari yang tersebutpada morfem
dasar. Apabila morfem dasar berakhir dengan vokal o berubah menjadi a dan
morfem dasar yang berakhir dengan vokal u berubah menjadi e.
Contoh:
poqo- + bupoqo 'cud' —poqobuboqa
poqo- + hequto 'tutup' —poqohequta
poqo- +kakudu 'gali' —>poqokakude
poqo- + lahuto 'cabut' —poqolahuta
poqo- +tulawoto 'pilih' —> poqotulawota
Apabila prefiks poqo- dirangkaikan dengan morfem dasar adjektiva makna yang
timbul sama dengan makna verba. Proses morfologis teijadi pula dengan
adjektiva, sata dapat mengubah kelas adjektiva menjadi verba.
Contoh:
poqo- + piyohu 'baik' —> poqopiyohe
poqo- + hayaqo 'panjang' —> poqohayaqa
poqo- +limbongo 'pendek' —>poqolimbuqa
poqo- + damango 'besar' —poqodamanga
poqo- + linggahu 'cepat' —> poqolinggahe
poqo- +tilango 'terang' —>poqotilanga












poqo- + a:qato 'sapu'
poqo- + alipo 'kulit'
poqo- + wuloto 'selimuti'





poqo- + he:qodu 'alat pengikat'—>poqoheqode 'ikatlah baik-baik'
2.1.1.1.14 Prefiksloqo-
Prefiks ini merupakan bentuk lampau dari prefiks moqo-. Prefiks ini
15
biasanya dirangkaikan dengan moifem dasar verba, adjektiva, dan nomina
(sama halnya dengan prefiks moqo-). Apabila prefiks loqo- diiangkaikan de
ngan morfem dasar verba, akan timbul makna bahwa pekerjaan yang tersebut
pada morfem dasar sudah selesai atau s^pat dikeijakan.
Contoh:
loqo- + lihu 'mandi' —> loqolihu 'sudah (sempat) mandi'
loqo- + tuluhu 'tidur' —loqotuluhu 'sudah (sempat) tidur'
loqo- + hama 'ambil' —loqohama 'sempat ambil (waktu lampau)
dapat pula diartikan dalam
loqo- + delo bawa' —loqodelo 'sempat membawa'
loqo- + dequpo 'tangkap' —> loqodequpo 'sempat menangkap'
Apabila prefiks loqo- diiangkaikan dengan adjektiva mengandung makna yang
'telah membuat jadi seperti apa yang tersebut pada morfem dasar'.
Contoh:
loqo- + piyohu Ijaik' —>loqopiyohu 'yang telah membuat jadi baik'
loqo- + le:to 'jahat' —>loqole:to 'yang telah membuat jadi jahat'
loqo- + damango Tiesar' —> loqodamango 'yang telah membuat
jadi besar'
loqo- + limbuqo 'pendek' —> loqolimbuqo 'yang telah mebuat jadi pendek'
loqo- + hayaqo 'pstnjang'—> loqohayaqo 'yang telah membuat jadi panjang'
loqo- + kikiqo 'kecil' —>loqokikiqa 'yang telah membuat jadi kecil'
Apabila prefiks dirangkaikan dengan morfem dasar nomina menyatakan
'aktif futurum, serta dapat mengubah nomina menjadi verba'.
Contoh:
loqo- + a:qato 'sapu' —loqoqato 'sudah sempat menyapu'
loqo- +yinulo 'minyak'—> loqoyinulo 'sudah sempat membuat minyak.'
loqo- + tuladu 'surat' —>loqotuladu 'sudah sempat menyurat'
loqo- + gambari 'gambar' —loqogambari 'sudah sempat menggambar'
2.1.1.1.15 Pre^tt-
Prefiks ini biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar adjektiva danhumera-lia aengan makna sebagai penunjuk nomina.
u- + damango besar* —> udamango 'yang besar'
u- + kikiqo 'kecil' ~> ukikiqo 'yang kecil'
u- + lalahu laming' —>ulalahu 'yangkuning'
u- + me.la merah' —> ume:la 'yang merah'







Apsd^ila prefiks u- dirangkaikan dragan numeralia juga akan mengubah kelas
numeralia menjadi ncnnina.
Contoh;
+ totolu 'tiga' —> utotolu 'yang ^ ga'
+ dulvwo 'dua' —>udulowo 'yangdua'
+ wolomo 'enam' —>uwolomo 'yangenam'
+ pitu 'tujuh' —> upitu 'yang tujuh'
+ wopato 'empat' —uwopato 'yang empat'
2.1.1.1.16 Prefiks popo'
Prefiks ini biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan nomina.
Makna yang timbul akibat melekatnya prefiks ini ialah minta agar orang lain
melaku^ pekeijaan seperti yang tersebut pada morfem dasar. Permintaan ini
mirip dengan pertolongan. Beiikut ini prefiks popo- dirangkan dengan verba.
Contoh:
popo- + tuluhu'tidur' —>popotuluhe 'tidurkan'atau'tolong tidurkan'
popo- + iw7oA«'lihat' —>popobilohe 'perlihatkan'atau 'tolong lihatkan'
Apabila prefiks popo- dirangkaikan dengan nomina maknanya sama dengan
makna verba, serta dapat mengubah kelas nomina menjadi verba.
Contoh:
'pengikat' —> popotihuta 'tolong ikatkan'
'atap' —> popowatopa 'tolong diatapi'
'dinding' —> popodinginga 'tolong diberi dinding'






Prefiks ini dapat dirangkaikan dengan adjektiva dengan makna yang sama
pula, s^ta dapat mengubah adjektiva menjadi verba.
Contoh:
mopo- +ba:ngo 'terang' —>mopoba:nga 'tCTangkanlah'
mopo- + linggahu 'cepat' —> mopottngahe 'percepat'
mopo- +hayaqo 'panjang' —>mopohayaqa 'perpanjang'
mopo- ^kMqo 'kecil' —>mopokikiqa 'peikecil'
mopo- + limbuqo 'pendek' —>mopolimbuqo 'perpendek'
Prefiks ini dapat pula bermakna menyuruh orang lain melakukan pdceijaan se
ra berbalasan dengan memanjangkan vokal pada suku pertama morfem dasar.
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Contoh:
mopo- +piyohu'b!ak' —>popopi:yohe 'buadahagarsalingberbuatbaik'
mopo- +moqo'ti^' —>popotu:loqa 'pmukaikanlahV
mopo- +bilohu')iW —>popobi:lohe "buatlah agar saling memandang,
melihat'
'buatlah agar saling beipegangan'
2.1.1.1,18 Prefikslopo-
^fiks ini dapat dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan adjektiva.
yang timbul akibat melekatnya prcfiks ini iaiah sudah melakukan
^keijaan sqperti yang tersebut pada morfem dasar. Prefiks lopo- mmipakan
wrn^lampaudaripi^fiksmo/w-.BerOmtiniprefiks/cipo-dirangkaikandengan
Contoh:
lopo- + huloqo 'duduk' —> lopohuloga 'sudah mendudukkan'
lopohuloqo d^t pula diartikan 'sudah menggadaikan'
lopo- + bilohu 'lihat' —> lopobUohu 'sudah memperlihatkan'
lopo- + dungohu 'deng^' —> lopodungohu 'sudah mendengar*
lopO' + lihu mandi > lopolihu *sudah memandikan*
lopo- + tetoqo Ian* —> lopoteteqo 'sudah melarilcan'
A^bila prefiks/opo- dirangkaikan dengan adjdktiva mengandung makna
sudah membuat jadi seperti apa yang tersebut pada morfem dasar. Dengan
demikian, dapat mengubah kelas adjektiva menjadi verba
Contoh:
lopo- +hayaqo 'panjang' —>lopohayaqo 'sudah memanjangkan'
lopo- +ba:ngo 'ter^g' —>lopob:ngo 'sudah menerangkan'
lopo- +ld]dqo Tfficil' —>lopokikiqo 'sudah mengecilkan'
opo- + linggahu cepat' —lopolinggahu 'sudah mempercepat'
lopo- -k-wopoto 'lambat' —>lopowopto 'sudah memperlambat'
K^na prefiks ini merupakan bentuk lampau dari prefiks mopo-, maka prefiks
mi dapat juga bermakna membuat orang lain melakukan apa yang t^^iebut pada
morfem dasar dengan berbalasan, pekerjaan itu dilakukan pada waktu vane
lampau. ®
Contoh:
lopo- + piyohu 'baik' —> lopopi.yohu 'sudah menjadikan saling berbaik'
18
lopo- + bilohu'Viiat' —> lopobUohu "sudah membuat saling melihat'
lopo- + ^apito 'kejar" —> lopoyilapito 'sudah membuat saling berkejaran'
lopo' + tuloqo'takac' —>lopotuU>qo 'sudah memp«tukarkan'
2.1.1.1.19 topo-
Prefiks ini biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar vCTba, nomina.
Prcfiksinimengandungmaknaftekwentatif.Apabilapiefikstopo-dirangkaikan
(tftngan vcrba berarti'berulang kali melakukan pekeijatm yang tersebut pada
morfem dasar*.
Contoh;
topo' + yitohu 'main' —>topoyitohe 'selalubermain'
topo-+ dungohu 'dengan' —>topodungohe 'selalu mradengar'
topo- + tutulufm 'tidur' —topotutuluhe 'selalu tidur*
Akibat melekat prefiks ini, di samping teijadi proses morfologis pada morfem
dasar, juga timbul proses nasalisasi.
Contoh:
topo- + a:qato 'sapu' —> topongaqata 'sering menyapu'
topo-+ alipo Toilit' —> topongalipa 'saing meng&uti'
topo' + tuladu 'surat' —>topolilade 'sering menulis'
2.1.1.1.20 Prefiks molo-
Prefiks ini mengandung makna fiekwentatif, sama dengan prefiks topo-.
Dalam pftmataian biasanya dirangkaikan (tengan morfem dasar verba dan
nomina.
Apabila prefiks ffto/to-dirangkaikan denganverbamenyatafcmbahwa'pekCT-
—  w
Akibat meldkatnya prefiks ini bisa t^adi proses morfologis sesuai dengan
vokal flkhii- morfem dasar yang dilekatinya. j^bila morfem dasar berakhir
(jftngan vokal 0 berubah menjadi a dan mofem dasar yang boakhir cbngan
voli^u berul^ menjadi e.
Contoh:
molo- + bilohu 'lihat' —> molobilohe 'selalu melihat'
molo-■¥ dmgphu 'dengar' —> molodungohe 'selalu me^engar'
molo- + teteqo 'lari' —moloteteqa 'selalu lari'
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molo- +wumbadu 'pukul —> moUnvumbade
molo- +tuluhu 'tidur' —>molotuluhe
'selalu memukul'
'selalu tidur'
Apabila mono- dirangkaikan dengan morfem dasar ncxnina akan terjadi
proses tnorfologis sesuai dengan vokal akhir kata dasar yang dilekatinya.
Contoh:
molo- +a:qato 'sapu —>moloaqata 'selalu menyapu'
molo- + alipo Imlit' —> moloqalipa 'selalu menguliti'
molo- + tuladu 'surar' —molotulade 'selalu menyurat'
2.1,1,1.21 Prefiks meqi-
Prefiks ini d^t dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan nomina
dengan makna menyuruh orang lain agar melakukan apa yang tersebut pada
kata dasar, Apabila prefiks meqi- dirangkaikan dengan verba 'menyuruh
melakukan pekerjaan yang tersebut pada kata dasar',
Contoh:
meqi- +delo 'bawa' —>meqidelo
meqi- +diliu 'pegang' —>meqidihu
meqi- +teteqo 'lari' —>meqiteteqo
meqi- +huioqo 'duduk' —>meqihuiogo
meqi- + tihuio 'berdiii' —meqitihuio
Apabila prefiks meqi- dirangkaikan dengan nomina dapat mengubah kelas
nomina menjadi verba, dengan majkna'menyuruh orang lain agar melakukan atau
memakaikan yang tersebut pada morfeih dasar',
Contoh:
meqi- + wuioto 'selimut' —meqiwidoto 'menyuruh agar diselimuti'
meqi- + tuladu 'surat' —meqituiadu 'menyuruh agar dihiiatkan surat'
meqi- +punguto 'sangguF—>meqipunguto 'minta agar disanggul'
meqi- +gambari 'gambar —>meqigambari 'minta agar dihiiatkan gamhar'
l.\.\.\21Prefiks peqi-
Prefiks ini dalam pemakaiannya pada dasamya sama dengan prefiks meqi-,
bedanya dapat dilihat pada contoh di bawah ini,
woio u peqigambarimul 'Apa yang kau suruh gambar?'
wa:tiya meqigdmbari apuia. 'Saya minta digambarkan anjing'







pada kalimat peitama tidak boleh diganti (tengan prefiks demikian pula
sebaliknya.
Kedua awalan ini biasanya dipakai secaia bergantian, tetapi dalam konteks
kalimat yang bedieda. Kedua prefdcs ini sebagai pembentuk impeiatif tidak
langsung.
2.1.1.1.23 Pr^leqi-
Prefiks ini merupakan bentuk lampau dan preOks meqi-, dengan demikian,
prefiks ini mengandung makna sudah menyuruh melaki^ apa yiang tersebut
pada morfem dasar. Prefiks ini pun biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar
verba dan nomina.
Contoh:
leqi- +bilohu lihat' —>leqibilohu 'sudah menyuruh lihat'
leqi- + ceti , 'cat' —leqiceti 'sudah menyuruh cat'
leqi- +dungohu 'dengar' —>leqidmgohu 'sudah menyuruh dengar'
leqi- +teteqo 'lari' —>leqiteteqo 'sudah menyuruh lari'
leqi- + tuluhu . 'tidur' —leqituluhu 'sudah menyuruh tidur'
leqi- + tahu 'simpan' —leqitahu 'sudah menyuruh tidur'
leqi- + gambari 'gambar'—>leqigambari 'sudah menyuruh gambar'
leqi- +tuladu 'suraf —>leqituladu 'sudah menyuruh membuat surat'
2.1.1.1.24 Pr^tepa-
Prefiks ini biasanya dirangkaikan den^ nomina. Makna yang timbul akibat
melekatnya prefik ini ialah bahwa pekeijaan berlangsung ^ ngan serta merta.
Contoh:
tapa- +wotutu 'kentut' —>tapawotutu 'terkentut'
tapa- +loyili 'kencing' —> tapcdoyili (tapayili) 'terkencing'
Temyata data untuk nomina sangat to-batas. Prefiks ini juga dapat dirangkai
kan ^ ngan morfem dasar verba.
Contoh:
tapa- + huluto peleset' —> tapahuluto 'terpeleset'
Untuk bentuk ini pun data yang diperoleh sangat terbatas.
2.1.1.1.25 Prefiks moti'






Makna yang timbul' melakukan ap& yang torsebnt pada kata dasar dengan
%ngaja'.
Contoh;
moti- + huloqo 'duduk' —> motihuloqo
mod- +balato 'baring' —>motibalato
moti- + tu:qo 'sembunyi' —motitu:qo
moti- +dungu 'tunduk' —>motidmgu
Apabila preriks moti- diiangkaikan dengan adjdctiva mengubah kelas adjektiva
menjadi verba.
Contoh:
moti- +hayaqo 'panjang' —>motihayaqo 'bousahaakanjadipanjang'
moti- +piyohu 'baik' —>motipiyohu 'berusahajadibaik'
Prefiks ini dapat juga bennakna pura-puia berbuat sepeiti apa yang disebut
morfem dasar.
Contoh:
moti- +piyongo 'gila' —> motipiyongo
moti- +ngongoto 'sakit' —> motingongoto
moti- +hutoqo 'cemberut' —>motihutoqo






Prefilb ini merupakan bentuk lampau dari jsefiks moti-
Contoh:
loti- + biyongo 'gUa'
loti- + ngongoto 'sakit'








Prefiks ini biasanya diiangkaikan dengan morfem dasar nomina dengan arti























Prefiks ini juga hanya dirangkaikan d^gan nomina, Makna yang timbul
akibat melekamya prefiks ini'menyunih orang lain memakai apa yang disebut
pada moifem dasar'(makna impaadf)
Contoh:
pohi- +boqo iMju' —>mohiboqo
pohi- +talala 'celana' —>pohitaUila
pohi- +ku:dungi 'kerodung' —> pohiku:dmgi
pohi- + wuloto 'selimut' —> pohiwuloto






Prefiks ini biasanya dilekalkan pada nomina dengan makna sudah memakai
apa yang disebutpada morfem dasar. Dengan demikian, prefiks lohi- m^pakan


















Prefiks ini dapat dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan adjektiva.
Makna yang timbul akibat meldiamya prefiks ini 'menyuruh melakukan apa
yang to^ut pada morfem dasar untuk ^  orang tmpat b^bicara'.
Contoh:
poti- +'huloqo 'duduk' —>potihidoqo 'duduklah'
pod- +balato 'baring' —>poHbalato Tjerbaringlah'
pod- +oqodu 'peluk' —>potiqoqodu Ijwpeluklah'
Apabila prefiks ini dirangkaikan dengan adjektiva, mengubah kelas adjektiva
menjadi verba.
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poti- +gaga 'gagah' —>potigaga 'beibuadah m^jadi gagah'
poti- +piyohu "baik* —>poHpiyohu "berbuatlah mrajsdi baik'
poti- +hayaqo 'panjang' —>potihayaqo "berbuatlah menjadi panjang'
2.1.1.1.31 Prf^sngopo-
Prefiks ini jika dirangkaikan dengan morfem dasar v^ba dan nomina berarti
satu kali dalam ^ a yang disebut pada moifem dasar. Berikut ini prefiks ngopo-
dirangkaikan dengan morfem dasar verba.
Contoh:
ngopo- + naqo 'pergi' —> ngoponaqo 'dalam satu kali pergi'
ngopo- +delo "bawa" —>ngopodelo 'dalmn ^ tu kali bawa'
ngopo- +tage 'naik' —>ngopotage 'dalam satu kali naik'
ngopo- +dequpo 'tangkap' —> ngopodeqiqw 'dalam sekali tangkap'
Apabila i»-efiks ngopo- dirangkaikan dengan morfem dasar nomina mengubah
kelas nomina menjadi numeralia.
Contoh:
ngopo- + talala 'celana' —> ngopotalala untuk satu potong celana'
ngopo- +kabaya 'kebaya' —>ngopokabaya 'untuk satu potong kebaya'
ngopo- + boqo 'baju' —> ngopoboqo 'untuk satu potong baju'
2.1.1.1.32 Prefiksyilo-
Prefiks ini dapat dirangkaikan dengan morfem dasar verba, adjektiva, dan
nomina. Makna yang timbul akibat melekatnya prefiks ini adalah bahwa
pdceijaan yang tersebut pada morfem dasar sudah berlangsung.
Jika prefiks yilo- dirwgkaikan dengan morfem dasar verba menimbuUcan
makna sudah sesuai sep^ yang tersebut pada morfem dasar.
Contoh:
yilo- +tuluhu 'tidur —>yilotuluhu 'sudah tiduf
yUo- + naqo 'pergi' —yilonaqo 'sudah p^gi'
yilo- + tubu 'masak' —yilotubu 'sudah memasak'
yilo- + tali 'beli' —> yilotali 'sudah membeU'
Apabila prefiks yilo- dirangkaikan dengan morfem dasar adjektiva, mengan-
dung ma^ sudah seperti apa yang disebut pada morfem dasar.
Contoh:
yilo- +piyohu 'baik' —>yUopiyohu 'sudah menjadh baik'
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yilo- + ba:ngo 'terang' —> yiloba:ngo 'sudah menjadi terang'
yilo- + diqolomo 'gelap' —yilodiqolomo "sudah menjadi gel^'
Apabila prefiks yilo- dirangkaikan dengan verba mengubah kelas nomina
menjadi verba.
Contoh:
yilo- +bala 'pagar' —>yilobala 'sudah memagar'
yilo- + ceti 'cat' —> yilobala 'sudah mengecat'
yilo- + tuladu 'surat' —> yiloluladu 'sudah menyurat'
yilo- + halahadi 'gergaji' —yilohalahadi 'sudah menggergaji'
Dari data yang terlumpul, tenyata pemakaian prefiks ini menimbulkan berbagai
variasi di antaranya, alomorf yilong- dan proses nasalisasi
2.1.1.1.33 Prefiks yUe-
Sebenamya prefiks yile- ini hampir sama artinya dengan prefiks mayile-.
Prefiks ini biasanya juga dirangkaikan dengan morfcm dasar verba dengan
makna bahwa pekerjaan yang disebut pada morfem dasar terjadi tanpa disengaja.
Contoh:
yile: - + huloqo 'duduk' —> yile:huloqo 'terduduk'
yile: - + teduqo 'antuk' —>yile:teduqo 'terantuk'
yile:- +balato "baring' —>yile:balato 'terbaring'
yile:- +dihu 'pegang' —>yile:dihu 'terpegang'
Apabila prefiks yile- dirangkaikan dengan adjektiva menyatakan bahwa apa
yang disebut pada morfem dasar tanpa sengaja.
Contoh:
yile:- +yingo 'marah' —yile:yingo 'terlanjur marah'
yile:- +poqoyo 'diam' —yile:poqoyo 'terdiam'
yile:- +hayaqo 'panjang' —> yile:hayaqo 'terlanjur panjang'
yile:- + limbuqo 'pendek' —yiledimbuqo 'terlanjur pendek'
2.1.1.1.34 Prefiks mongo-
Prefiks ini biasa dirangkaikan dengan morfem dasar pronomina orang dengan
makna semua yang disebut pada morfem dasar.
Contoh:
mango- + wutato 'saudara' —mongowutato 'saudara semua'
mongo- + tiyqmo 'bapak' —> mongotiyamo 'bapak-bapak'
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mongo- + ti:lo 'ibu' —>mongoti:lo 'ibu-ibu'
Dapat juga prefiks mongo- dirangkaikan dengan adjektiva akan mengubah kelas


















Prefiks ini dapat dirangkaikan dengan v^ba dan nomina. N^kna yang timbul






Berikut ini morfem dasar nomina dirangkaikan dengan preBks tonggo-







































Prefiks ini biasanya dirangkaikan dengan morf^ dasar v^ita dan nomina.
Makna yang timbul akibat melekainya prefiks ini ialah bahwa pek^ja^ yang
tersebut pada morfem dasar sedang berlangsung.
Contoh:
hemo- +lihu 'mandi' —>hemolihu 'sedang mandi'
hemo- + tubu 'masak' —hemotubu 'sedang memasak'
hemo- + tabiya 'sembahyang' —hemotabiya 'sedang bersembahyang'
hemo- +bisda 'bicara' —>hemobisala 'sedang berbicara'
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Apabila prefikes hemo- dirangkaikan dengan morfein dasar nomina mengalami
beberapa variasi sebagai berikut. Prefiks hemo- dengan almorf apabila kata















Prefiks helo- merupakanbentuklampaudari prefiks hemo-. Proses melekatnya












Prefiks ini biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar verba dengan makna
bahwa pekerjaan yang tersebut pada morfem dasar sering dikerjakan secara















Prefiks ini biasanya dirangkaikan dengan verba, adjektiva, dan nomina.
Apabila prefiks mayile:- dirangkaikan dengan verba menyatakan bahwa peker
jaan sudah selesai dikerjakan.
Contoh:
mayile:- +naqo 'pergi' —>mayile:naqo
mayile:- +tali Tieli' —>mayile:tali
mayile:- + teduqo 'antuk' —mayile:teduqo






Piefiks ini juga bennakna bahwa pdkeijaan sudah b^langsung lama
Contoh:
mayile:- + yitohu 'imdn' —> mayile:yitohu 'sudah lama bomain'
mayile:- + tuluhu 'tidur' —> nuiyile"tuluhu 'sudah lama terddur*
Apabila prefiks mayile:- dirangkaikan dengan adjektiva, makna yang timbul
adalah apa yang tersebut pada moifem dasar sudah berlangsung lama atau sudah
terlanjur.
Contoh:
mayile:- +hayaqo 'panjang'—> mayile:hayaqo 'sudah terlanjur panjang'
mayile:- +kikiqo 'kecil' —>mayile:kikiqo 'sudah terlanjur kecil'
mayile:- +linggahu 'cepat' —>mayile:linggahu 'sudah t^lanjur cepat'
mayile:- + mahale 'mahal' —mayile:mahale 'sudah dalam keadaan
mahal' ('sudah lama dalam keadaan mahal')
2.1.1.1.40 Prefiks mopoqo-
Prefiks ini biasanya dapat dirangkaikan dengan adjektiva (fengan makna
menyuruh berbuat lebih dari apa yang t^ebut pada morfem dasar.
Contoh:
mopoqo- +piyohu Tjaik' —>moqopiyohu 'membuat lebih baik'
mopoqo- +linggahu 'cepat' —>mopoqolinggahu 'membuat lebih cepat'
mopoqo- +langgato 'tinggi' —>mopoqolanggato 'membuat lebih tingi'
mopoqo- +putiqo 'putih' —>mopoqopuHqo 'membuat lebih jmUh'
mopoqo- +wopoto 'lambat'—>mopoqo)vopoto 'm^buat lebih lambat'
mopoqo- +limbuqo 'pendek'—>mopoqolMuqo 'membuat lebih pendek'
2.1.1.1.41 Prefiks yilofio-
Prefiks ini bisasanya dirangkaikan ^ ngan morfem dasar verba dan adjektiva.
Makna yang timbul akibat meldcatnya prefiks ini adalah menyatakan bahwa
pekeijaan yang tersebutpada morfean dasar sudah dikeijakan. Beiikut ini piefilcs
yilopo- dirangkaikan dengan verba menimbulkan makna telah seperti yang
disebut pada morfem dasar.
Contoh:
yilopo- + huloqo 'duduk' —> yilopohuloqo 'sudah mendudukkan'
yilopo- +buloto- 'pinjam' —> yilopobuloto 'sudah meminjamkan'
yilopo- ■¥ tuluhu 'tidur' —> yilopotiduhu 'sudah menidurkan'
yilopo- +J>ilohu 'hhat' —> yUopobilohu 'sudah memperlihatkan'
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Jikamorfem dasardirangkaikandenganadjektiva,bennaknamehja<likan seper-
ti apa yang to^but pada morfem dasar.
Contoh:
yilopo-+ba:ngo 'i&taag'—> yilopoba:ngo 'sudah menerangkan'
yilopo- +langg€Uo 'tinggi'—> yilopolmggato 'sudah meninggikan'
yUopo- -f damango 'besar' —>yilopodamango 'sudah membesaikan'
yilopo- +kikiqo 'kecil' —>ilopoldldqo 'sudah mragecilkan'
2.1.1.1.42 PrefUcs yilopoqa-
Prefiks ini seboiamya sama dengan prefiks yilopo-. Bedanya, pada preHks
yilopoqo- makna yang timbul itu lebih menguatkan arti. Prehks ini dapat pula
dinmgkaikan dengan morfem dasar adjekdva dan bermakna sudah menjadikan
seperti apa yang disebut pada morfem dasar.
Contoh:
yilopoqo-+ piyohu 'baik' —> yilopoqopiyohu 'sudah m^buatjadibaik'
yilopoqo- + putiqo 'putih' —yilopoqoputiqo 'sudah membuat jadi putih'
yilopoqo- + wopoto 'lambat' —> yilopoqowopoto 'sudah memperiambat'
yilopoqo- + delomo 'dalam' —>yilopoqodelomo 'sudah membuat jadi dalam'
yilopoqo-+ linggahu 'cepat'—> yilopoqolinggahu 'sudah mempeicepat'
2.1.1.1.43 Frefiks hemohi'
Prefiks inidirangkaikan dengan nomina,b^ungsi mengubah nomina menjadi
v^ba. Makna yang timbul akibat melekatnya inefiks ini adalah sedang memakai
apa yang disebut pada morfem dasar.
Contoh:
hemohi- + kabaya 'kebaya' —> hemohikabaya 'sedang memakai kebaya'
hemohi- +palipa 'sarung'—> hemohipalipa 'sedang memakai sarung'
hemohi- +talala 'celma!—> hemohitalala 'sedang memakai celana'
hemohi- •¥ huqalimo'cincW—> hemohihuqalimo 'sedang memakai cincin'
2.1.1.1.44 Frefiks mopohu-
Prefiks ini biasanya dirangkaikan dengan adjektiva dan bermakna semakin.
Contoh:
mopohu-+ diqolomo 'gelt^' —> mopohudiqolomo 'semakin gelap'
mopohu- + hayaqo 'panjang' —> mopohudiqolomo 'semakin panjang'
mopohu- + hgongoto 'sakit' —mopohungongoto 'semakin sakit'
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mopohu-+ lamingo 'jauh' —> mopohulcmingo 'semakinjauh'
mopohu-+ damango "besar* —> mopohudamango 's^akin besar"
2.1.1.1.45 Prefiks lopuhu-
Prefiks ini menipakan bentuk lampau dari prefiks mopohu-. Yang dimaksud
dengan bentuk lampau itu ialah suatu tanda b^wa pekrejaan sudah berlangsung
atau sudah selesai dikeijakan. Apabila morfem dasar dirang^caikan dengan
prefiks mopohu-, bermakna keadaan yang digambarkan sedang berlangsung
atau akan b^langsung, seperti mopohungongoto- 'akan semakin sakit', sedangkan
morfem dasar yang dirangkaikan dengan prefiks bermakna keadaan
yang digambarkan itu sudah berlangsung.
Contoh:
lopohu- + ngongoto 'sakit'—> lopohungongoto 'sudah menjadi s^akin sakit'
lopohu- + lamingo 'jauh' —lopohulammgo 'sudah menjadi semakin jauh'
lopohu- + yingo 'marah' —lopohuyingo 'sudah menjt^ semakin marah'
lopohu- + an:tulu 'rusak' —> lopohuan:tolo 'sudah menjadi semakin rusak'
lopohu-+ le:to 'jeldc' —>lopohule:to 'sudah menjadi semakin jelek'
2.1.1.1.46 Prefiks yUoqo-
Prefiks ini dt^at dirangkaikan dengan morfem dasar verba, adjektiva, dan
nomina. Makna yang timbul adalah dapat melaksanakan apa yang tersebut
dalam morfem dasar atau sempat melakukan apa yang disdjut pada ^ ta dasar.
Berikut ini prefiks yiloqo- dirangkaikan dengan morfem dasar verba.
Contoh:
yiloqo-+ bisala 'bicara' —> yiloqobisala 'sempat berbicara'
yUopo-+ dungohu 'dongar* —>yiloqodungohu 'sempat mendengar'
yiloqo--{r hama 'ambil' —>yiloqohama 'sempat mengambil'
yilopo- + tali Treli' —>yiloqotali 'sempat membeli'
Apabila prefiks yiloqo- dirangkaikan dengan adjektiva bermakna kausatif yang
menyebabkan hingga menjadi sqrerti apa yang disebut pada morfem dasar.
Contoh:
yiloqo- + piyohu 'baik' —yiloqopiyohu 'yang membuat jadi baik'
yiloqo- + tota "pandai' —> yUoqotota 'yang menjadikan pandai'
yiloqo-+ damango 'besar' —> yiloqodamango 'yang menjadikan besar'
yiloqo-+ langgato 'tinggi' —> yiloqolanggato 'yang menjadikan tinggi'
yUoqo-+ linggahu 'cqrat' —> yiloqolinggahu 'yang menjadikan cepat'
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Apabila prefiks yiloqo- dirangkaikan dengan nomina berubah kelas nomina itu
menjadi verba.
Contoh:
yiloqo- +tuladu 'suiat'—>yiloqotuladu 'smpat menyurat'
yiloqo- + aqato 's£q)u' —> yiloqoqaqato 'sempat menyapu'
2.1.1.1.47 Prefiks piloqo-
I*reliks ini biasanya dirangkaikan (tengan morfm dasar adjektiva mmi-
pakan bbntuk lampau dari is:eflkspo9o-.Maksud bentuk lampau itu suatu tanda
bahwa pekeijaan sudah terlangsung atau sudah selesai ^ oja^n. Akibat
melekatnya awalan ini menimbulkan makna sudah menjadikan seperti apa yang
disebut pada morfem dasar.
Contoh:
piloqo- + piyohu "baik'
piloqo- + linggahu 'cepat*
piloqo- + kUdqo 'kecil'










PreOksinibiasanya dirangkaikan denganmorfem dasar verbabermaknamenyuruh
meiakukan apa yang disebut pada morfem dasar.
ontoh:
peqipo-+ teteqo 'lari' —peqipoteteqo 'disuruh bawa lari'
peqipo- + baca 'baca' —> peqipobaca 'disuruh baca'
Di samping makna itu, p^fiks peqipo- bermakna dipakai sebagai alat untuk






Prefiks ini juga dapat dirangkaikan dengan morfem dasar nomina. makna yang
timbul akibat meldcatnya prefiks ini menyuruh meiakukan apa yang dapat
disebut pada morfem dasar.
peqipo- + dihu 'pegang'
peqipo- + harm 'ambil'
peqipo- + tubu 'masak'







peqipo- +bala ^agar' —>peqipobala 'digunakan untukpagai^
peqipo- +tohe lampu' —>peqipotohe 'digunakanuntuklampu'
peqipo- + ceti 'cat' —peqipoced 'digunakan untuk mengecat'
peqipo- +alipo loipas' —> peqipongahpa digunakan untuk mengupas'
2.1.1.1.49 Prefiks leqipo-
Prefiks ini menipakan bentuk lampau dari prefiks peqipo-. Maksudnya
bentuk lampau menandakan bahwap^eijaan sudah herlangsnng atau sucM
selesaidikeijakan.MaknayangtimbulakibatmelekatnyapFefiks ini sama dengan
prefiks peqipo- dalam bentuk lampau.
Contoh:
leqipo- +maso 'masuk' —>leqipomaso 'sudah menyuruh masuk'
leqipo- +langgato 'tinggi' —> leqipoUmggato 'sudah meninggikan'
leqipo- +bulotd 'pinjam' —> leqipobuloto 'sudah meminjamkan'
2.1.1.1.50 Prefiks motolo-
Prefiks ini daspat dirangkaikan dengan kata dasar veiba dan nomina. Akibat
melekatnya prefiks ini teijadi proses morfologis sesuai dengan akhir morfem
dasar yang dilekatinya. Vokal u berubah menjadi e dan vokal o berubah
menjadia.
Apabila prefiks motolo- dirangkaikan dengan morfem dasar v^babermakna
melakukan pekeijaan berulang-ulang atau terus-menerus.
Contoh:
motolo-+ yitohu 'main' —> motoloyitohu 'bermaint^s'
motolo-+ tuluhu 'tidur' —> motolotuluhu 'tidurtnus'
motolo-+ huloqo 'duduk' —> motolohuhqo 'duduktmis'
Apabila prefiks motolo- dirangkaikan dengan nomina mengubah kelas nomina
menjadi v^ba, dengan makna apa yang tersebut pada morfem dasar dikeijakan
berulang-ulang.
Contoh:
motolo- + a:qato 'st^u' —> motoloqaqcuo 'menyapu b^lang-ulang'
motolo- + wuloto 'selimut' —motolowuloto 'selalu memakai selimut'
motolo- + tuladu 'surat' —motolotuladu 'selalu menyurat'
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2.1.1.1.51 Prefiks potolth
Prefiks ini dapat dirangkaikan dengan moifem dasar verba dengan tnakna
melakukan pekeijaan seperti to^but pada moifem dasar dengan benilang.
Contoh:
potolo- + yitohu 'main' —potolopiyohu •'bermain terns'
potolo-+ biyongo 'gila' —> potolobiyongo 'berbuat sq)erti orang gila terus'
Sesuai dengan data, in'efiks ini s^ing dirangkaikan dengan sufiks -nya- atau-wa,
tetapi bentuk ini tidak dibicarakan pada bagian ini sebab bentuk konfiks akan
dibicarakan tersendiri.
2.1.1.1.52 Pr^lotolo-
Preliks ini merupakan bentuk lampau dari pre^ motolo-. Biasanya prefiks
ini dirangkaikan dengan moifem dasar verba dan nomina, dengan makna sudah
melakulmn pekerjaan seperti yang tersebut pada moifem dasar secara benilang.
Akibat melekatnya prefiks ini terjadi proses moifologis disesuaikan dengan
vokal akhirmdrfem dasar yang dilekatinya.Vokal u b^bahmenjadi e ,vokal
0 berubah menjadi a.
Boikut ini prfiks lotolo- dirangkaikan dengan moifem dasar verba
Contoh:
lotolo- +tuluhu 'tidur' —>lotolotuli^ 'sudah banyak kali tidur'
lotolo- + yitohu 'main' —> lotoloyitohe 'sudah banyak kali main'
lotolo- +teteqo lari' —> lotoloteteqa 'sudah banyak kali lari'
Apabila prefiks lotolo- dirangkaikan dengan moifem dasar nomina, maka akan
mengubah kelas nomina menjadi verba.
Contoh:
lotolo- + a:qato 'sapu' —lotolaqata 'sudah menyapu berulang-ulang'
lotolo- +alipo Inilit' —> lotoloalipa 'sudah m^gupas berulang-ulang'
lotolo- +tuladu 'suiat'—> lotolotuladu 'sudah menyurat berulang-ulang'
2.1.1.1.53 Prefiks mehemo-
Piefiks ini dapat dirangkaikan dengan v^ba, beiarti datang melakukan
p^erjaan yang tersebut pada morfem dasar. Prefiks ini gabungan me- + -hemo,
dan me- padamehemo- sebagai petunjuk arah ke tempat sipembicara, sedangkan
hemo- mengandung makna sedang melakukan pekeijaan yang disebut pada
morfem dasar. Apabila keduanya digabungkan akan timbul makna bahwa
pekerjaan itu dilakukan lebih dari satu kali atau sering.
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Contoh;
mehemo- +lihu 'mandi' —>mehemolihu 'soingdatangmandi'
mehemo- +tubu 'masak' —>mehemotubu 's^ing datang memasak'
mehemo- + tuluhu 'ddur' —mehemotuluhu 'sering datang tidur'
Apabila p^fiks mehemo- dirangkaikan dengan nranina dapat m^gubah kelas
notnina menjadi veiba. Jika prefiks mehemo- diiangkaikan dengan kata dasar
yang dimulai dengan vokal maka pefiks itu b^omorf menjadi mehemong-.
Contoh:
mehemo- + a:qato 's^u' —mehemongaqato 'selalu datang menyapu'
mehemo- +tuladu 'surat'—> mehemongtidadu 'sering datang menyurat'
mehemo- +alipo loilit'—> mehemongalipo 'selalu datang mengupas'
2.1.1.1.54 Prepks meqipopo-
Plefiks ini d^)at dirangkaikan dengan mtufem dasar v^ba, adjdktiva, dan
nomina. Makna yang timbul akibat melekatnya prefiks ini adalah menyuruh
orang lain untuk melakukan apa yang tosebutpada morfem dasar terhad^ diri
pembicara.
Berikut ini preriks meqipopo- dirangkaikan dengan v^ba.
Contoh:
meqipopo- +balato 'baring'—> meqipopobcdato 'minta dibaringkan'
meqipopo- +teteqo 'lari' —> meqipopoteteqo 'minta dilarikan'
meqipopo- + huloqo 'duduk' —meqipopohuloqo 'minta didudukkan'
meqipopo- +bilohu lihat' —> meqipopobiloim 'minta diperlihatkan'
Jika prefiks meqipopo- diiangkaikan dengan morfem dasar nomina mengubah
kelas nomina menjadi verba.
Contoh:
meqipopo- +a:qato 's£^u'—> meqipopoaqato 'minta agardisapu'
meqipopo- +alipo Toilit' —>me<ppopo<d^>o 'minta agardikupas'
meqipopo-+baia 'pagar'—>meqipopobala 'minta agar dipagar'.
Prefiks ini juga dapat boaiti menyatakan p^tah atau minta agar dipakailfan
apa yang disebut pada morfem da^.
Contoh:
meqipopo- +boqo 'baju' —> meqipopoboqo 'minta dipakaikan baju'
meqipopo- + wuloto 'selimut —meqipopowuloto 'minta diselimuti'
meqipopo- +talata 'celana' —> meqipopotalala 'minta dipakaikan celana'
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Apabila prefiks meqipopo- dirangkaikan dengan adjddiva mengubah adjektiva
menjadi kelas vaba.
Contoh:
meqipopo- + hayaqo 'panjang' —meqipopohayaqo 'minta dipapanjang'
meqipopo- +linggahu 'cepat' —> meqipopoiinggahu 'minta dipercq)at'
meqipopo- +wopoto Tambat' —> meqipopowototo 'minta diperlambat'
meqipopo- + langgato 'tinggi' —> meqipopolanggato 'minta dipertinggi'
2.1.1.1.55 Prefiks peqipopo-
Prefiks ini dtpat dirangkaikan dengan morfem dasar verba, adjektiva, dan
nnmina Makna yang timbul adalah menyunih orang lain untuk melakukan
pekeijaan yang tersebut pada mmfem dasar.
Contoh;
peqipopo- + tuluhu 'tidur' —peqipopotuluhu 'disuruh tidurkan'
peqipopo- + teteqo 'lari' —peqipopqteteqo 'disuruh larikan'
peqipopo- + teuie 'naik' —> peqipopotaqe 'disuruh naikkan'
peqipopo- +la:hu 'turun' —> peqipopola:hu 'disuruh turunkan'
Jika prefiks peqipopo- dirangkaikan dengan morfem dasar adjektiva akan
mengubah kelas adjektiva menjadi veiba.
Contoh:
peqipopo- + linggahu 'cepat' —peqipopolinggahu 'dicepatkan'
peqipopo- +wopoto lambat'—> meqipopowopoto 'dilambatkan'
peqipopo- +kikiqo 'kecil' —> peqipopokUdqo 'dikecilkan'
peqipopo- + hayaqo 'panjang'—> peqipopohayaqo 'dipanjangkan'
Jika prefiks peqipopo- dirangkaikan dengan morfem dasar nomina akan meng
ubah kelas nomina menjadi verba.
Contoh:
peqipopo- +wuloto 'selimut'—> peqipopowuloto 'minta diselimutkan'
peqipopo- +tuladu 'surat' —> peqipopotuladu 'minta disuratkan'
peqipopo- +buku 'buku' —> peqipopobuku 'minta dibukukan'
2.1.1.1.56 Prefiks leqipopo-
Prefiks ini menipakan bentuk lampau dari prefiks meqipopo-^ Maksud bentuk




\eqipopo- +balato "baring' —> leqipopobalato 'sudah minta dibaringkan'
leqipopo- +huloqo 'duduk' —> leqipopohuloqo 'sudah minta didudui±an'
leqipopo- + maso 'masuk' —> leqipopomaso 'sudah minta dimasukkan'
2.1.1.1.57 Prefiks peqipoqo'
Prehks ini hanya dapat dildcatkan pada mcfffem da gar adjektiva dan berfungsi
mengubah kelas adjdctiva menjadi veiba. Prefiks ini maknanya sama dengan
prefiks meqipopo-. Bedanya, pada prefiks meqipopo- objeknya adalah nomina.
Contoh:
meqipoqopyohe tohe 'akan menyuruh perbaiki lampu', sedangkan pada prefiks
peqipoqo- objeknya adalah orang yang melakukan pekijaan yang disebut pada
morfem dasar.
Contoh:
Tohe botiye mota peqipoqopiyohe oleh Hasani
"Lampu ini akan (Usmnh perbaiki kepada si Hasan'
2.1.1.1.58 Prefiks leqopoqo-
Preflks ini merupakan bentuk lampau dari prefiks peqipoqo- dan prefiks
meqipoqo-. Maksudnya bahwa pada prefiks ini keadaan yang digambaikan
sudah berlangsung.
Contoh:
leqipoqo-+piyohu "baik"—> leqipoqopiyohu 'telah menyuruh memperbaiki'
leqipoqo-+ le:to ' "buruk"—> leqipoqoleuo 'telah menyuruh memperburuk'
2.1.1.1.59 Prefiks meqipohi-
Prefiks ini hanya dirangkaikan dengan morfem dasar nomina dengan makna
menyuruh apa yang disebut pada morfem dasar. Akibat meldcatnya prefiks ini
dapat mengubah kelas nomina menjadi verba.
Contoh:
meqipohi- + boqo 'baju' —meqipohiboqo 'menyuruh memakai baju'
meqipohi- + palipa 'sarung' —tneqipohipalipa 'menyuruh memakai sarung'
meqipohi- + sapatu 'sepatu' —meqipohisapatu 'menyuruh memakai sepatu'
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2.1.1.1.60 Pr0a topolo-
Prefiks ini biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar vwba atau nomina,
yaitu menyatakan pekajaan yang dilakukan benilang-ulang.
Contoh: . . ,
topolo- +yitohu 'main' —> topoloyitohe 'selalu saja termam
topolo- + tuluhu 'tidur' —> topolotuluhe 'selalu saja tidur'
topolo- + hiyongo 'tangis' —tolpolohiyongo 'selalu saja menangis
Akibat melekeamya prefiks ini teijadi proses morfologis ses^ dengan vokal
akhir morfem dasar yang dilekatinya. Vokal u berubah menjadi e, dan vokal
0 berubah menjadi a seperti pada contoh.
2.1.1.1.61 Prefiks hemotolo-
Sebenamya prefiks ini merupakan prefiks motolo- yang didahului dengan
morfem he yang menyatakan Itekwentatifnya lebih menonjol. Seperti pada
prefiks topolo-, pada prePks motiolo- inipun teijadi proses morfologis sesuai
dengan vokal akhir morfem dasar yang dilekatinya. Vokal u akan berubah
menjadi e dan vokal o berubah menjadi a.
Contoh:
hemotolo- +yitohu 'main' —> hemotoloyitohe 'selalu saja bermain'
hemotolo- + tuluhu 'tidur' —hemotolotuluhe 'selalu saja tidur'
hemotolo- + hiyongo 'tangis'—> hemotolohiyonge 'selalu saja menangis'
hemotolo- +bilohu lihat' -—> hemotolobilohe 'selalu saja melihat'
Apabila dirangkaikan dengan morfem dasar nomina dan dapat mengubah kelas
nomina menjadi verba.
Contoh:
hemotolo- +alipo 'kulit' —> hemotoloalipa 'selalu saja mengupas'
hemotolo- +tuladu 'surat'—> hemotolotulade 'selalu saja menyurat'
hemotolo- +a:qato 'sapu' —> hemotoloaqata 'selalu saja meny^u'
2.1.1.1.62 Prefiks hipotoJp-
Prefiks ini dildcatkan pada morfem dasar verba dengan makna bersama-sama
sedang melakukan pekerjaan yang tersebut pada morfem dasar dengan berulang
kali. Prefiks ini juga menjadikan proses morfologis sesuai ^ ngan vokal akhir




hipotolo- + yitohu main' —hipotoloyitohe 'sama-sama sedang bmnain'
hipotolo- +bintaqo 'angkat'—> Mpotolobintaqa 'samn-samasodaagmcag-
saif^kaLhipotolo- + lahuto cabut' —> fupotololohuto 'sama-sama sedang mencabut'
Apabila prefiks hipotolo- dirangkaikan dengan moifem dasar nomina dan dapat
mengubah nomina menjadi veiba.
Contoh:
hipotolo-+ a:qato 'sapu'—> hipotoloaqata 'sama-sama sedang menyapu'
hipotolo- + tulade surat —hipotolotulade 'sama-sama sedang mraulis'
2.1.1.1.63 Prefiks helotolo-
Prefiks ini menyatakan sama-sama telah melakukan apa yang disebut pada
morfem dasar. Oleh sebab itu, prefiks ini hanya dapat dirangkaikan dragan
morfem dasar verba dan nomina.
Apabila prefiks helotolo- dirangkaikan dengan v«ba, menimbulkan arti
praterium yang lebih ditonjolkan
Contoh:
helotolo- +tuluhu 'tidur' —> helotolotuluhe 'sudahbanyakkalitidur'
helotolo- + bilohu lihat' —> helotolobilohe 'sudah banyak kali meUhat'
helotolo- +dungohu 'dengar'—>helotolodungohe 'sudah banyak kali mende-
ngar'
2.1.1.1.64 Prefiks meqitoJo-
Pfefiks ini biasanya dapat dirangkaikan dengan verba dan nomina, dengan
makna menyuruh orang lain melakukan apa yang disebut pada morfem dasar
berulang kali.
Berikut ini prefiks meqitolo- dirangkaikan dengan morfem dasar vaba.
Contoh:
meqitolo-+tuladu 'tulis'—>meqitolotuladu 'menyuruh agarmenulis b^kali
kali'
meqitolo-+bilohu 'lihat'—>meqitolobilohu 'menyuruh melihat berkali-kali
meqitolo-+ tuluhu 'tidur'—> meqitolotuluhu 'menyuruh tidur herlrali kali'
Apabila prefiks meqitolo- dirangkaikan dengan morfem dasar nomina meng
ubah kelas nomina menjadi verba
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Contoh:
meqitolo--¥a:qato 'sapu' —>meqitoioaqata 'in«iyuruhagarmenyjq)u
kali'
meqitolo- + wtduto 'selimut'—meqitolomdoto 'menyuruh agar diselimuti
beikali kali'
meqitolo- + tuladu 'surat' —> meqitolotuladu 'menyuruh agar menyurat
b^kali kali'
meqitolo-+ toyungo 'payung'—> meqitolotoyungo 'meyuruhagardipayungi
b^kalikali'
2.1.1.1.65 Prefiks tilonggo-
Prefiks ini dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan nomina dengan arti
bahwa pekerjaan yang tersebut pada morfem dasar telah dilakukan bersama-
sama.
Berikut ini prefiks tilonggo- dirangkaikan dengan morfem dasar verba.
Contoh:
tilonggo-+ harm 'ambil' —> tilonggohama 'telah mengambdbersama-sama
tilonggo- + tali 'beli' —> tilonggotali 'telah maigambil bersama-sama
n7onggo- + «a?o'pergi' —> tilonggonaqo 'telah pergi bersama-sama'
tilonggo-+ tiAu 'masak'—>ft7onggoft<b« 'telah memasak bersama-sama'
Apabila prefiks tilonggo- dirangkaikan dengan morfem dasar nomina dapat
mengubah kelas nomina menjadi verba.
tilonggo-+wuloto 'sarung'—>tilonggowuloto 'bersama-samatelahberselimut
tilonggo-+ a:qato •sapu' —> tiloHggoa.qato 'telah menyapu bersama-sama
tilonggo- + bala 'pagar' —> ibnggobala 'telah memagar bersama-sama
tilonggo- + alipo "kulif —tilonggoalipo 'telah mengupas bersama-sama
2.1.1.1.66 Prefiks motonggo-
Piefiks ini biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan nomina
dengan arti akan melakukan pekeijaan bersama-sama. Sebenamya makna
prefiks motonggo- sama dengan prefiks tonggo- seperti yang sudah dijelaskan




Prefiks ini biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar vaba dan nomina
dengan arti menyumh orang Iain bosama-sama mengojakan sesuatu yang
disebut pada morfem dasar.
Contoh:
potonggo- +naqo 'pergi' —> potonggonaqo 'pergilahbersama-sama'
potonggo- + lihu 'mandi' —potonggolihu 'mandilah bersama-sama'
potonggo- + hama 'ambil' —> potonggohama 'ambillahbosama-sama'
Prefiks ini jika dirangkaikan dengan morfem dasar nomina mengubah kelas
nomina menjadi verba.
Contoh;
potonggo- + alipo Tculit' —> potonggoalipo 'mengupaslah bosama-sama'
potonggo- -f a:qato 'sapu' —> potonggoa:qato 'menyapulah bersama-sama'
Prefiks lotonggo-
Prefiks ini merupakan bentuk lampau dari prefiks motonggo-. Makna yang
timbul akibat melekamya prefiks ini adalah sudah melakukan peketjaan yang
disebut morfem dasar.
Bentuk lampau yang dimaksudkan ialah suatu tanda bahwa pekeijaan sudah
berlangsung atau sudah selesai dikeijakan.
Contoh:
lotonggo- +naqo 'pergi' —> lotonggonaqo 'sudah pergi bersama'
lotonggo- +lihu 'mandi' —> lotonggolihu 'sudah mandi bersama'
2.1.1.1.69 Prefiks hemegitnolo-
Prefiks ini dapat dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan nomina.
Makna yang timbul adalah melakukan pek^jaan yang disdjut pada morfem
dasar dengan barulangkali.Sebenamya, prefiks ini ^rdiriatas prefiks me^'mo/0-
dirangkaikan dengan morfem he yang menyatakan firekuentatif lebihmenonjol.
Contoh:
hemeqimolo- + bilohu 'lihat' —hemeqimolobilohe 'boulang kali me-
lihat'
hemeqimolo-+ teteqo 'lari' —> hemeqimoloteteqa Ijerulang kali lari'






Prefiks ini sama saja dengan preOks leqitolo- yang didahuluidenganmorfem
^ yang menyatakan bahwa pengerdan piaterium lebih mraonjol.
Contoh:
heleqitolo- + piyaqato 'panjat' —heleqitolopiyaqato 'sudah menyuruh
banyak kali memanjat'
heleqitolo-+ teteqo 'laii' —> heleqitoloteteqo 'sudah menyuruh lari
berulang kali'
heleqitolo- + huloqo 'duduk' —heleqitolohuloqo 'sudah menyuruh
duduk terus'
2.1.1.171 Prefiks motohu-
Prefiks ini biasanya dilekatkan dengan morfem dasar adjekdva nomina.
Morfem dasar yang dilekati oleh prefiks ini akan menjadi julukan yang kurang
baikterhadapseseorang.Prefiksmo/o/tu-berartimemberi julukan kepadaorang
lain dan mengandung makna aktif futurum.
Contoh:
motohu-+ pedeto 'pesek'—> motohupedeto 'memberi julukan hidungpesek'
motohu-+ hulodu 'bodoh'—>motohuhulodu 'memberi julukan bodoh'
motohu-+ biyongo 'gila' —> motohubiyongo 'memberi julukan gila'
motohu- + olobu "kerbau' —motohuolobu 'memberi julukan seperti kerbau'
motohu-+ apula 'anjing' —> motohucq>ula 'memberi julukan seperti anjing'
motohu-+ bungcdo 'tuli' —> motohubungolo 'memberi julukan tuli'
2.1.1.1.72 Prefikspotohu-
Prefiks ini pemakaiannya sama dengan prefiks motohu-, keduanyabermakna
furutum. Kad^g-kadang penggunaan dalam kalimat berbeda.
Contoh:
(a). Di:la potohupedeta tatau alihu di:la potuliyaliyo mayi.
'Jangan menjuluki orang lain hidung pesek agar dia tidak balas'
(b). Wambaqo yinaqo motohupedeto totau, tiyolomaqo pedeto
'Senang sekali menjuluki orang lain pesek, dia sendiri pesek'
Bentukpoto^ede/apadakalimat a tidakdrpitdigantikedudukatutyadengan
motohupedeto, dan demikian pula sebaliknya.
2.1.1.1.73 Prefiks lotohu- atau yilotohu-
Prei^ ini maiipakan bentuk lampau dari prefiks motohu-
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Contoh:
(a). Lotohulodu olikakaliyo tio tuheta loqotapu wumbadu.
Dia menjuluki kakaknya bodoh, karena dia d2^at pukulan.
(b) Yilotohuhulode oli kakalio tio tuhete loqotapu
'Dia menjuluki kakaknya bodoh sehingga dia mend^tat pukulan'
2.1.1.1.74 Prefiks mohittggo-
Prefiksimbiasanyadirangkaikandenganin(Hfemdasarnumeralia.Makna
yang dmbul akibat melekatnya prefiks ini ialah akan dijadikan yang ke-... sesuai
dengan apa yang tersebut pada morfem dasar. Dengan meldcatnya prefiks ini
maka teijadi perubahan pada morfem dasar yang dildkatinya. Apabila morfem
dasar terdiri atas dua suku kata tidak teijadi perubahan, tetapi ^ abila morfem
dasar terdiri atas tiga suku kata maka sidai kata pertama morfem dasar lebur.
Contoh:
mohinggo- + duluwo 'dua' —mohinggoduluwo 'dijadikan yang kedua'
mohinggo- + totolu 'tiga' —mofunggotolu 'dijadikan yang ketiga'
mohinggo-+ limo 'lima' —> mohinggolimo 'dijadikan yang kelima'
mohinggo-+wolomo 'enam' —mohinggowobmo 'dijadikan yang keenam'
mohinggo-+pita 'tujuh' —mohinggopitu 'dijadikan yang ketujuh'
2.1.1.1.75 Prefiks pohinggo-
Prefiks ini sama dengan prefiks mohinggo-, keduanya bermakna futurum,
bedanya adalah pada prefi^ pohinggo- mengandung makna perintah atau
imperatif, sedangkan mohinggo- bermakna akan menjadikan ke-..., sesuai
dengan yang tersebut pada morfem dasar.
Contoh
(a) Nte pohinggoluwo poqolo yiqo momate olio, wau debilohimu wolo
tqwhutowoqu olemu.
'Coba kedua kali kau memukul dia, dan nanti kau lihat apa yang akan
kuperbuat padamu.'
(b) Di:la hepoyitohe wolo tete boito yiqo alihu dUla mohinggo luwo dengeta Ho
'Jangan bermain dengan kucing itu kau, supaya tidak mendua kali digigit'
2.1.1.1.16 Prefiks lohutggo-
Prefiks ini merupakan bentuk lampau dari prefiks mohinggo-. Artinya me-
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nandakan bahwa pekerjaan sudah berlangsung atau sudah selesai dikpajniran
Contoh
lohinggo-+pitu 'tujuh' —> lohinggopitu 'telah yang ketujuh kalinya'
lohinggo- + tiyo 'sembilan' —>lohinggotiyo 'telah yang kesembilan kalinya'
Semuaiwefiksini sengajadiuraikan satu demi satubarsama contoh pemakaian-
nya karena memang semuanya berfungsi sebagai prefiks.
Berikut ini uraian tentang prefiks yang telah dibicarakan dari terbentuknya.
Berdasarkan proses t^adinya prefiks-prefiks itu dapat dibagi menjadi tiga
bentuk seperti berikut:










1 Gabungan Prefiks dan Prefiks
po- + po- -
-> popo-
mo- + po- --> mopo-
lo- + pa- --> lopo-
mo- + hi- ~
-> mohi-
po- + hi- --> pohi-
lo- + hi- --> lohi-
hi- + po- --> hipo-
he- + mo- —-> hemo-
he- + lo- —-> helo-
ma- + mo- —
-> mamo-
ma- + me- —-> mame-
meqi- +• po- --> meqipo-
peqi- + po- --> peqipo-
leqi- n + po- -
1•
A
yilo- •f po- --> yilopo-
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me- + tohu- —metohu-
po + tohu- —potohu-
lo- + tohu- —lotohu-
mo- + poqo- —mopoqo-
lo- + poqo- —lopoqo-
mo- + tolo- —motolo-
po- + tolo- —potolo-
ma- + yilo- —mayilo-
ma- + yile- —> mayile-
he- + yile- —heyile-
he- + yilo- —heyilo-
mo- + poqo- —mopoqo-
lo- + poqo- —lopoqo-
mo- + pohu- —mopohu-
po- + pohu- —popohu-
lo- + pohu- —lopohu-
mo- + tonggo- —motonggo-
po- + tonggo- —potonggo-
lo- + tonggo- —lotonggo-
yilo- + poqo- —yilopoqo-
peqi- + tolo- —peqitolo-
meqi + tolo- —meqitolo-
leqi + tolo- —leqitolo-
he + mo- + hi- —hemohi-
he- + to- + hi- —helohi-
he- + mo- + tolo- ,—> hemotolo-
hi- + po- + tolo- —>hipotolo-
he- + lo + tolo- —>helotolo-
he + meqi- + mo- + lo- —
he- + nteqi- + mo- + tolo- —
he + meqi- + tolo- + hemeqitolo'
meqi- + tolo- —meqitolo-
hemeqimotolo










po- + -il- + hi- —.>pilohi-
po- + -U- + po- —pilopo-
peqi- + -U- + po- —pileqipo-
peqi- + -il- + poti (ti) pileqipoti- (ti)
peqi- + -il- + poqo- —> pileqipoqo-
peqi- + -il- + po- + po- —pileqipopo-
2.1.1.2 /«/2b
DalambahasaGorontaloterdapatbeberapain^.sepmi, -ul-, -um-,
-im-, -Hint-, -ol-, daa-olol-
Berikut ini, infiks-infiks itu dibicarakan satu detni satu agar terlihat fungsinya.
2.1.1.2.1 Infiks-a-
Infiks ini biasanya diiangkaikan dengan morfem dasar verba, adjektiva, dan
nomina. Pada poijelasan sebelumnya telah dikafalran bahwa infiks -il- selalu
b^hubung^ dengan waktulampauataupr^tmum.MraurutBadudu (1975:105).
dalam bukunya pasif infiks -il- masih terlihat dengan jelas, tetapi dalam bentuk
aktif tidak terlihat lagi
Contoh:
mohama (aktif fiit) dan lohama (aktif jnaet).
lohama 'sudah mengambU* sebenamya bwasal dari fftt/o/wwna, yaitu bentuk
aktif futurum mohama yang diboi infiks -il- menjadi milohama, lain bentuk ini
mengaus menjadi lohama (kehilangan nu) atau variannya yilohama.
Sudah dijelaskan bahwa infiks -il- menyatakan pasif praetmum. Apabila
morfem dasar mulai dengan konsonan maka infiks -il- dilekatkan di antara
konsonan dan vokal pada suku pertama morfem dasar. Apabila morfem dasar
dimulai dengan vokal maka infiks -U- diletakkan pada awal morfem dasar.
Apabila infiks -U- ini diiangkaikan dragan morfem dasar veiba maka akan
timbul makna bahwa pdiegaan yang tosebut pt^ morfem dasar sudah diker-
jakan dalam bentuk pasif.
Contoh:
-i7- + tangato 'gantung'—tilangato 'sudah tergantung'
-U- + pahuto- 'cabut' —pilahuto 'sudah dicabut'
-il- •+ tapi- 'buang' —til(qn 'sudah dibuang'
-il- + pate 'bunuh' —pilate 'sudah disimpan'
-U- + buhuto 'ikat' —biluhuto 'siidah diikat'
-il- + putu 'potong' —pilutu 'sudah dipotong'
-il- + tahu 'simpan' —tilahu 'sudah disimpan'
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Apabila infiks -il- ini dirangkaikan dengan morfem dasar idjddiva maka akan
timbul makna sudah m^jadi sep^ apa yang disebut pada morfem dasar.
Contoh:
-il- + gaga 'gagah* —gilaga 'sudah menjadi gagah'
-il- + suburu 'subur' —siluburu 'sudah menjadi subur'
-il- + sombongi 'sombong' —silombongi 'sudah menjadi sombong'
-il- + damango 'besar' —dUamango 'sudah menjadi besar'
-il- + tuhata 'benar' — tiluhata 'sudah benar'
-il- + kikiqo 'kecil' —kilikiqo 'sudah menjadi kecil'
-il- + susa 'susah' —silusa 'sudah menjadi susah'
Apabila innks -il- dirangkaikan dengan morfem dasar nomina maka nomina itu
berubah menjadi veiba.
Contoh:
-il- + tidadu 'suiat' — tiluladu 'sudah ditulis'
-il- + (Ungingo 'dinding' —dilingingo 'sudah didinding'
-il- + paku 'paku' —pilaku 'sudah dipaku'
Apabila in^ -U- dilekatkan pada morfem dasar yang dimulai dengan fonem
Ulataajw/maka. fonem-fonem ini akan luluh dan vokal i pada infiks -il- berubah
menjadi yi, dan teijadi proses morfologis pada vokal akhir morfem dasar, yaitu
vokal akhir u akan berubah menjadi e, d^ vokal akhir o akan berubah men
jadi a.
Contoh:
-il- + wapidu 'pengalas' —
-il- + watopo 'aXap' —
-U- + wtmibadu 'pemukul' —
-il- + lopatu 'lepas' —■>







Sesuai dengan data yang dip^leh, inflks ini sangat kurang pemakaiannya.
Namun, dengan data yang sangat terbatas itu dapat diboikan contoh sebagai
berikuL
kakudu 'menggali' —kulakudu 'bunyi (suara) yang diakibatkan penggalian'
2.1.1.2.3 Infiks-urn-
Sep^ halnya dengan infiks -z7- infiks -mot- dildcatkan di antara konsonan
dan vokal pada suku pertama morfem dasar. Jika morfem dasar dimulai dengan
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vokal maka infiks -um- dilekatkan di dq)anmoifem dasar. Infiks -um- biasanya
dirangkaikan dragan morfm dasar voba dan adjektiva Mikna yang timhul
karenamelekatnya infiks ini menyatakan akhir futurum. Apabila infiks -um-
dirangkaikan dengan morfem dasar veiba bermakna 'akan melakukan apa yang



























Apabila infiks -um- dirangkaikan dengan morfem dasar adjektiva bermakna
a^ menjadi seperti yang termasuk pada morfem dasar.
Contoh:
-um- + Hayaqo 'panjang' — humayaqo 'akan menjadi
panjang'
-um- + duqomo 'mendung' — dumoqomo 'akan menjadi
mendung'
-um- + dedeqo 'teijurai' — dumedeqo 'akan menjadi
t^jurai'
-um- + huheb 'getar' — humuheh 'akan menjadi
bergetar*
-um- + hululo 'bulat' —> humululo 'akan menjadi
bulan'
-um- + enggengo 'kerdil' —> umenggengo 'akan menjadi
k^dil'
-um- + alapo 'merayap' —^>- umalapo 'akan m^yap'
2.1.1.2.4 Infiks-im-
Infiks ini memang sangat terbatas pemakaiannya di dalam bahasa Gorontalo.
Namun, dengan data yang sangat terbatas ini, masih dapat menunjukkan beber-
apa bentuk seprti berikut
Contoh:
-im- + tihulo 'berdiri' — timihulo 'akan berdiri'
-im- + ti:po 'bengkak' — timi:po 'akan membengkak'
-im- + ilihgo 'condong' — imilingo 'akan condong'
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-im- + tuMlo 'perasaankecewakarenakeinginanuntukmakansesuatu
tidak terpenuhi'
-im- + timihilo 'akan tiinbul perasaan kecewa karena... dst
2.1.1.2.5 Ii^ks-Uim-
Infiks ini morupakan gabungan dari infiks -il- dan -im-. Infiks ini mmipakan
bentuk lampau dari infiks -im- mengandung makna praeterium. Benuk lampau
yang dimaksud pada infiks -il- bermakna suatu pekeijaan yang be,um dilak-















Sebagai halnya dengan infiks -ilim-, infiks -Hum- juga m^pakan bentuk
lampau dari infiks -um-. Infiks -Hum- ini merupakan gabungan dari infiks -il- dan
-um-. Dalam pemakaiannya, infiks ini dapat dirangkaikan dengan morfem dasar
verba atau adjektiva. Apabila infiks -Hum- dirangkaikan dengan verba ber





















Apabila infiks -Hum- dirangkaikan dengan adjektiva bermakna sudah menjadi
seprti apa yang tersebut pada morfem dasar.
Contoh:
-Hum- + hayaqo 'panjang' — hilumayango 'sudah
menjadi panjang'
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-Hum- + kodoqo 'pendek' —>
-Hum- + enggengo "kerdil' —>








Infiks ini sangat terbatas pemakaiannya dalam bahasa Gorontalo. Dari data
yang sangat terbatas itu dapat diberikan contoh sebagai berikuL
-ol- + kokobu 'buahmuda' —> kolokobu 'bunyi (suara)
buah muda apabila digigit'
(misalnya mangga muda, kedondong muda, pepaya muda dll.)
2.1.1.2.8 Infiks-Uol-
Infiks ini merupakan bentuk lampau dari infiks -ol-. Maksud bentuk lampau
itu suatu tanda bahwa pekerjaan sudah berlangsung atau sudah selesai diker-
jakan. Infiks ini biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar adjektiva yang




-> pilolotiqo 'bunyi yang kedengaran tajam'
-ilol- + hutupo
(bunyi kaca atau piring pacah)
-> hilolotupa 'bunyi letupan keras'
bunyi peluru, petasan).
2.1.1.3 Sufiks
Dalam bahasa Gorontalo terdapat sufiks seperti berikut.
-a, -I, -wa, -e, -ea,-ma, -lo, -po, -walo, -ya, -yalo, -yapo, -olo, dan -wolo.
2.1.1.3.1 Sufiks-a
Sufiks ini mengandung makna imperatif. Biasanya sufiks ini dirangkaikan
dengan morfem dasar verba, yang bersuku dua menjadi bentuk perintah.
Contoh:
delo + -a 'bawa' — deloa 'bawalah'
dutu + -a 'letak' — dutua 'letakkan'
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huqo + -a *buka* — huoa *bukalah'
tahu + -a 'simpan* — tahua 'simpanlah*
tali + -a *beli* —> talia IteUlah'
tubu + -a *masak* — tubua 'masaklah'
Apabila morfem dasar verba terdiri atas tiga suku kata, akibat proses moifologis
ita,sufiks -a menggantikan kedudukan vokal o pada akhir suku kata itu dan
bermakna 'menyatakan pmntah sepeiti yang tersebut pada mOTfetn dasar*.
Contoh:
bintaqo + -a 'angkat — bintaqa 'angkatlah*
heluto + -a 'tarik* — heluta 'tariklah*
pahuto + -a 'cabut* — pahuta 'cabutlah*
dequpo + -a 'tangkap* — dequpa 'tangkaplah*
bahuto + -a *ikat* — bahuta 'ikatlah*
2.1.1.3.2 Stfiks 4
Sebagaimana halnya dengan sufiks -a, sufiks 4 juga bermakna impeiatif.
Sufiks ini biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar verba atau nomina.
Apabila mcHfem das^ terdiri atas dua suku kata maka sufiks 4 ditambahkan pada
akhir suku kata, apabila morfem dasar terdiri alas tiga suku kata sufiks 4























'ikut' —> tvduhi 'ukuti'
'tutup' — hequd 'tutupi'
'duduk' — htdoqi 'duduklah'
'gundul' — uluhi 'gunduli'
'tidur' — 'tunuhi' 'tiduri'
Apabila sufiks -t dirangkaikan d^gan morfem dasar nomina akan timbul arti:



















+ -i 'atap' — watopi
+ -i taju' — boqoi
+ -/ 'sepatu' — sepatui
+ -i 'celana' — talalai
+ -i 'saning' — palipd
Pada b^tuk itu meskipun morfem dasar todiri atas tiga suku kata, sufiks -i
hanya dildcatkan sesudah suku kaia toaldiir.
(b)menyuruh orang lain melakukan ^ a yang tersebut pada morfem da^.
Contoh:
waUto + -i loilit' — waliti loiliti'
taluhu + -i 'air" — tduhi 'airi'
watingo + -i 'garam' — watingi 'garami'
yuiub + -i 'minyak' — yinuH 'minyaki'
bda + -i 'pagar' — balai 'pagan'
(c) sebagai penandapinjaman dari bahasa Indonesia, kata-katabahasaGorontalo
yang mengandung suHks -i.
Contoh:
emberi 'ember' —> kukisi 'kukis'
kasi Teas' —> beleki 'blek'
ceti 'cat' —> papani 'papan'
bulusi 'brus' —gambari 'gambar*
borosi 'bros' —> karatasi Teertas'
gelangi 'gelang' > tasi 'tas'
Icyangi 'loyang' —> gambusi 'gambus'
Hal ini sesuai benar dengan ciri bahasa Goiontalo yang vokalis. Jadi, setiap
kata pinjaman yang berakhir konsonan selalu ditambah dengan vokal i di
belakiui^ya.
2.1.1.3.3 Si^iks-wa
SuOks ini mengandung makna imperatif. Biasanya dirangkaikan dengan
morfem dasar verba yang terdiri atas dua suku kata.
Contoh:
hama + -wa 'ambil' — hcamwa lambillah'
tepa ' + -wa 'tendang' — tepawa 'tendanglah'
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tahu + -wa 'simpan' — tahuwa 'simpanlah'
dutu + -wa •letak" —> dutuwa 'masaklah'
tubu + -wa 'masak' —> tubuwa 'masaklah'
wahu + -wa 'rampas' — wahuwa 'rampaslah'
putu + -wa 'potong' — putuwa 'potonglah'
2.1.1.3.4 Sufiks-e
Sama halnya dengan suflks -a, suflks -e pun mengandung makna imperatif.
sufiks -e akan menggand kedudukan vdcalu pada akhir sukukata morfem dasar
yang dilekadnya.
Contoh:
tuludu + -e 'dorong' — tuludu 'doronglah'
totabu + -e 'cencang' —> totabe 'cencanglah'
dungohu + -e 'dengar' — dungohe 'dengarlah'
kakudu + -e •gali' — kakude 'galilah'
kaluhu + -e 'coret' — kuhe 'coretlah'
Pemakaian sufiks ini lebih banyak dalam bentuk gabungan morfem hi-... -e, dan
untuk bentuk ini dijelaskan pada bagian konfiks.
2.1.1.3.5 -to
Sufiks -to mengandung makna imperatif dan hanya dijumpai pada beberapa
morfem dasar yang bersuku dua.
Contoh:
tapi + -to 'buang' —> tapila 'buanglah'
lawo + -la Tdrim' — lawdla Idrimlah'
tapu + -to 'tebak' — tapula 'tebaklah'
wawo + -la 'tenun' — wawola 'tenunlah'
2.1.1.3.6 Sifiks-ma
Sama halnya dengan sufiks -la, bentuk ini pun sangat terbatas pemakaian-












Sufiks -lo mengandung makna imperatif dan biasanya dirangkaiikan dengan
morfem dasar yang bersuku dua dari verba atau nomina. Apabila sufiks -/a
dirangkaikan dengan verba berarti'menyuruh melakukan sesuatu seperti yang





















Apabila sufiks -lo dirangkaikan dengan nomina berfungsi mengubah kelas
nomina menjadi verba dengan makna 'akan melakukan sesuatu seperti yang












'sapu' —> aqatalo 'akan disapu'
'surat' —> tuladulo 'akan dituhs'
'selimuf —> wulotolo 'akan diselimuti'
'dinding — dingingolo 'akan didinding'
'kulit' — alipeto 'akan dikuliti'
Pada bentuk lain sufiks -lo bermakna mengandung atau mempunyai sesuati
seperti yang tersebut pada morfem dasar.
Contoh:
taluhu + -lo 'air' — taluhulo Ijerair' atau
mengandung air'
lambuto + -lo 'buluh' —> lambutolo "berbuluh'
tolomo + -lo 'semut' — tolomolo Tiersemut'
wulato + -lo 'keringat' — walatolo 'berkeringat'
2.1.1.3.8 Sufiks-po
Sufiks ini pun mengandung makna imperatif akan tetapi lebih halus dari pada
sufiks -lo. Jadi, sufiks ini bermakna memperluas perintah.
Contoh:
naqo + -po 'pergi' —> naqopo 'pergidulu'
hama + -po 'ambif —mahapo 'ambil dulu'
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dungohu + -po 'ttengar' — dungihupo 'denganr dulu'
bilohu +• -po ■lihaf — bilohupo lihatdulu'
Muto + -po 'hapus' — lulutopo 'hapus dulu'
la:hu + -po 'turun' — la:hupo 'diturunkan dulu'
2.1.1.3.9 Si0ks-walo
Suflks ini merupakan g£d>ungan sufiks -wa dan -lo. Morfem dasar yang
dilekati -wa sudah mengandung makna imperatif. Apabila sufiks -wa diga-
bungkan dengan sufiks -lo akan mempeijelas makna imperadf.
Contoh:
tahu + -walo 'simpan'
harm + -walo 'ambil'
putu + -walo 'potong'






Sufiks ini pun mengandung makna impeiatif. Sufiks ini hanyadjpitdiiangkai-
kan pada moifem dasar yang bersuku dua, dan beiakhir dengan vokal i atau
vokal e.
Contoh:
taqe + -ya 'naik' — taqeya 'naiklah'
pate + -ya 'bunuh' — pateya 'bunuhlah'
tali + -ya •b&W — taliya 'belilah'
paqi ,  + -ya 'lempar' —^>. poupya 'lemparlah'
bite + -ya 'dayung' — biteyd 'dayunglah'
lake + -ya 'rebus' — leheya 'rebuslah'
2.1.1.3.11 Sirfiks-yalo
Sufiks ini sebenamya gabungan daii sufiks -ya dan -lo. Morfem -lo ini lebih
mempeijelas makna imperatif. Sufiks -yalo ini biasanya dirangkaikan den^
morfom dasar yang berakhir dengan vokal u, a, dan o. Akan tet^i, sufiks -yalo
ini lebih sering dirangkaikan dengan morfem dasar yang berakhir dengan vokal
e dan i.
Contoh:
tali + -yalo 'beli'




lake +' -yah 'rebiw'
paqi + -yah lempar'





Sofiks ini merupakan gabungan daii sufiks -wa dan -po. Morfem -po di
samping lebih memperjelas makna imperadf, juga memperluas p^tah.
Contoh;
hama + -wapo 'ambil' — hamawapo 'ambilah dulu'
tahu + -wapo 'simpan' — tahuwc^ 'simpanlah dulu'
putu + -wapo 'potong' — putuwapo 'potonglah dulu'
(ubw + -wapo 'masak' — tubuwapo masaklah dulu'
2.1.1.3.13 Si^ks-yapo
Sufiks ini juga merupakan gabungan dari sufiks -ya dan -po. Morfem -po di
samping memp^elas makna imperatif, juga memperluas perintah.
$
Contoh:
— taliy<^ Ijelilah dulu'
— laheyapo 'rebuslah dulu'
— taqeyapo 'naiklah dulu'










Sufiks ini dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan bCTmakna akan
mp.lalnilcan pekerjaan sepeid yang tersbut pada morfem dasar.
Contoh:
deh + -oh 'bawa' —> dehoh (deh:h) 'akan dibawa'
tago + -oh 'curi' —> tagooh (tago:h) 'akandicuri'
2.1.1.3.15 Sifiks-ah
Sufiks -ah ini biasanya dirangkaikan dengan morfm dasar yang berakhir
fipjigan vokal o. Akan teti^i, sufiks -ah ini lebih s^g dirangkaikan dengan
morfem dasar yang boakhir dengan vokal a.
Contoh:
daha + -ah 'jaga' —> dahaah (ddaha.h) 'akan dijaga'
hama + -ah 'ambil' —> hamaalo(hama:h) 'akan diambil'
buqa + -ah 'pisah' —> buqaalo (buqa:h) 'akan dipisah'
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2.1.1.3.16 Su/ifcs -wolo
Sufiks ini bermakna aktif futurum. Biasanya dirangkaikan dengan veiba yang
bersuku dua, serta diakhiri oleh vokal u.
Contoh:
tahu + -wolo 'simpan' —> tahuwolo
putu + -wolo 'potong' —> putuwolo
dutu + -wolo 'letak' —> dutuwolo
wulu + -wolo "kumpur —> wuluwolo







2.1.1.4.1 Korfiks o-.. .-wa, o-.. .-ya, a-.. .-ma
Bentuk ini biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar verba dengan
bermakna seperti apa yang tersebut pada morfem dasar dapat dikerjakan.
Contoh:
0- + harm ■¥ -wa 'ambil' —> ohamawa
'dapat diambil'
0- + daha + -wa 'jaga' — odahawa
'dapat dijaga'
0- + tali -ya 'beU' — otaliya
'd^atdibeli'
0- + paqi + -ya 'lempar' — opaqiya
'dapat dilempar'
0- + dihu + -ma •pegang' • —> odihurm
'dapat dipegang'
0- + yilu + -ma 'minum' —> oyiluma
'dapat diminum'
2.1.1.4.2 Konfiks poqo-. .. -wa,poqo-.. .-ya,poqo-.. .-ma
Bentuk ini biasanya dirangkaikan dengan mrafem dasar verba dengan makna
menyuruh orang lain melakukan lebih dari apa yang tersebutpada morfem dasar.
Contoh:
poqo- + daha -wa 'jaga' —> poqodahawa
'jagalah baik-baik
poqo- + tahu -wq 'simpan' —> poqotahuwa
'simpan baik-baik'
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poqo- + paqi -ya 'lempar' — poqopaqiya 'lempar
hinggakena'
poqo- + pate -ya 'pukul" — poqopateya 'pukul
hingga mad'
poqo- + (Hhu -ma 'pegang' — poqodihuma 'pegang
erat-erat'
poqo- + yilu -ma 'minum' — poqoyiluma 'minum
sampai habis'
2.1.1.4.3 Kor^kspopo-.. .-wa, popo-.. .-ya, popo-.. .-ma
Bentuk ini biasanya ditangkaikan dengan mmfem dasar verba dengan makna








2.1.1.4.4 Korfiks popo-.. .-lo
Bentuk ini dapat dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan morfem
adjektiva dengan makna akan melakukan ap& yang t»:sebutpada morfem dasar.
Contoh: Konfiks popo-.. .-lo digabimgkan dengan adjdlctiva
popo- + hayaqo + -lo 'panjang' — popohayaqolo
'akan diperpanjang'
popo- + kikiqo + -lo "kecil' — popokikiqolo
'almn dip^ecil'
popo- + damango + -lo 'besar' — popodamangolo
'al^ diperbesar'
popo- + langgato + -lo 'tinggi* —> popolanggatolo
'akan dipertinggi'
























Beiikut ini konfiks popo-.. .-lo dirangkaikan dengan vCTba.
Contoh:
popo- + teteqo + -lo 'lari' — popote
popo- + tuluhu -lo 'tidur'
popo- + huloqo + -lo 'duduk'
popo- + tomboto + -lo 'terbang'












2.1.1.4.5 Korfiks peqi-.. .-wa, peqi-.. .-ya, peqi-.. .-ma,
peqi-.. .-lo, peqi-.. .-po
Dari contoh kala-kaia di atas temyata prefiks yang dirangkaikan dengan
sufiks -wa pada morfem dasar yang diakhiri dengan vokal a atau u, sedangkan
konfiks yang diakhiri dengan -ya dirangkaikan dengan morfem dasar yang
bervokal akhir i atau e, dan konfiks yang diakhiri dengan -ma dirangkaikan
dengan morfem dasar yang biasanya bersuku dua dan yang bervokal akhir u.
Contoh:
peqi- + harm + -wa 'ambil* —> peqihamawa
'suruh ambir
peqi" + tali + -ya *beli' — peqitaliya
*sunih beli*
peqi" + yilu + -ma 'minum' — peqiyilwna
"suruh minum*
peqi" + tuluhu + -lo ^tidurr — peqituouhilo
*suruh tidur saja*
peqi- + balato + -lo ^baring' — peqibalatolo
'suruh berbaring saja'
peqi" + harm + -po 'ambir — peqihamapo
'suruh ambil dulu'
peqi" + tubu + -po *masak' — peqitubupo
'suruh memasak dulu'
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2.1.1.4.6 Korfiksme-.. .-wa, me-.. .-ya, me-.. .-po, me-.. .-lo
Bentuk ini pun mengandung makna imperatif. Dalam pemakaiannya sering
berubah menjadi me-.. .-wapo, me- . .-yapo, atau me-.. .-yah, me-.. .-walo.
SvSks-wapo.-yapo, dan yah terbentuk dari gabungan dua sufiks-wa+-/>o,
-ya+-po, -ya+-h, -wa+-h sebagaimanaccmtoh yang telah dikemukakan di atas.
Morfem me berfiingsi menunjukkan arah kepada sipembicara.
Contoh:
me- + harm + -wa 'ambil' — mehamawa
ambil'
'datang
me- + hama + -wapo 'ambil' — mehamawapo
ambil dulu'
'datang
me- + tahu + -wa 'simpan" —> metahuwa
simpan'
'datang
me- + tahu + -w(qw 'simpan' — metahuwapo
simpan didu'
'datang
me- + tali- + -ya 'beli' — metaliya
beU'
'datang
me- + tali + -yapo Tjcli' — metaliyapo
beli dulu'
'datang
me- + pate + -ya 'pukul' — mepateya
puioil'
'datang
me- + pate + -yapo 'pukul' — mepateyapo
pukul dulu'
'datang
me- + peqi + -ya 'lempar' — mepaqiya
lempar'
'datang
me- + peqi + -yapo 'lempar' — mepaqiyapo
lempar dulu'
'datang
me- + yilu + -ma 'minum' — meyiluma
minum'
'datang
me- + yilu + -mapo 'minum' — meyilumapo
nimum dulu'
'datang
Konfiks me-.. .-h sering pula manjadi me-.. .-yah, me-.. .-yih
Contoh:
me- + hama + -h 'ambil' — mehamah'''da\angaxBbil'
me- + harm + -yih 'ambil' — mehamayih 'datang
ambillah'
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me- + tali + -lo -beli' —> metalilo 'datang
beli'
me- + tali + -yalo 'beli' —> metaliyalo 'datang
belilah'
me- + dimgohu+ -yilo 'dengar' — medmgohilo
f1pncr5ir1$ih
'datang




me- + tuluhu + -yilo 'tidur' — metuluhilo 'datang
tidurlah'
2.1.1.4.7 Kot^ks topo-.. .-wa, topo-.. .-ya, topo-.. .-ma
Bentuk ini dalam memakaiannya saing menjadi topolo-.. .-ya, topolo-...
wa, topolo-.. .-ma. Bentuk ini menyatakan firekuentatif pekeijaan yang tersebut
pada morfem dasar dilakukan berulang kali.
Contoh:
topolo- + tubu + -wa 'masak' — topolotubuwa
'selalu memasak'
topolo- + hama + -wa 'ambil' — topolohamawa
'selalu mengambil'
topolo- + tali + -ya 'beU' — topolotaliya
'selalu membeli'
topolo- + tuli + -ya 'balas' — topolotaliya
'selalu membalas'
topolo- + dihu + -ma 'pegang' — 'topolodihuma
'selalu memegang'
topolo- + yilu + -ma 'minuin' —> topoloyiluma
'selalu minum'
2.1.1.4.8 Konfikspeqi-.. .-wa,peqi-.. .-ya,peqi-... -ma
Dalam pemakaiannyaseringdivariasikandenganbentukpc^i-.. .-walo,peqi-
.-yalo, peqi-.. .-malo. Bentuk ini mengandung makna imperatif.
Contoh:
peqi- + hama + -wa 'ambil' — peqihamawa
'suruh ambil'
peal- + hama + -walo 'ambil* —> peqihamawalo
'suruh ambillah'
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peqi- + tubu +

















peqi- + etihu + -rm 'pegang' — peqidihurm
'suruh pegang'
peqi- + dihu +




-ma 'minum' — peqiyilutm
'su^ minum'
peqi- + yilu + -malo 'minum' — peqiyilumalo
'suruh minumlah'
peqi- + tuluhu + -lo 'tidur'
— peqituluhulo
'suruh tidurlah'
peqi- + hubqo + -lo 'duduk' — peqihuloqolo
'suruh duduklah'
2.1.1.4.9 Korfiks meqo-.. .wa, meqo-.. .-ya, meqo-.. .-ma
Bentuk ini menyatakan keragu-raguan atau ketidakyakinan dalam menger-
jakan sesuatu yang tersebut pada morfem dasar. Biasanya, ketiga konfiks itu
untuk lebih meitiperjelas makna jika didahului dengan m(»fem bolo. Morfem
bolo itu mengandung makna 'jangan sampai' lebih mempotegas malma akihat
melekatnyakonfiksm^^o-.. -wa,meqo-.. .-ya,meqo-.. .-ma pada morfem dasar.
Contoh:
meqo- + tahu +
meqo- + harm +
meqo- + tali +
-wa — meqotahuwa — bolo
meqotahuwa 'jangan sampai
akan tersimpan'
-wa — meqohamawa — bolo
meqohamawa 'jangan sampai
akan terambil'
















2.1.1.4.10 Korfiks molo-.. .-wa, molo-.. .-ya, molo-.. .-ma
Bentuk ini sering divariasikan dengan lo-.. .-wa, lolo-.. .-ya, dan lolo-.. .-ma.
Makna yang teikandung dalam bentuk ini sama dengan topo-.. .-wa, topo-...
-ya, topo-.. .-ma, lihat 3.1.1.1.4.6.
Contoh:










— moloyiluma atau .
loloyiluma
'selalu minum'
2.1,1.4.11 Korfiks hemotolo-.. .-wa, hemotolo-.. .-ya, hemotolo-.. .-ma
Bentuk ini sebenamya sama dengan prefiks hemotolo- yang telah dijelaskan
pada 2.1.1.1.61. Prefiks ini dilekatkan pada morft^m das^ yang bersuku kata
tiga, cukup diiang^taikan begitu saja dan menyesuaikan diri dengan p^bahan
pada vokal akhir morfem dasar. Akan tett^i, jika morfem dasar yang teidiri atas
dua suku kata diiangkaikan dengan prefi^ hemotolo- harus di&uti oldi sufiks
-wa, -ya, atau -ma.
Contoh:
hemotolo- + tahu + -wa — hemotohtahuwa
menyimpan'
'selalu








2.1.1.4.12 Kotfiks po&-.. .-po 6mpod-...-lo
Bentukinisoingdivariasikan&nganpoo'a'-.. .-po.potiti-.. .-/o.Konfiksini
lebih memp^elas makna imperatif yang dikandungnya.
Contoh:
poti + hutoqo 'duduk'—potihulogo + -po —potihidogi 'duduklah dulu'
poti+balato 'baring' —potibalato + -po —> poHbalatopo "berbaringlah dulu
po0huloqolo —potitihuloqolo'dadvks&fiiah'
poHbalatolo —potitibalatolo 'berbaring sajalah'atau
2.1.1.4.13 Koi^po-.. .-wa,po-.. .-ya,po-.. .-ma
Bmuk ini merupakan ket»angan tempat. Kraifiks ini biasanya dirang^caikan











Dalam pemakaiannya, bentuk ini mengalami variasi ^ ngan pragulangan suku






























2.1.1.4.14 Korfiks\mo-.. .-wa, mo-.. .-ya, mo-.. .-ma
Bentuk ini mengandung makna bahwapeteqaan yang tersebut pada morfem
dasar biasa dikojakan.
Contoh:
mo- + delo + -wa — medodelowa — moddelowa
'orang yang biasa membawa'
mo- + harm. + -wa —mohohamawa — mohhamawa
'OTang yang biasa mengambil'
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mo- + tali + -ya —> mototaUya —> mottatiya
'(Hang yang biasa membeli'
mo- + dihu + -ma —> modidihuma —> modeUhuma
'(Hang yang biasa memegang'
2.1.1.4.15 Koffiks me-..
Bentuk ini mragandung makna impeiatif, (ptbila irnnfiirg inl diiangkaikan
d^gan nuHfem dasar yang beisuku dga dan bav(dcal akhir u. maka piefiks -i
akan menggantikan vokal akhir u pada morfem dasar yang dilekatinya.
Contoh:
me- + dungohu + -i '(tengar' — medungohi
'datang doigarkan'
me- + bilohu + -i 'Uhaf —> mebilohi
'datang lihat'
Apabila morfem dasar bo^uku dua maka sufiks -i hanya dilftkatifan sftgnrii^h
suku terakhir m(Hfem dasar.
Contoh:
me- + tahu + -i 'simpan' — metahm —
'datang simpan'
me- + lihu. + -i 'mandi' —melihui —
'datang mandikan'
Apabila konfiks me-.. .-i dirangkaikan dengan morfem dasar nomina berfimgsi
mengubah kelas nomina menja(]i verba dengan makna menyunih orang lain
untuk (iatang melakukan seperti apA yang to^but pada morfem dasar.
Contoh:
me- + a:qato + -i 'sapu' —> meqaqati
'datang meny^u'
me- + watopo + -i 'atap' —> mewatopi
'datang mengatt^i'
me- + (Ungingo + -i 'dinding' —> mendingingi
'datang mendindingi'




Bentuk ini mengandung makna imperatif, biasanya, konfiks ini dirangkaikan
dengan morfem dasar atau nomina. Apabila krHifiks ini dirangkaikan <tftngan
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v^ba mragandimg inakna'inenyunih orang lain melakukan pd^eijaan separti
apa yaqg tersebiitpada morfem dasaf.
Content:
peqi- + hama + -lo 'ambil' — peqihamalo —
peqi- + tali
peqihamawalo 'su^ ambillah'
-h "bell' — petalilo —>
peqitaliyalo 'suruh belilah'




peqi- + (Uhu + -to 'pegang'
peqidihumal
— peqidihulo n -—>
'suruh peganglah'
Apabila konfiks ibi diiangkaikan dengan nomina, dapat mengubah kelas nomiiia
menjadi verba.
Contoh:
peqi- + a:qato + -lo — peqiqaqatdo
'surah s^ulah'
peqi- + alipo + -lo loilit' — peqiqalipalo
'surah kupaslah'
peqi- + tulqdu + -lo 'suiat' — peqituladelo
'su^ tulislah'
peqi- + dingingo+ -lo 'dinding' — peqidingingib
'sukih dihdinglah'
peqi- + watopo + -lo 'atap' — peqiwatopUo
'surah attqtlah'
peqi- + widoto + -lo 'selimut' — peqiwuloHlo
'surah pakai selimut'
peqi^ + i:qito + -lo 'pengikis — peqiqUalo
'suruh kikislah'
peqi- + halahadi+ -lo 'gergaji — peqihalahadiyalo
'suruh gergajilah'
peqi- + gcunbari + -h 'gambai' — peqigmnbariyalo
'su^ gambarlah'
21.2 Reduplikasi
Sesuai dengan data yang tadciunpul, t^yata reduplikasi dalam bahasa
Gorontak) dapat dikategorikan sebagai boikut.
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2.1.2.1 Redi^likasi Penuh
Reduplikasi penuh sebenamya mengulang morfem dasar secara penuh tenpa
imbuhan. Reduplikasi ini biasanya teijadi pada morfi^ dasar verba, nomina^
atau adjektiva dengan makna sedang atau dalam ke^uiaan sq)eiti yang tersebut
pada moifem dasar.
































tohe 'lampu' — tohe-tohe 'sedang memakai lampu'
boqo 'baju' — boqo-boqo 'sedang memakai baju'
dasi 'dari' — dasi-dasi 'sedang memakai dasi'
bala 'pagar' — bala-bala 'dalam keadaan terpagar'
Pada bentuk lain, reduplikasi nomina mengandung makna menyerupai.
Contoh:
tihi 'masjid' —^>. tihi-tihi 'mrayenipai masjid'
bele 'rumah' — bale-bale 'menyerupai rumah'
B^ikut di bawah ini reduplikasi adjektiva.
Contoh:
hull 'lepas' —> huU-huli 'dalam keadaan lerlepas'
piqu 'lipat' — piqu-piqu 'dalam keadaan terlipat'
yidu liijau' —> yidu-yidu 'dalam keadaan hijau'
2.1.2.2 Reduplikasi Suku Awal
2.1.2.2.1 Reduplikasi Suku Awed tanpa Afriks








lunggelo 'ayun' — hdunggela
tmggoqo 'tiuijiik' — tutmggoqo
bite 'dayung —> bU)ite
tiM 'jolok' — tutuhi
tupito 'jeint' —> tutupito
Dalam bahasa Goiontalo pula leduplikasi suku awal semu karena





















Reduplikasi suku awal tanpa imbuhan dengan variasi vokal.
Contoh:
baldto 'baring — bubalata
dangato "kukur' — dudangata
detu 'jahit' — dudetu
daha 'jaga' —> Atdaha
Sama halnya, seperti contdi di atas bahwa reduplikasi suku awal dengan variasi




totabu 'sejenis wewangian tradisional di Gorontalo'
huheyidu 'sisir'
2.1.2.2.2 Reduplikasi Suku Awal dengan Afiks dan Variasinya
(a) Reduplikasi po- dengan Prefiks
Ap^ila prefiks ini dirangkaikan dragan verba mrayatakan cara melakukan
pAftijaan sepGTti yang t£»sebut pada morfem dasar.
Con toh;
naqo 'pergi' —> pononaqo (ponnaqo) 'cara beijalan'
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tuluhu 'tidur' —> potunduhu (pottuluhu) 'caia tidur'
tubu 'masak' — potutubu (^ttuba) 'cara mmasak'
bisala 'bicara' — pobibisala ^X)bbisala) 'caia berbicara'
Apabila prcGkspo- dkang^caikan dengan nomina dspit moigubah kelas nnmin^
inenjadi verba.
Contoh:
a:qato —> pongongaqato 'caca meny^u'
tuladu —polululadu 'cara mftniilis'
alipo —pongongalipo 'cara mengupas'
(b) Reduplikasi d^gan Prefiks mo-
Proses t^bentuknya saina dengan prefiks po- dengan niakna bahwa prffftijaan
seperti yang tersebut pada morfem dasar biasa dilalnik-an
Contoh:
yitohu — moyiyitohe atau moyyitphe "biasa bermain'
tuluhu —> motutuluhe atau mottuluhe "biasa tiduran"
dungohu— modudungohe atau moddungohe "biasa mendengar"
(c) Prefiks /o-
Bentuk ini merupakan b^tuk Ipipau dari prefiks mo-.
2.1.2.3 Reduplikasi Dua Suku Kata Pertama tanpa Afiks
Reduplikasi ini bisa t^adi pada morfnn dasar veiba, adjdctiva, atau nomina.
Makna yang timbul adalah apa yang tosebut pada morfem dasar sedang
bo'langsung.
Contoh:
tihido "berdiri" — tihu-tihulo "sedang berdiri"
huloqo "duduk" — huto-huloqo "sedang duduk"
balato "baring" — bala-balato "sedang berbaring'
teteqo "lari" — tete-teteqo "sedang berlari"
tomboto "teibang" — tombo-tomboto
dalam keadaan sebagaimana yang t^sebut pada morfinn dasar.
Contoh:
hayaqo "panjang — haya-hayaqo "dalam keadaan panjang'






























2.0.4 Reduplikxisi Sidai Awal dan J^iks
Reduplikasi ini bukan hanya suku awalnya saja pada morfem dasar, tet£q>i
prefiks yang mdekat pada kata dasar jugaikut diulang.
2.1.2.4.1 Reduplikasi dengan Prefiks mo-
Redukplikasi ini bisateij^ pada moifemdasarveifoanominaatauadjektiva.
Bentuk ini menyatakan hampir meny^pai apai yang t^ebut pada kata dasar,
atau melakukan pekeijaan secara b^lang dan banyak jenisnya.

















(b) Reduplikasi Morfem Dasar Nomina
Contoh:
i:qito 'alatp^gikis' — mongi-mongiqito "banyak yang dilrilris'
ceti 'cat' — moce-moceti Imyak yang dicat'
tuludu 'surat' —> molu-moluladu 'banyak yang ditulis'
(c) Redupli^i Morfem Dasar Adjddiva bermakna menyerupai apa yang















2.1.2.4.2 Reduplikasi dengan PrefUcs po-
Bentuk ini mengandung makna imperatif, yaitu menyuruh oiang Iain
melakukan apa yang tersebut pada moifem dasar. Bentuk ini dapat terjadi
dengan kata dasar v^ba dan nomina.




































2.1.2.4.3 Reduplikasi dengan Prepks lo-
Bentukini mengandung maknapraeterium. Apabilaprefiksini diiangkaikan
sepCTti apa yang t»sebut pada morfem dasar.
Contoh:
hama ambil — loha-lohama 'sudah berulang kali mengambil'
dihu pegang' —> lodi-lodihu 'sudah berulang memegang'
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2.1.2.5 Redupiikasi Afiks
Reduplikasi ini dilakukan dengan mengulang piefiks yang meldcat pada
morfm dasar.
(a) Reduplikaa dengan Prefiks tnoqo-
Etengan pi^iks moqo- reduplikasi mrayatakan dapat mdakukan ipa yang
t^sebut pada m(Hfeni dasar secara berulang kali.














Ijerulang kali dapat mragambil'
'berulang kali dapat membawa'
'berulang kali dapat lari'
'berulang kali dapat melihat'
'berulang kali dapat tidur*
'berulang kali terantuk'
(b) Redupliki^ dengan Prefiks poqo-
Rftntiilf ini mfjigandiing makna impmtif, menyCTuh orang lain melakukan

















'buuoah lebih baik semua'
"buatlah menjadi lebih panjang
semua'
"buatlah menjadi lebih putih
semua'
'buadah lebih hitam semua'
'buadah menjadi l^ih hitam
semua'
(c) Reduplikasi dengan Prefiks loqo-
Bentuk ini mragandung makna praetoium, yaitu apa yang tersebut pada








loqo-ioqohama 'sudah sempat mengambil banyak'
loqo-loqodelo 'sudah sempat membawa banyak'
loqo-loqotuluhu 'semua sudah sempat tidur'
loqo-loqoteteqo 'semua sudah sempat lari'
loqo-loqotahu 'sudah sempat menyimpan banyak'
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(d) Rediq)likasidenganP!tefilQsmo/>o-
Bratuk ini biasanya dirangkaikan dengan tiMafem dasar verba denganmgimg
Contoh:
mopo-mopotali 'akan menjual-jual'
hi^qo —mopo-mopohuloqo 'akan menggadai-gadaikan'
bilohu > mopo-nu^wbilohu 'akan mempCTlihatkan semua'
(c) Reduplikasi dengan Prefiks/opo-
Bentuk ini menyatakan frdoientatif.
Contoh:
yitohu topo-topoyitohe 'banyak bennain' atau bermain terus'
tuluhu —> topo-topotuluhe 'banyak kali tidur' atau tidur tmis'
2.1.2,6 Reduplikasi Irfiks
2.1.2.6.1 Reduplikad dengan -U-
Cara melekatkan infiks -il- di antara konsonan dan vokal suku awal pada


















2.1.2.6.2 Reduplikasi Infiks -um-










kehengo 'keras/kaku karena kekaingan' —> kumo-kumohengo
'semua menjadi keras karena kekmngan'
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Reduplikasi dengan infiks ini dapat pula dirangkaikan dengan vCTba dengan
makim akdf futuruin.
Contoh:
lantiqo 'lompat .— luma-lunutntiqo 'akan melompat-
IcHnpat'
tayango 'lompat' — tuma-tionayango 'akan melompat-
lompat'
'akan lari semua'teteqo •lari' — tume-tumeteqo
tombot 'teibang' — tumo-tumondwto 'akan terbang semua'





















2.1.2.7.1 Reduplikasi dengan Surfiks -wa
Reduplikasi bentuk ini yang mragalami pengulangan hanyalah moifem dasar








Reduplikasi dragan sufiks -wa ini





biasanya bervariasi dengan sufiks -walo.
'
"bahawalah semua'
2.1.2.72, Reduplikasi dengan Stalks-po
Dalam bahasa Gorontalo bentuk ini mempunyai banyak variasi.
(a) i^)abila niMfem dasar tediri atas tiga suku kata, sufiks -po hanya
dildcalkan saja di belakang morfem dasar tanpa mragalami pengulangan, yang

















(b) Apabila mofem dasar twdiri atas dua suku kata yang berakhir ftengan








(c) ^)abila mofem da^ tei^ atas dua suku kata, dan b^aldiir dfjigan




























Suatu ciri khas dari kata majemuk adalah bahwa jika unsur-unsumya tidak
dapat disisipi oleh unsur lain. Bentuk-bentuk seperti didingga wuwate] limu
bongo^oile kokobw, maluqa nanati; dan alonggaya bvlia dragan makna masing-
masing 'lesung besi'; 'lemon kelapa'; 'mangga muda'; 'ayam nenas'; dan Tayang-
;ayang elang'. Di antara kedua unsur gabungan kata itu d^t disisijAan unsur
yang lain, seperti didingga wuwate lesung besi' d^)at dikatakan didingga
la wuwate 'lesung dari besi'; limu bongo lemon kel^' dapat dikatakan limu
odelo bongo 'lemon yang menyerupai kelapa'; oile kokobu 'mangga muda' dapat
dikatakan oile donggo kokobu 'mangga masih muda', maluqa nanati 'ayam
nenas' dapat dikatakan maluqa odelo nanati 'ayam seperti nenas'; dan gabungan
kata alanggaya buliya layang-layang elang' d^at dikatakan alanggaya odelo
buliya 'layang-layang seperti elang'. Dengan <fcmikian, jelas bahwa bentuk-
bentuk itu tidak dapat dikatakan kata majemuk karena di antara kedua unsumya
masih dapat disisipi oleh unsur lainnya.
Lain halnya, dengan bentuk all wadala 'nama sejenis kue yang dibuat dari
beras ketan'; dumbaya hula 'nama sebuah kampung'; boll buloqo 'nama sejenis
ikan laut'; botu bulota 'petir'; pale bohu 'sejenis syair dalam bahasa Gorontalo';
dan duhi lo butu 'pelangi'. Bentu-benUik ini, selain mempunyai makna sendiri
yang bukan merupakan makna gabungan dari kedua unsumya, juga tidak dajat
dimasuki unsur lain. Bentuk all wadala yang terdiri atas unsur ali 'sumur' dan
wadala 'kuda', tetapi maknanyabukanlah sumur kuda; lagipula, kedua unsumya
tidak dapat disisipi unsur lain. Dmikian pula halnya, dengan bentuk dumbaya
hula yang unsumya terdiri atas dumbaya 'sejenis ikan danau' dan hula 'putih'
Namun, artinya bukanlah ikan putih, melainkan nama salah sebuah kampung di
Kabupaten Gorontalo. Bentuk boli 'patah' dan buloqo 'leher' bukanlah berarti
patah leher, tetapi nama sejenis ikan lauL Bentuk botu bulota yang terdiri atas
unsur botu l)atu' dan bulota 'pinjam', tetapi bukanlah berarti batu pinjam,
melainkan artinya adalah 'pctii'.Pale bohu yang terdiri atas unsur pale 'padi' dan
bohu l)am', tetapi bukanlah bermakna 'padi bam' melainkan sejenis syair dalam
bahasa Gorontalo yang biasanya dibawakan pada upacaia adat' dan bafungsi
memberi nasihat kepada pengantin ataupun pejabat yang bam diangkat. Bentuk
duhi lobutu yang terdiri atas unsur duhi 'duri' dan lobutu 'timbul' bukanlah
berarti'duri timbul', tet^i 'pelangi'. Semua unsur-unsur ini tidak dapat disisipi
unsur lainnya; selain itu, makna yang terkandung di dalamnya bukanlah mem-
pakan gabungan makna dari kedua unsumya, melainkan mempunyai makrja
tersendiri.
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Ciii yang lain bahwa salah sata unsumya tidak dapat diulang. Bentuk ali
wadala tiHak dig)at diulang mrajadi ali-wali wadal^ sep^: halnya bentuk-
b^^ik lainnya. Dengan demikian, dapadah ditaiik kesimpu^ bahwa bentuk
sep<^ ali wadala, dumbaya hula,boli buloqo, botu bulota,pode boAu, dan duhi
lobutu semuanya adalah bentuk kata majemuk dalam bahasa Gtrontalo karena
memeniibi syatat atau ciri kata majemuk.
2.1.4 Derivasi
Derivasi adalah konstniksi paiadigmatis yang bobeda distrilmsinya dengan
dasaniya atau adanya morfem t^ikat teihadt^) bentuk dasamya yang menye-
babkan perabahan kelas kata.
Bratuk afiks dalam bahasa Gorontalo yang dt^t mrayebaUtan perubahan
bentukkata.
2.1.4.1 KelasNomm





pilodaha 'alat yang dipakai nntuk menjaga'
pUodetu 'alat yang dipakai untuk menjahit'
pUomate 'alat yang dipakai untuk memukul'
poUlihuwa 'tempat yang biasadigunakan untuk
mandi'
pololahmva 'tempat yang biasa dipakai untuk
menyimpan'
pododahawa 'tempat yang biasa dipakai untuk
menjaga'
potutubuwa 'tempal/alat yang biasa digunakan
untuk memasak'







po- + yitohu —>
pilo- + hama —>
pilo- + dihu —>
pilo- + daha —>
pilo- + detu —>
pilo- + pate —>
po-wa + lihu —>
po-wa + tahu —>
po-wa + daha —>




po-ya + tali —>









































helolalofm 'sud^ monbuat lantai dari bambu'
heloluladu 'sudah sning menyurat'
helodingingo 'sudah sering mendinding'
helomala 'sudah soing memagai'
helohalahadi 'su(M sering mraggo-gaji'
hipongaqata 'sedang meny^u boaama'
hipongalipa 'sedang mragupas beisama'
hipodinginga 'sedang mendinding tmama'

























































motolo- + taqubu —>
hemotolo- + watopo —>
hemotolo- + alipo —>
motolotaqube 'berulang kali inenutup'
hemotolo-watolo 'sedang membuat alap'
hemotoloqedipa 'sedang mengupas'
hemotolo-+ tuladu —> hemotolotulade 'sedang menulis surat'






—> heloMadu 'sudah selalu menyurat'
—> helongalipo 'sudah selalu mengupas'
—> helobala 'sudah selalu memagar'
—> heloceti 'sudah selalu mengecat'
—> mehemongaqato 'sudah sering datang menyapu'
mehemo- + halahadi —mehemohaladi 'sudah sering datang
menggeigaji'
mehemo- + gambari —mehemogambari 'sudah sering datang
menggambar'
mehemo- +dingingo—mehemodingingo 'sudah sering datang
mendinding'
mehemo- +bala —> mehemobala 'sudah sering datang memagar'
Perubahan dari kelas adjektiva menjadi verba (kngan menambahkan afiks
seperti contoh berikuL
poqo- + piyohu — poqopiyohe 'buatlah lebih baik'
poqo- + hayaqo — poqohayaqd "buatlahlebihpanjang'
poqo- + damango — poqodamanga "buatlah lebih besar'
poqo- + linggahu — poqolonggahe 'buatlah lebih cq^t'
poqo- + langgato — poqolanggata "buatlah lebih tinggi'
poti- hayaqo — potihayaqo 'm^anjanglah'
poti- + wopa — potiwopa 'm^rendahlah'
poti- + wopoto — potiwopoto 'perlahanlah'
mopo- + linggahu — mopolinggahu 'membuat jadi cepat'
mopo- + langgato — mppolanggato 'membuat jadi tinggi'
mopo- + kikiqo — mopokHdqo 'membuat jadi kecil'
mopo- + damango — moppdamango 'membuat jadi besar'
mopo- + piyohu — mopopiyohu 'membuat jadi baik'
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mopoqo' ■¥le:to — mopoqolecto 'menjadikan lebih




mopoqo- + linggaku — mopoqqlinggahu 'menjadikan lebih
cepat'
mopoqo- + langgato — mopoqolanggato 'menjadikan lebih
tinggi'
mopoqo- + wopa — mopoqowopa 'menjadikan lebih
iokM'
helopoqo- •¥ piyohu — helopoqopiyohu 'sudah behisaha moi-
jadikan lebih baik'
helopoqo' + wopa — helopoqowopa 'sudah berusaha men
jadikan lebih lendah'
helopoqo- + damango — helopoqodamango 'sudah berusaha m^-
jadikan lebih besar'
meqipoqo' + langgato — meqipoqolanggato 'menyuruh membuat
lebih tinggi'
meqipoqo' + ldkiqo — meqipoqol^dqo 'menyuruh membuat
l^ih kecil'





+ wapoto — meqipoqowapoto 'mrauruh membuat
peqipoqo-
ld>ih p^lahan'
+ damango — peqipoqodamango 'minta agar
diperbesar'
peqipoqo- +langgM} —> peqipoqolanggato 'minta agar
ditinggikan'
peqipoqo- + linggahu — peqipoqolinggahu 'minta agar
dipercepat'
leqipoqo- + toheto — leqipoqoroheto 'sudah menyuruh
membuat lebih kuat'
leqipoqo- + wela — leqipoqowela 'sudah menjruruh
m^buat lebih marah'
leqipoqo- + lamingo —> leqipoqolanungo 'sudah menyuruh
leqipoqo-
membuat lebih jauh'
+ langgato — leqipoqolanggato 'sudah menyuruh
membuat lebih tinggi'
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leqipoqo- + piyohu — Uqipoqopiyohu 'sudah menyuruh
memp^baiki'
leqipoqo- + damango —> leqipoqodamango 'sudah menyuruh
membuat agar besar'
moti- + piyohu —> motipiyohu 'berbuaf^gar
menjadibaik'
moti- + damango —> moddamango lieibuatagar
menjadi besar'
moti- + langgato — motilanggato "berbuatagar
menjadi tinggi'
moti- + wopoto — motiwopoto 'berbuat agar men
jadi po-lahan-lahan'
loti- + wopoto — lotiwopoto 'telah be^uat men
jadi po-lahan-lahan'
hti- + damango — lotidamango 'telah bobuat men
jadi besar"
\  loti- + kikiqo —> lotikUdqo 'telah bo'buat men
jadi kecil'
loti- + biyongo — lotibiyongo 'telah b^uat men
jadi seperti gila'
loti- + langgato — lotilanggato 'telah borbuat
menjadi tinggi'
2.1.5 Irfleksi
Tnflplrai {ylalah konstruksi paradigmatis yang menduduki distribusi sama
dcngan dasainya atau adanya morfcin tcrikat atau morfiMn tak bcbas teitiad^
iratahftntiilc dasar (tentukbebas yang tidak menyebaUoin p^bahan kelas
kata).
Dalam bahasa Gorontalo terdapat afiks yang tidak mengubah kelas kata.
2.1.5.1 KelasNomina
Bebeiapa afiks yang tidak mengubah kelas nomina.
l)DenganPrefiks
0- + bele 'nunah' —> obele 'meanpunyai rumah'
0. + doi 'uang' —> odoi 'mempunyai uang'
o- + boqo "baju' —> oboqo 'mempunyai baju'
0' + galangi 'gelang* —> ogdangi 'mempunyai gelang'
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ngo- + bele — ngobele 'serumah' '  *> '" .' i'
ngo- + huali —> ngohuali 'sekamar'
ngo- + pingge —> ngopingge 'sepiring'
ngo- + tasi —> ngotasi 'satu tas'
ngo- + ulongo —> ngoqulongo 'satu periuk'
ilo- + bele 'mmah' —> ilobele 'peraah tnemiliki
'rumah'
ilo- + hulawa 'emas' —> ilohulawa 'pemah metniliki
emas'
ilo- + harata 'harta' —> iloharata 'pemah mempunyai
harta'
ilo- + hiyalo 'suami/istri' —> ilohiyalo 'pemah mempunyai
suami/istri'
2) Dengan Infiks
Gorontalo yang melekat pada nomina.
-mu + bele — belemu 'mmahmu'
-mu + boqo —> boqomu 'bajumu'
-mu + galangi — galangimu 'gelangmu'
-mu + tasi — tasimu 'tasmu'
-mu + dot —> doimu 'uangmu'
-u + huqalimo —> huqalimoqu 'cincinmu'
-u + buku — bukuqu 'bukuku'
-u + tasi —> tasiqu 'tasku'
-u + polopeni — polopeniqu 'polpenku'
-u + halati — halatiqu 'gelasku'
-Ho + bele — belelio 'mmahnya'
-Ho + gambari — gambarilio 'gambamya'
-Ho + buku —> bukuHo 'bukunya'
-Ho + oto — otoHo 'mobilnya'
-Ho + harata —> hartalio 'hartanya'
3) Dengan Sufiks
Dalam bahasa Gorontalo sufiks yang tidak dapat mengubah nomina hanyalah


































































































































loti- + balato — lotibnalato 'sudah bnbaring'
loti- + huloqo — lotihuloqp 'sudah duduk*
loti- + dmgu — lotidungu 'sudah menuiuhikl^
kqpala'
tonggo- + hama — tonggohama 'sama-sama akan
mengambil'
tonggo- + naqo — tonggonago 'sama-sama akan pergi"
tonggo- + yitohu — tonggoyitohu 'sama-sama akan
b^main'
meqi- + lihu — meqilihu 'minta dimaiulikan'
meqi- + bilohu — meqibUohu 'minta dilihat'
meqi- + dungohu — meqidungohu 'minta didengar'
hemotolo- + tuluhu — hemotohtuluhe 'selalu saja tidur'
hemotolo + yitohu — hemotohyitohe 'selalu saja bermain'
tilonggo- + hama — tilonggohama 'selalu mengambil
bosama'
tUonggo- + tuluhu — "tUonggotuluhu 'sudah tidur semua'
tilonggo- + teteqo — tilonggoteteqo 'sudah lari bosama'
moti" + tu:qo — motituiqp liersembunyi'
moti- + huloqo —> motihuloqo 'duduk'
moti- + balato — motibdlato 'berbaring'
helo- + delo — helodelo 'sudah beber^
kali membawa'
helo- + hama — helohama 'sudah bebers^a
kali mengambil'
helo- + tdi — heloti 'sudah beber^
kali membeli'
leqi- + teteqo — leqiteteqp 'menyuruh lari'
leqi- + huloqo — leqihulogo 'yang menyuruh
duduk'
leqi- + pate — leqipate 'yang menyuruh
pukul'
leqi- + bilohu — leqUfilohu ''yang menyuruh
lihat'
yiloqo- + hama — yiloqohama 'sempat mengambil'
yiloqo- + pate — yiloqopate 'sempat memukul'





































































+ naqo — naqolo 'pergilah'
+ hama — hamalo 'ambillah'
+ huloqo — huloqolo 'duduldah'
+ teteqo — teteqolo 'larilah'
+ tuluhu — tuluhulo *tidurlah'
+ tahu — tahuwalo 'simpanlah*
+ ' ulahu — ulawuwalo *campurlah*
+ tubu — tubuwalo 'masaklah*
+ pate — pateya 'pukullah'
+ paqi — paqiya lemparlah'
+ hama — hamapo *ambillah duiu*
+ tuluhu — tuluhupo 'tidurlah dulu*
+ huloqo — huloqopo 'duduklahdulu'
+ tuwoto —> tuwotopo *masuklah dulu'
+ tahu — tahuwapo 'simpanlah dulu*
+ tubu — tubuwapo *masaklah dulu*
+ huqo — huqowapo T)ukalah dulu'
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-wapo + hama — hamawapo 'ambillah dulu'
+ tali — tdliyapo 'belilah dulu'
-yapo + hhe — laheyapo 'lebuslah dulu'
-yc^ + taqe — taqeyapo 'naiklcanlflh dulu'
-yapo + wohi — wohiyapo 'berilEanlah dulu'
-oU) + deh — deh:h 'akan dibawa'
-olo + waku — wahuoh 'akan diiampas'
-ah + hama — hama:h 'akan diambil'
-ah + daha — daha:h 'akan dijaga'
-ah + la:la — la:la:h 'akan ditelanjangi'
-ah + buqa — buqa:h 'akan dipisahkan'
-ah + yinta — yinta:h 'akan disuguhi'
d) Dengan Konfiks
0-.. .-wa +  hama — ohamawa' 'dapat t^ambil' atau
'dapat dimenangkan'
0-.. .-v)a +  daha — odahawa 'dapat dijaga'
0-.. .-ya +  tali — otaliya 'dapat t^beli'
0-.. .-ya + pate — opateya 'dapat topukul'
0-.. .-ya +  huli — ohuUya 'dapat to-lepaskan'
0-.. .-ma +  dihu — odihuma 'dapat teipegang'
0-.. .-ma +  yilu — oyilurm 'dapat tominum'
poqo-.. .-wa -i- daha — poqodahawa 'jagalah baik-baik'
poqo-.. .-wa +  tahu — poqotahuwa 'simpanlah baik-baik'
poqo-.. .-wa +  putu — poqoputuwa 'potonglah baik-baik'
poqo-.. .-ya +  paqi — poqopaqiya 'lemparlah baik-baik'
poqo-.. .-ya +  pate — poqppateya 'pukid hingga mati'
poqo-.. .-ma +  dihu — poqodihuma 'peganglah baik-baik'
poqo-.. .-ma +  yilu — poqoyiluma 'minumlah baik-baik'
poqo-.. .-h +  teteqo — popoteteqph 'akandisuruh
lari'
popo-.. .-h +  tuluhu — popotuluhuh 'akan ditidur-
Iran'
popo-.. .-h +  huhqo — popohuloqolo1  'akandi-
dudukkan'
popo-.. .-h +  tomboto— popotombotoh 'akan diter-
bangkan'
peqi-.. .-wa +  harm — peqihamawa 'sunih ambil'
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peqi', , ,'Wa + tahu —> peqitahuwa 'suiuhsimpan'
peqi'.. .'Wa -f daha — peqidahawa 'sunihjaga'
peqi-., .-ya + • tali — peqitaliya 'sumhbeli*
peqi-.. .-ya + paqi — peqipaqiya 'sunih lempar'
peqi-.. -ma + dihu —> peqidihuma 'suruhpegang*
peqi-.. .-ma + yilu — peqiyiluma 'dapatminum'
me-.. .-wa + hama —> mehamawa *datang ambil'
me-.. .-wa + tahu — metahuwa 'datang sim-
me-. ..-ya + tali — metaliya
pan*
'datang beli'
me-.. .-ya + paqi — mepaqiya 'datang lem
par'
me-.. .-lo + hama mehamalo 'datang ambQ-
lah'
me-.. .-lo lolohe melolohelo 'datang cari-'
lah'
me-.. .-lo + a.io — meqadalo 'datangma-
kanlah'
topo-.. .-wa + delo — topodelowa 'benilang kali
- membawa'
topo-.. .-wa + tubu —> topotubuwa 'bemlangkali
memasak'
topo-.. .-wa + yintu — topoyintuwa 'bemlangkali
bertanya'
topo-.. .-ya + pate — topopateya 'berukmg kali
memukul'
topo-.. .-yd + tali — iopoialiya 'benilang kali
membeli'
topo-.. .-ya + paqi
— topopaqiya 'benilang kali















—> lolotaliya 'sudah b^nlang
kali membeli'
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loh-.. .-ya + paqi —> bbpaqiya 'sudahbaiilang
kali meletnpai'
lob-.. .-ma + yUu —bbyiluma 'sudah bonlang
kali minum'
bb-.. .-ma + . dihu —bbdihuma 'sudah benilang
kali megang'
hemotob-.. .-v/a + harm —hemotobhamawa 'selalu meng-
ambil'
hemotob-.. .-wa + daha —hemotobdahawa 'selalu
menjaga'
hemetob-.. .-wa + tahu —hemotobtdhuwa 'seMu
menyimpan'
hemotob-.. .-ya + tali —hemotobtaliya 'selalu
membeli'
hemetob-.. .-ya + pcufi —> hemotobpaqiya 'selalu
melempar'
hemotob-.. .-ya + pate —hemotobpateya 'selalu
memukul'
hemotob-.. .-ma + yilu —hemotobyUuma 'sdalu
minum'




+ piyohu — moqopiyohu 'm^jadikan baik'
+ hayaqo — moqohayaqo 'menjadikan panjang'
+ damango — moqodamango 'menjidikan besar'
+ piyohu — poqopiyohu 'baik-baiklah'
+ bamgo — poqobatnga 'perteranglah'
+ hayoqo — poqohayaqa 'peq;)anjanglah'
+ letto — loqolete:ta 'yang membuat jadi
jelek'
+ linggahu — bqolinggahu 'yang membuat jadi
cepat'




— yiloqokUdqa 'yang membuat jadi
yilo- + limbongo
^il'
— yHoqolombonga 'yang membuat jadi
lopohu- + damongo
poiddc'
—> lopokudamango 'sudah semakin
lopohu- + hayaqo
besar'
— lopdhuhayaqo 'aidah semakin
lopohu- + kodoqo
panjang'
— lopohukodoqo 'sudah semakin
yiloqo- + piyohu
penddc'
— yiloqopiyohu 'yang membuat
yiloqo- + langgato
jadibaik'
— yHoqolanggata 'yang membuat
yiloqo- + linggahu
jadidnggi'




— hHumayaqo 'sudah semakin
-Hum- + kodoqo
panjang'
— kilumodoqo 'sudah semakin
-Him- + onggolongo
pendek'






















Dalam bahasa Gorontalo, balk sufiks maupun konflik, jika riilftiratVan pada
adjektiva pasti mengubah kelas adjektiva.
2.1.6 Proses Moifofonemik
Dalam bahasa Goront^o t^dapat dua kemungkinan ^ abila afiks melekat
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p?iHa morfem dasar, yaitu teijadi perabahan pada konsonan awal morfem dasar,
dan Vftmiingkinan kedoa, tidak teijadi perubahan fonem pada morfem dasar.
Kemungkinan p^tama itu teijadi pada pengimbuhan pteOks tertentu seperti
terlihat pada contoh boikuL
mo- + bilohu — momilohu 'melihat'
mo- + butahu — momutahu 'menembak'
mo- + buhato —> momuhuto 'm^gikat'
mo- + tepa — molepa 'menyepak'
mo- + tuladu — moliladu 'menyurat', 'menulis'
po- + pate — pomate 'memukiil''(impaatif)
po- + bubohu —> pomubohu 'memukullah'
po- + bilohu —> pomilohu 'melihatlah'
lo- + hululo —> lotnululo 'sudah menggulung'
lo- + huango —> lomuango 'sudah mdubangi'
lo- + buboqo — lomuboqo 'sudah mencuci'
mamo- + wungguli — mamohungguli 'akan berceritda'
mamo- + wulato — mamohulato 'akan menuiiggu'
mamo- + palito — mamomalito 'akan mragelilingi'
mamo- + butaqo — mamomutaqo 'akan memutuskan'
topo- + tuladu — topoMade, 'selalu menulis'
topo- + bintaqe — topomintaqo 'selalu mengangkat'
hemo- + wumbadu — hemohumabadu 'sedang memukul'
hemo- + bilohu — hemomilohu 'sedang melihat'
hemo- + pate — hemomate 'sedang memukul'
hemo- + tuladu — heloluladu 'sudah beberapa kali
menulis'
hipo- + tonggadu — hipolonggade 'bersama-sama
sedang mengukur dengan lilo-'
metno- + tahu
—^ memolahu 'datang menyimpan'
memo- + buahulo —> memomuahulo 'datang melempai*
memo- + pate
— memomate 'datang memukul'
yilo- + tihuto
— yilolihuto 'sudah m^gikat'
















0' + harm — ohama 'terambir
0' + daha — odaha 'terawasi*
mo- + deqiq)o
— modequpo *akan menangkap'
mo- + dutaqo — modutaqo *akan menginjak*
mo- + dird — modini 'melarang'
he' + dada:ta — hedada:ta 'makin banyak*
he- + darmngo — hedarmngo 'makin besar*
he' + ngointi — hengointi 'makin sedikit*
mayile- + tuluhu —> rmyiletiduhu 'sudah tertidur'




yile- + tuluhu —> yiletuluhu 'tertidur'
yile- + dambaqo — yiledambaqo 'tertelungkup'
poqo- + piyohu — poqopiyohu 'perbaikilah';
'had-hati'
loqo- + piyohu — loqopiyohu 'yang menjadikan
baik'
loqo- + harm
— loqoharm 'sempat mengambil';
'menang'
loqo- + pate — loqopate 'sempat memukul'
meqi- + tuluhu —> meqituluhu 'menyuruh tidur'
meqi- + huloqo — meqihuloqo 'menyunih duudk'
meqi- + tayudu — meqitayadu 'menyuruh bagi'
meqi- + harm — meqiharm 'menyuruh ambil'
leqi- + bilohu — leqibilohu 'sudah menyuruh
lihat*
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leqi- + dungohu — leqidungohu 'sudah menyuruh
dengar'
leqi- + tuluhu —•> leqituluhu 'sudah menyuruh
tidur'
mopo- + huloqo — mopohuloqo 'mendudukkan'
mopo- + tuluhu — mopotuluhu 'menidutkan'
mopo- + balato — mopobalato 'membaringkan'
lapo- + bilohu — lopobilohu 'sudah memperli-
hatkan'
lopo- + tUhulo — lopotikuh 'sudah mendiiikan'
lopo- + tomboto — lopotomboto 'sudah mraierbang-
Irori*




mopoqo- + datmngo — mopoqodamango 'menjadikan lebih
besar'
mopoqo- + hayaqo — mopoqohayaqo 'membuat jadi lebih
panjang'
lopoqo- + putiqo — lopoqoputiqo 'sudah membuat
jadi lebih putih'
lopoqo- + langgato — lopoqolanggato 'sudah membuat
jadi lebih tinggi'
lopoqo- + wopa — lopoqowapo 'sudah membuat
jadi lebih rendah'
poti- + balato —•> patibalato 'berbaringlah'
poti- + pitoqo — potipitoqo 'tutuplah mata'
loti- + poqoryo — lotipoqotyo 'berdiamdiri'
loti- + bilohu — lotibilohu 'sudah memperlihat-
kandiri'
loti- + balato — lotibalato 'sudah membaring
kan diri'
yiliopo- + huloqo — yilopohidoqo 'sudah mendudukkan'
atau'sudah menggadaikan
yilopo- + tihulo — yilopotihulo 'sudah mendirikan'
yilopo- + bilohu — yilopobilohu 'sudah memper-
lihatkan'
yilopoqo- + piyohu — yilopoqopiyohu 'sudah membuat
jadi lebih baik'
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yilopoqo' + langgato — yilopoqolanggato *sudah menjadikan
lebih tinggi*
yilopoqo- + wopoto
— yilopoqowopoto *sudah menjadikan
lebih lambat*
mohi- + upiya — mohiupiya *memakai kopiah'
mohi- + galangi — mohigalangi *memakai gelang'
lohi- + palipa — lohipalipa *sudah memakai
loji-
sarung'
+ huqalimo — lohihuqalimo 'sudah memakm
cincin*
lohi- + talala — lohitalala *sudah memakai
celana.
pohi- • + kabaya — pohikabaya 'menyuruh memakai
pohi-
kebaya'
+ talala — pohitalala *menyiinih memakai
celana'
pohi- + kameja — pohikameja 'menyunih memakai
hem^
kemeja'
+ upiya — hemohiupiya 'sedang memakai
kopiah'
hemohi- + talala — hemohitalala 'se^g memakai
celana'
hemohi- + palipa — hemohipalipa 'sedang memakai
sarung'
mopohu- + hayaqo — mopohuhayaqo 'akan semakin
mopohu-
panjang'
+ kodoqo — mopohukodoqo 'ak^ semakin
mopohu-
pendek'
+ langgato — mopohulanggato 'akan semakin
tinggi'
mongo- + wutato — mongowutato 'saudaia semua'
mongo- + tide — mongotido 'ibu-ibu semua'
mongo- + tiyamo — mongotiyamo 'bapak-bapak semua'
ngo- + tayudu — ngotayadu 'satu bagian'
ngo- + botu — ngobotu 'Satu biji'
ngo- + pata — ngopata 'satu lembar'
lopohu- + yingo — lopohuyingo 'sudah semakin
marah'
92
lopohu' + langgato — lopohulanggato
lopohu- + linggahu — lopohulinggahu
yiloqo- + piyohu — yiloqopiyohu
meqipo- + hama — meqipohama
meqipo- + hile — meqipohile
peqipO" + hile — peqipohile
























































































hemololo- + yitohu —> hermtoloyitohe 'selalu bermain'
hemotolo- + tuluhu —> hermtolotuluhe 'selalu tidur'
ngopo- + harm — ngopoharm 'sekali ambil'
ngopo- + bintaqo —> ngopobintaqo 'sekali angkat'
ngopo- +  tahu —> ngopotahu 'sekali simpan'
tilonggo- + hile —> tilonggohHe 'sama-sama sudah
minta'
tilonggo- + lihu —> tilonggolihu 'sama-sama sudah
mandi'
tilonggo- + harm — tilonggohatm 'sama-sama sudah
mengambil'
h)lT^ks.
-Hum- + tayango —> tilumayango 'sudah melompat'
-Hum- + tomboto —> tilurmmboto 'sudah terbang'
-Hum- + teteqo —> tilumeteqo 'sudah berlari'j  -urn- + tayango — tumayango akan melompat'
-urn- + teteqo — turrteteqo 'akan berlari'
-MOT- + towuli — turmwuli 'akan mundur'
-Him- + tihulo —> tilimihulo 'sudah berdiri'
-Him- + tUpo — tilimi:po 'sudah menjadi
bengkak'
1  -Him- + ilingo —> ilimilingo 'sudah condong'
-it- + teyapu —> tileyapu 'sudah dius^'
-it- + oloto — iloloto 'sudah disembelih'
'  -H- + oyodu —> iloyodu 'sudah disayat'
c) Sufiks.
-lo + naqo —> naqolo
-lo + harm — hatmlo
-lo + huloqo — huloqolo
-walo + delo —> delowalo
-walo + tubu —> tubuwalo
-walo + putu — putuwalo
-ya + pate •— pateya










-ya + paqi — paqiya 'lemparlah'
-i + patu ■— patui 'panasi'
-i + tahu — tahui 'simpani'
-oh + huqo — huqo:lo 'akan dibuka'
-oh + bunto —bunto :h Sitsa buntooh 'akan diputuskan'
-wolo + putu — putuwoh 'akan diputuskan'
-wolo + tubu — tubuwoh 'akan dimasak'
-wolo + wulu — wuluwoh 'akan dikumpulkan'
-yah + tali — taliyalo 'belilah'
-yah + pate — pateyalo 'pukullah'
-la + t(^>i — tapila 'buanglah'
-la + tapu — tapiUa 'teikalah'
-la + lawo — lawola Idrimlah'
-wapo + dutu — dutuwapo 'letaldcanlah dulu'
-wapo ■f putu — putuwapo 'putuskanlah dulu'
-wapo + tubu — tubuwapo 'masaklah dulu'
-po + hama — hamapo 'ambildulu'
-po + tapulo — tapulopo 'akan dicari dulu'
-po + lohhu —> lolohupo 'akan dicari dulu'
d) Konfiks
0-.. .-wa + hama —> ohamawa 'terambil'
0-.. .-wa + daha — odahawa 'dapat dijaga'
0-. . .-ya + tali — otaliya 'dapat terbeli'
0-.. .-ya + paqi — ppaqiya 'terlempar'
0-. . .-ya + tuli — otuliya 'teibalaskan'
topo-. . .-wa + hama — topohamawa 'selalu
mengambil'
topo-.. .-wa + tubu — topotubuwa 'selalu me-
topotaliya
masak'
topo-. . .-ya + tali —> 'selalu mem-
beli'
topo-. . .-ya + gambari — topogambariya 'selalu meng-
gambar'
topo-.. .-ma + dihu —> topodihuma 'selalu me-
topoyiluma
megang'
topo-.. .-ma + yilu —> selalu minum'
meqo-. . .-wa + hama ■ —> meqohamawa 'jangan sam-
pai terambil'
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meqO'.. .-wa +. tahu — meqotahuwa 'jangansam-
meqo'.. .-ya
pai tersimpan'




— meqotaliya Jangan sam-
pai terbeli'
meqO',. ,-ma + dihu —> meqodihuma Jangansam-
yilu
pai terpegang'
meqO',. .-ma + —> meqoyiluma 'jangan sam-
hemotolo'.. .-wa
pai terminum'
+ deh — hemotohdehwa 'selalu saja
hemotolo',. .-vwa
membawa'
+ tahu — hemotolotahuwa *selalu saja
hemotolo-,. .-j^a menyimpan*+ tali
— hemotohtaliya *selalu saja
hemotolo-,, ,-ya
membeli'
+ buli — hemotohbuliya *selalu saja
hemotolo-,, ,-ma
menghutang'
+ dihu — hemotohdihuma 'selalu saja
hemotolo-,, ,-ma
memegang'
+ yilu — hemotoloyiluma *selalusaja
poti-,, .-po
minum*
+ huhqo — potihuhqopo 'duduklah
poti-,, ,-po
dulu'
+ balata — potibalatapo "berbaringlah
poti-.. .-lo
dulu*
+ huhqo —> potihuhqoh duduklah*
poti-.. ,-lo + balato —> potihuhtapo *berbaringlah'
peqi-,, .-walo + hama -—> peqihamawalo *suruh
ambillah*
peqi-,. ,-walo + tahu -—> peqitahuwalo *suruh
simpanlah*
peqi-,. .-yah + paqi -—> peqipaqiyalo *suruh
lemparlah'
peqi-., .-yah + tali —> peqitaliyah *suruh
belilah'
peqi-... -mah + dihu -—> peqidihumah *suruh
peganglah*
96
peqi-,..'fnalo + yilu — peqiyilumalo 'sunih
minumlah'
(?-.. .-ma + dihu — odihuma 'terpegang'
a-.. .-ma + yilu — oyilyma 'terminum'
poqo".. .'Wa + daha — poqodahawa 'jaga baik-
baik*
poqo'.. .'Wa + tahu — poqotahuwa 'simpan
baik-baik*
poqo'...-ya + paqi — poqopaqiya lempar
baik^baik'
poqO',..-ya + pate — poqopateya 'pukul
hingga mati*
popO'.. .'Wa + tahu — popotahuwa 'tolong
simpan'
popO'.. .'Wa + tubu — popotubuwa 'tolong
dimasak*
popo"...-ya + lahi — popolahiya 'usirlah'
popO'.. .-ya + huli — popohuliya 'tolong
dilepas'
popO',. .-ma + detu — popodetuma 'tolong
dijahit'
popO'.. .-ma + yilu — popoyiluma tolong
dimunim'
popO'...'lo + tihulo —> popotihulolo 'didirikan'
popO'...'lo + huloqo — popohuloqolo 'didudukkan'
peqi'.. .'Wa + harm — peqihamawa 'suruh
diambil'
peqi'.. .'Wa + daha — peqidahawa 'suruh jaga'
peqi'...'ya + tali —> peqitaliya 'suruh beli*
peqi'...'ya + tipu —> peqitipuya 'suruh petik-
lah'
peqi'.. .'Tna + yilu —> peqiyiluma 'suruh minum'
peqi'.. .'jna + dihu —> peqidihuma 'suruh pegang'
peqi'...'PO + hama —> peqihamapo 'suruh ambil-
kan dulu'




Penggolongan kata dalam bahasa Gorontalo berpedoman pada teori penggo
longan kelas kata yang atas empat jenis, yakni nomina,verba, adjektiva, dan
kata terdiri tngas 1976:91). Jenis kata lain, sq)erti numoalia (karena
berdasarkan sifatnya) dimasukkan sebagai subgolongan adjekti pronomi na
dalam subgolongan nomina, kata sambung, preposisi, adverbia,inteijeksi dan
kata sandang dimasukkan ke dalam subgolongan kata tngas
Penggolongan kata dalam bahasa Goiontalo sebagai berikut.
2.2.1 Nomina
Nomina dalam bahasa Gorontalo dapat dibagi menjadi dua jenis:
(a)Nomina konkrit, seperti
nama jenis : bele 'rumah' botu "batu'
namazat : hulawa 'emas', tombaha 'tembaga'
namadiri : Dula, Ako
namakumpulan : mongowutato 'saudara-saudara semua'
(b)Nomina abstrak, seperti piyohu Icebaikan'
Menurutmorfologinya,nomina dalam bahasa Gorontalodapatdibagimenjadi
nomina morfem dasar.
(a) nomina morfem dasar : bobo "baju*, oiie 'mangga
(b)nomina berafiks : motuluhu 'akantidur'
tilumeteqo 'sudahlari'
2.2.2 Verba
Veiba dalam bahasa Gorontalo ditinjau dari segimorfologinya dapat rfihagi
atas verba morfem dasar, verba berafiks, dan verba reduplikasi.
(a) Veiba mtsfem dasar
Contoh:
huloqo 'duduk'; tihulo 'berdiri'; teteqo 'lari'; balato 'berbaring'. Kata-kataini
tidak d^at berdiri sendiri di dalam kalimat berikuL
Te Dula hulo. 'Si Dula duduk'.
Ti Ija tihulo. 'Si Ija bCTdiri'.
Ti mama balato. 'Mama berbaring'.
Te Dula bala-balato. 'Si Dula sedang berbaring'.
Ti mama lotibalato. 'Mama sudah berbaring'.
Tilja ma tihu tihulo 'Si Ija sudah berbaring'
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Akan telapi, bentuk sqrerti htdoqo te:to 'duduk di situ', aiiheqo tihulu 'cepat
berdiri', dan balaio "beibaring' merupakan bentuk yang sering ditemukan dalam
bahasaGoiontalo. Dengan demikian,jelasbahwa bentuk seperti yang t^tera di
atas hanya dapat berdiri sendiri apabila dalam bentuk paintah, atau imperatif.
(b)Verbaberafiks
Contoh;
molihu 'akan mandi', motiduhu 'akan tidur'
poUhu 'mandilah', ponaqolo 'pergilah',
tilubu 'sudah dimasak', poqogahawa 'jaga baik-baik'
peqitahuwa 'suruh simpan', popobilohe 'perlihatkmi'
(c) Veiba reduplikasi
Contoh:
tete-teteqo 'sedang b^lari'; hulo-huloqo 'sedang duduk'; naqo-naqo 'sedang
beijalan'; dan tihu-tihulopo' sedang menyelam'
2.2.3 Adjektivd
Dilihat dari segi morfologis, adjektiva dalam bahasa Gorontalo dapat dibagi
atas:
a) Adjektiva morfem dasar, sq)erti damango 'besar', dan 'kecil' dapat
berdiri sendiri dalam ujaran apabiladidahului olehkata sambe, Kataini mengan-
dung makna lebih dari spdi yang dimaksud oldi morfem dasar atau bermakna
'terMu'.
Contoh:
sambe hulodu 'terlalu bodoh'
sambe piyohu 'sangatbaik'
sambe linggahu 'sangat cepat'
sambe damango 'besarsekali
sambe kikiqo 'terlalu kecil'
Bentuk sep^ hulodu, piyihu, dan linggahu dalam ujaran dt^at pula berdiri
sendiri tq>abila didahului oleh prefiks mo-.
Contoh:
mopiyohu 'baik', mohulodu 'bodoh', dan molinggahu 'cepat'
Berbeda halnya dengan kata damango dan kikiqo dapat berdiri sendiri
apabila didahului oleh kata sambe. Oleh karena itu, dalam bahasa Gorontalo
tidak pemah ditemui kata modamango dan mokHaqo.
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b) Adjektivabaafiks, sespeidpo^piyohe "buadah lebih baik* danpopolinggahe
'percepatlah'.
Mengenai adjektiva yang b^iks sertapenibahan fonem akibatmeldcatnya
afiks pada morfem dasar d^at dilihat paragrap yang tftlgh lain
c) Adjektiva berapa reduplikasi mempunyai makna dalam keadaan seperti
yang to'dapat pada moifem dasar.
Contoh: '
piyo-piyuhu 'dalam keadaan baik'
haya-hayaqo 'dalam keadaan panjang'
digi-digohmo 'dalam keadaan gelap'
d) Numeralia
Dalam bahasa Gorontalo, numoalia dapat dibagi atas numeralia utama tentu
dan numeralia utama tidak tentu.
Numeralia utama tentu dapat pula dibagi menjadi:
(l)Numeralia untuk menghitung sesuatu
Contoh;
ointa 'satu'; oluwo 'dua'; otolu 'tiga';
opeUo 'empat'; • olimo 'lima'; olomo 'enam';
opitu 'tujuh'; owalu 'delapan'; otiyo 'sembilan'; dan
opulu 'sepuluh'
Numeralia utama tak tentu menunjukkan jumlah yang belum pasti
Contoh:
da:da:ta 'banyak'; ngoqidi atau ngointi 'sedikit'<;
ngoqinta 'sebentar'; ngopeqe 'seteguk'; 'sebesar saja'atau
'sedikit waktu'; moqa: qami 'semuanya'; moqa:qandla 'semuanya'; dan
toUonulala 'segala-galanya'
Numeralia utama tak tentu, reduplikasi dapat dibentuk dengan konfiks















Dalam bahasa Gorontalo, kata tugas teidiri atas kata satnbung, preposisi,
adverbia, kata seru, dan kata sandang. Kelima kata tugas itu dibica^kan satu
demi satu sebagai berikut.
2.2.4.1 Kata Sambung atau Penghubung
Kata sambung atau penghubung dalam bahasa Gorontalo berfungsi sebagai:
(a) menyoTjpai :  delo atau odelo 'seperti'
mohuhumayawa 'mirip'
: mealo stm meambo 'atau'
: bo 'hanya'; wambaqo 'hanya'
: wau 'dan'; wolo 'dengan'
olo 'juga' n
:  bo 'hanya', dabo 'tetapi'
: sababu 'sebab'
: di:po "belum', 'sedikit
waktu lagi' atau 'sebentar',
ngointa 'cepat', donggoh 'belum'
















Dalam bahasa Gorontalo ditemukan beberapa prqx>sisi, seperti lonto 'dari';
monto 'dari', to 'di', dan ode 'ke'. Di antara keempat preposisi itu yang sering




















Advatia dalam bahasa Gorontalo dapat dipjainci sebagai berikut
1) Keterangan Waktu
Keterangan waktu ini dapat dibagi tnenjadi tiga kategori.











































ahcuU 'Ahad' atau 'Minggu'










































odi:mota ' ke sana' (agak dekat dari pembicaraan)
odUmola "ke sana' (jauh daii pembicaraan)
Dalam bahasa Gorontalo dikenal pula keterangan penunjuk tempat yang meng-
ikuti arah mengalimya air sungai.
Contoh:
ode huliyali 'arah mengikuti aliran sungai ke muara'









mailaba huntuwalio 'sud^ terlalu banyak'
tmilaba ngointilio 'sudah terlalu sedikit'
openu bo ngointi "biar hanya sedikit'
poqongohmtuwalamaqongopeqe'peidbaHysSsMis&^lkxt
ngopeqe kUdqo 'sedikit saja', 'hambir saja'
bolo ngopeqe kUdqo 'nyaris'





7) Keterangan yang menyatakan ketidakpastian
Contoh:
tantu 'mungkin'
dipo ota.-wa 'belum diketahui'
ambunguii 'mungkin'
yiqee 'tidak tahu'
8) Keterangan yang menyatakan pengharapan
Contoh:
bolo potaia 'semogalah'
pohileyala duqa 'minta doa' atau semogalah'
2.2.4.4 Interjeksi
Dalam bahasa Gorontalo mengenal beber^ jenis inteijeksi yang me
nyatakan seperti berikut.
(a) menyatakan keluhan . : woh, "berat melaksanakan'
(b) menyatakan kemarahan : seh, 'sih'
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(c) menyatakan poasaan sakit
(d) menyatakan kehoanan
(e) menyatakan perasaan kasihan
(0 menyatakan senang atau rasa sukur
(g) ketidakpercayaan
(h) rasa puas karena kejengkelan ter-
hadap seseorang mendapat balasan
: aduu 'aduh', akee 'aduh'
: astaga 'astaga' (dari astaghfirul-
lah atau will'menyatakan pe
rasaan hmn'
: a:ti atau auiqolo Icasihan'
: otohila:maqo 'bagus' atau 'me-
nyenangkan sukur 'syukur'
: diya:lu atau masa 'tidak mungkin'
di:la pomgalo akali 'tidak masuk
akal'
: pohe:to 'tobat', dee uito "baru itu'
wob hepolelequ 'apa saya
bilang' boli porasa "baru rasa'
2.2.4.5 Kata Sandang
Dalam bahasa (jorontalo hanya mengenal dua macam kata sandang.
ti dan te
ti biasanya dipakai di depan nama.
(a) wanita ti Hapusa 'siHapsah'
ti Ija 'silja'










(c) panggilan terhadap orang yang lebih tua diikuti oleh kata sapaan ber-






'Valcak yang kulimya putih'
'bapak yang kecil badannya'
leskiik yang pendek'
'ibu yang besar badannya'
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te dipakai di depan nama kaum laki-laki
Contoh:
te Kadi 'siKadir'; te Hasani 'si Hasan'
\e Dula 'si dulah'; te U:d 'si Buyung' (panggilan terhadap
anak laki-laki) atau panggilan ke-
sayangan teihad^ anak laki-laki.
BABm SINTAKSIS
Dalam bab ini dibahas tentang £rasa, kalimat, dan proses sintaksis bahasa
Gorontalo.
3.1 Fr I
Frasa bahasa Gorontalo mempunyai dua sifat, yakni (1) sifatyangmerupakan
satuan gramatik ydng terdiriatas duakata atau lebih dan (2) sifat yang merupakan
satuan yang tidadc melebihi batas fnngsi.
Kalimat bahasa Gorontalo berikut ini t^diri atas beberapa frasa, Nalayani
du:lota hemongayilo cakalang damango to hungio lo deheto. "Duaorang nelayan
sedang mengail cekalang besar di tengah laut*.
Yang dimaksud frasa dalam bahasa Gcffontalo seperti
nalayani du:lota 'dua orang nelayan' b^fimgsi sebagai subjek
hemongayilo 'sedang mengail' berfimgsi sebagai predikat
cakalang damango 'cekalang besar' berfiingsi sebagai objek
to htmgio lo deheto 'di tengah laut berfungsi sebagai ke-
terangan
Frasa-frasa yang tertera di atas terdiri atas dua kata atau lebih. Berdasarkan tipe




Frasa endosentris adalah frasa salah satu atau kedua unsumyadapat mewakili
kesatuan struktur frasa itu. Unsur-unsur yang dapat mewakili kesatuan stniktur












Pada contoh frasa itu, baik unsur pertama maupun unsur kedua dapat
mewakili struktumya, hanya bedanya kedua unsur itu diberi antara oleh l^ta












Frasa edosentris itu hanya satu unsur yang dapat mewakili semua struktur.
Yang dimaksud di sini iaiah pada bagian inti atau hulu, sedangkan unsur yang












Pada contoh itu unsur seperti waloqo 'anak'; maluqo 'ayam'; mbeke 'rumah'; oto
'mobil'; dan mokaloja "bekerja' dapat mewakili seluruh struktumya, sedangkan
unsur olongia 'raja'; dike 'hitam'; daqa "besar'; bohu "baru'; dan toqotutuwa 'keras'
atau 'sungguh-sungguh' adalah penjelas.












Unsur indnya adalah bulotu 'perahu'; Erya 'Tuhan'; oluqu 'tangan'; mato 'mata',
sedangkan unsur 'tiga'; tuwawu 'satu'; duluwo 'dua' adalah penjelasnya.
Fiansa seperd pangimba mealo iletngi 'sawah atau kebun'; ta opitulio meyalo ta
waliyali 'yangketujuh atau yang madik'; ta mongongoto meyalo ta piyo-piyohu
'yangsakitatauyangsehat'.Dalamhalinikedua unsur itudapatmewaldliseluruh
struktur atau d^)at diangg^ sebagai pusat. Di antara keduanya terdapat pe-
rangkai mealo 'atau' yang menunjukktui adanya peng^tian pilihan. Di sam-
ping itu, terdt^t pula frasa endosentris yang sal^ satu unsumya hanya
berfiingsi sebagai pendamping saja sehingga tanpa unsur itu struktur frasa
ddak akan berubah.
Contoh:
bulalo Limutu Talaga 'danau Limboto Telaga'
huqidu Buliohuto Pohuwayama 'gunung Boliohuto Paguyaman'
huqidu Tilongkabila Hulontalo 'gunung Tilongkabila Gorontalo'
pantai Indah Hulontalo 'pantai Indah Gorontalo'
dutida lo Bune Haiontalo 'sungai Bone Gorontalo'
Pada contoh itu unsur seperd talaga 'telaga'.Po/tuw^^amu'Paguyanian', dan
Hulontalo 'Gorontalo' masing-masing berfungsi sebagai pendamping.
Berdasarkan struktur intanalnya, frasa endosentris terbagi pula atas (1) frasa
koOTdinatif, (2) frasa antribudf, (3) frasa apositif, dan (4) frasa altematif.
3.1.1.1 Frasa Endosentris Koordinatif
Frasa endosentris koordinatif tdalah frasa yang terdiri atas unsur yang setara.
Oldi karena unsur-unsumya dapat dihubungkan dengan kata penghubung dan
atau kata penghubung atau (Ramlan, 1983; 142)
Dalam bahasa Gorontalo frasa ini dibedakan pula atas:
a. Frasa endosentris kowdinatif tanpa pardkel
Contoh:
mopio molamahu iKtik cantik'
tamaqo juluhaka 'tamak durhaka'
duluwo totolu 'dua dga'
motolo dile 'suami istri'
ti:lo tiyamo 'ibu bapak'
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b. Frasa endosentris koordinatif dengan partikel
Contoh;
ilo:he wau yinggo yinggolabu 'terkejut dan heran'
limbu limbuqo wau kikiqo 'pendek dan kecd'
damango wau haya-hayaqo 'besar dan tinggi'
mobalajari mealo mokalaja 'belajar atau bekerja'
mobaca mealo moluladu 'membaca atau menulis'
3.1.1.2 Frasa Endosentris Apositif
Frasa endosentris apositif adalah frasa yang salah satu unsumya menjadi
pendamping pada unsur lainnya. Dengan demikian salah satu unsumya meni-
pakan inti atau pusat, sedangkan unsur lainnya sebagai pendamping.
Contoh:
Hulontalo lipuqu 'Gorontalo negeriku'
Limutu lipu pilotutuaolaqu 'Limboto tempat kelahiranku'
La Kanjo apita lao "La Kanjo kapten laut' (nakoda kapal)
Abijulu walaqo le Ali 'Abijulu anak Ali'
Olongia to Suwawa 'Raja di Suwawa'
Yiqo Lahilote "Engkau Lahilote'
tingolio mongololaqi ngangaqamila 'mereka laki-laki semua'
Pada contoh-contoh di atas unsur-unsur: Hulontalo "Gorontalo', Limutu 'Lim
boto',La A^a/yo 'La Kanjo' (nama orang), Abijulu 'Abijulu' (nama orang), olongia
'raja' yiqo 'engkau', dan tingolio 'mereka' adalah inti, sedangkan unsur-unsur:
lipuqu 'negeriku', lipu pilotutuaolaqu 'tempat keleAli 'anak Ali', to Suwawa 'di
suwawa', Lahilote Lahilote' (nama orang), dan mongololaqi ngangawamila
'laki-laki semua' adalah pendamping.
3.1.1.3 Frasa Endosentris Atributif
Frasa endosentris atributif adalah frasa yang unsumya tidak setara karena
unsur itu tidak mungkin dihubungkan dengan kata penghubung dan atau atau
(Ramlan, 1983: 142). Jadi, di sini salah satu unsumya sebagai inti atau pusat,
sedangkan unsur lainnya sebagai penjelas.
Dalam bahasa Gorontalo frasa ini dibedakan pula atas:
a. Frasa endosentris atributif tanpa partikel.
Contoh:
bukubohu 'buku.bam'
hutia momala 'rotan keras'
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pa:ngo motanggalo 'pekarangan luas'
sikola inpresi 'sekolah Inpres'
bele daqa 'rumah besar'
Pada contoh-contoh di atas unsur-unsur: buku 1311101', hutia 'rotan', paango
'pekarangan' sikola 'sekolah', dan bele 'rumah' sebagai inti. Unsur-unsur: bohu
'baru', momala 'keras', motanggalo 'luas', Inperesi 'Inpres', dan daqa 'besar'
sebagai penjelas. Antara unsur-unsur inti dengan penjelasnya tidak dapat
dihubungkan dengan kata wau 'dan' atau kata rnealo 'atau'.
b. Frasa endosentris atributif dengan partikel, seperti
tiyamo lo mongo dulahu 'ayah dari gadis-gadis'
tiyamo lo walaqo talolaqi 'ayah dari anak laki-laki'
ti:lo lo takekeingo 'ibu dari anak-anak'
ngotaalio li mongolio 'seorang dari (antara) mereka'
tumewu li maluqo-maluqo 'seeker dari (antara) ayam-ayam'
3.1.1.4 Frasa Endosentris Alternatif
Frasa endosentris alternatif adalah frasa yang menyatakan pilihan. Di antara
unsur-unsur itu terdapat partikel pilihan.
Contoh:
tiyamamu meyambo ti'.lamu 'ayahmu atau ibumu
utiye mealo uwito ini atau itu'
moputiqo mealo moitomo 'yang putih atau yang hitam'
tamo:hula mealo tawayali 'yang tetua atau yang termu^'
lotindo:ngo mealo mailo:naqo 'berhenti atau beijalan terus
turusi
Pada contoh-contoh di atas terdapat partikel menyambo 'atau' dan mealo 'atau'
yang terletak di antara unsur-unsumya.
3.1.2 Frasa Eksosentris
Frasa eksosentris adalah frasa yang tiap unsumya tidak dapat mewakili
kesatuan struktur frasa itu. Dengan kata lain, unsur-unsur yang membentuk frasa
itu berlainan kelas dan bentuknya dari unsur bawahan langsungnya.
Contoh:
u moputiqo 'yang putih'
u moitomo 'yang hitam'
u molilingga 'yang terang"(untuk wama benda)
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u motilango 'yang terang' (cahaya lampu)
u modiqolomo 'y^g gelap'
ta gaga 'yang cantik'
ta molingohu 'yang gemuk'
ta mohata 'yang kurus'
ta molanggato 'yang tinggi'
ta kodo-kodoqo 'yang pendek'
u otutu 'yang benar'
u tilala 'yang salah'
wole usanangi 'dengansenang
ode bele 'ke ramah '
ode Bulango 'di Bulango'
to Bulango 'di Bulango'
Frasa eksosentris terdiri atas: (1) frasa direktif; (2) frasa konektif; (3) frasa
predikatif; dan (4) frasa objektif.
3.1.2.1 Frasa Eksosentris Direktif














Pada frasa-frasa di atas unsur to 'di'; to tudu 'di atas'; ode "ke"; wolo
'dengan'; u 'yang'; dan ta 'yang' seluruhnya partikel.
to huta
to pa:tali










3.1.2.2 Erase Eksosentris Konektif
Frasa eksosentris konektif adalah frasa yang salah satu unsumya sebagai
penghubung (konektor) dengan unsur lainnya.
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Contoh:
moali mopiyohu 'menjadi baik'
moali damango 'menjadi besar'
moali kikiqo 'menjadi kecil'
moali anamuri 'menjadi murid'
moali guru 'menjadi guru'
moali dilelio 'menjadi suami'
moali ohuna 'menjadi berguna'
Pada frasa-frasa di atas unsur-unsurmoa/i 'menjadi' adalah penghubung (konek-
tor) dengan unsur lainnya dalam frasa tersebut.
3.1.2.3 Frasa Eksosentris Predikatif















Pada frasa-frasa di atas unsurpertamanya terdiri atas nomina dan unsur-unsur
keduanya terdiri atas verba.
3.1.2.4 Frasa Eksosentris Objektif
Frasa eksosentris objektif adalah frasa yang unsur-unsumya terdiri atas verba
















'memasang jerat' (untuk burung)
'memukul anjing'
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Pada fiasa-fiasa di atas unsur patamanya terdiri atas verba dan unsur keduanya
terdiri atas nomina yang dikenai pekerjaan (objdc pendmta).
3.1.3 Unsur-unsurPembentukFrasa
Dilihat dari segi kelas kata dalam bahasa Gorontalo bahwa unsur-unsur yang
membentuk sebuah firasa dapat dipainci lagi menjadi bebortpi firasa.
Sesuai dengan pembahagian £rasa pada butir 3.1.1 dan 4.1.2, boikut ini
pembman £rasa dilihat dari segi kelas kata sesuai dengan unsur-unsumya.
3.1.3.1 FrasaEndosentrisKoor<Unatif
Berdasarkan kelas kata unsur-unsur yang membentuknya, fiasa radosentris
koordinatif ini dapat pula dibagi atas koordinatiffrasa nominal, koordinatif fiasa
verba, dan kocvdinatif firasa adjektiva.
a. Koordinatif Frasa Nominal
Unsur-unsur fiasa ini teniiri atas.


















2) Nomina + Perangkai + Nomina
Contoh;
lutu + wau + popaya
duria + wau + bohulo
olongia + wolo + huluba:langi
walaqo + wau + wombu
deheto + wolo + bulalo
bulonggodu + wau + ilato
maluqo +wau + bibiqo









'pisang (masaka)-f dan + pepaya'
'durian + dan+ langsat'
'raja + dengan + hulubalang'
'anak + dan -i- cucu'
'laut + dengan + danau'
'guntur + dan + kilat'
'ayam + dan + itik'
'ibu + dan + anak'
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b. KoordinatifFrasaVaba








2) Verba + Perangjcai + Verba
Contoh;
Modilito + wau + modetu
dilutaqio + wcm + pilatetio
motali •+ wau + momayali








'menggunting + dan + menjahit'
'diinjak + dan + dibunuh'
'membeli + dan + membayar'
'memacul + dan + menyiangi rumput'
momilohu + wau + modungohu 'melihat + dan + mendengar'
Koordinatif Frasa Adjetiva
Unsur-unsur frasa ini terdiri atas:



































'makmur + dan +
'dalam + dan + deras'
'panas + dan + dingin'
'lezat + dan + manis'
+ molanggato 'besar + dan + tinggi'
+ mo^anggelo 'pahit + dan + asin'
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3.1.3.2 Frasa Endosentris Atributif
Berdasarkan kelas kata unsur-unsur yang membentuknya, fiasa endosen
tris atributif dapat dibagi atas atributif frasa nominal, atributif verbal, dan
atributif firasa adjektiva.
a) Atributif Frasa Nominal
Unsur-unsur frasa ini terdiri atas:























2) Nomina + Perangkai + Nomina, yang terdiri atas

















'putri + (dari) +
huludu + lo
 kayangan'
'kaki + (dari) + saya'
'batang + (dari) + kayu'
'buah + (dari) + mangga'
'mata + (dari) + kucing'
+ ka:mbungu'\i]mg+ (dari) +kampung'








+ li + pu.tili 'muka + (dari) + tuan putri'
+ li + mongolio 'pakaian + (dari) -f- mereka'
+ lie + yamolio 'rumah + (dari) + ayahnya'
+ le + Lahilote Tcaki + (dari) + Lahilote'
+ le + Ali 'anak + (dari) + Ali'
+ le + Hasani 'pinsil + (si) + Hasan'
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3) Nomina + Perangkai + Adjektiva yang terdiri atas:



































'dia + yang + b
ng + mentah'
"kuda + yang + moah'
'nunah + yang + besar'
lemari + yang + bagus'
"kayu + yang + lapuk'
'sapi + yang + betina'
arsalah'
'dia + yang + pintar'
'aku + yang + bungsu'
Icamu + yang + benar'
'Ali + yang + pemarah'
'p^jempuan + yang gemuk'
4) Nomina + Perangkai + Verba yang keija aktif
(a) Nomina+Perangkai « +Verba Aktif
Contoh;









 yang + sedang
makan'
'pedati + yang + memuat
ubi'
'sapi + yang sedang mem-
bajak'
lemari + yang + berisi baju'
Ireranjang + yang + berisi
mangga'
'ibu + yang memasak'
'ayah + yang memikulpadi'
'ibu + yang + memasak'
tma:ma + u + he motubu
tipa:pa + u + potapota: pale
apula + u + he motubohu.
(b)Nomina + Perangkai u + Verba Pasif
Contoh: .
pita + « + he + dilumbatio 'pisau + yang + diasahnya'
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ka:ini + u + he + dilitolio
ayu + u + he + piliyaqatio
bala + u + he + tilihutio
palipa + u + he + pilomakalio
pingge + u + he + huhetalio
Tcain +yang + diguntingnya'
'pohon + yang + dipanjatnya'
'pagar + yang + diikatnya'
'saning + yang + dipakai-
nya'
'piring + yang dicucinya'
(c)Noinina + Perangkai ta: + Verba Aktif
watia + ta: + lomindaqo 'saya + yang mengangkat'
tingoli + ta: + mopobelesi "kamu + yang + membersih-
kan'
tio + ta: + mongaqato 'dia + yang + menyapu'
ami + ta: + modini 1^011 +yang+ melarangnya'
tingolio+ ta: + mokalaja 'mereka + yang + mengeijakan
timama+ ta: + mopotuluhu le uti 'ibu + yang + menidurkan'
(d) Nomina + Perangkai ta: + Verba Pasif
Contoh:
'anak + yang + dipukulnya'
'anjing + yang + diusimya'
'orang yang dipukulnya'
'mereka + yang + sedang
+ mandi'
'Hasan + yang disuruhnya'
walaqo + ta: + pilatelio
apula + ta: + hiluhulio
tau + ta: + pilatelio
tingolio+ ta: + hepolihua
teHasani + ta: + ilahu lalio






































8) Nomina + Verba
Contoh;
ilawani + modudulo






























'itu + yang mandi'























c) Atribut Frasa Adjektiva
Unsur-unsur£rasa ini terdiri atas:
















d. Atributif Frasa Numeralia
Unsur-unsur frasa ini terdiri atas:











'tipis + sedildt' (agaktipis)
'jauh + sedkit' (agakjauh)
Contoh:
ngopulu + lo + kalanji 'sepuluh + keranjang*
walu + lo + pata 'delapan + helai'
pitu + lo + lango *tujuh + jengkal'




+ lo + bulotu
+ li + mongoli
2) Num^ia + Perangkai + Adjdcdva
Contoh:
tuwawu + ta: + mopiyohu
limo + ta: + molamahu
duluwo + ta: + Imtingalo
totolu + ta: + moqolohu
pitu + ta: +motota
duluwo + ta: + mohuladu
'empatperahu'
'seorang + dari + mereka'
'satu + yang +baik'
'lima + yang + cantik'
'dua+ yang malas'
'tiga + yang rajin'
'dua + yang pintar'
'dua + yang + bodoh'
3) Numeralia + Numeralia
Contoh:
duluwo + tolo materi
tuwawu + dulota
wopato + olimo lo batade
ngotU-ngodi
tou-tou loya
4) Numeralia + nomina
+ anggota
+ tuwewu







'dua + tiga meter'
'satu + dua orang'
'empat + lima (ekor)
kambing'
'satu-satu + langkah'
'tiga-tiga orang + satu'
Contoh:
totonula: + ummati 'semua + umat'
mongo + tau 'semua + orang'
du + hut 'dua + hari'
tolo + hula 'tiga + bulan'
ngo + botu 'satu + biji'
tolo + pingge 'tiga + piring'







Unsur-unsur frasa ini terdiri atas unsur nomina dan pendamping noitiina.
Contoh:
huqiduboliohuto + Paguyaman *gunung Boliohulo +
Paguyaman'
tambatilo olongia + ma:lihe 'tempat raja +
yiqo
mahligai'
+ Lahilote 'engkau + Lahilote*
ti pu.'tili + dilelio 'tuan putri + istrinya'




Berdasarkan kelas kata unsur-unsur yang membentuknya, frasa endosentris
alternatif dapat pula dibagi atas:
a. Alternatif Frasa Nominal
Unsur-unsur frasa ini terdiri atas nomina + perangkai + nomina
Contoh:






+ mealo + wadala 'sapi + ataupun +kuda*
+ mealo + kadera 'meja + ataupun + kursi'
+ mealo + doi 'beras + ataupun + uang'
+ mealo + talala 'baju+ ataupun + celana'
b. Alternatif Frasa Verbal
Unsur-unsur frasa ini terdiri atas verba + perangkai + verba
Contoh:
teteteqo + mealo +
tihutihulo + mealo +
manga + mealo +








*berdiri + ataupun + duduk*
*makan + ataupun + minum*
'memberi + ataupun +
menerima*




Unsur-unsur frasa ini terdiii atas adjektiva + peran^cai + adjektiva.
Contoh:
danuzngo + mealo + kilaqo 'besar + ataupun +
kecil'
moputiqo + mealo + me:la 'putih + ataupun +
moah'
oharata + mealo + misikini 'kaya + ataupun +
miskin'
hayahayaqo + mealo + lind>u-limbuqo 'panjang -i-ataupun
+ pradek'
modingo + mealo + mopaqato 'manis + ataupun +
pahit'
molingohu + mealo + mohata 'gemuk + ataupun +
kurus'
d. AlternatifFrqsaNimeralia
Unsur-unsur frasa ini terdiri atas numeralia + perangkai + numeralia.
Contoh:
wapato + mealo + limo 'empat+ ataupun + lima'
ngoqodi + mealo + dada:ta 'se(^t+ ataupun -t-
banyak'
tuwawu + mealo + duluwo 'satu + ataupun + dua'
opitulio + mealo + owalulio 'ketujuh + ataupun + ke-
del^>an
bohulio + mealo + oluwolio 'p^tama + ataupun + kedua'
3.1.3.5 Frasa EksosentrisDirektif
Berdasarkan kelas kata unsur-unsur yang membentuknya, frasa eksosen-
tris direktif dapat pula dibagi atas:
a. Partikel to + Nomina
Contoh:
to + dulahe tuwawu
to + kalanji
to -(■ huilio
















toqu + tio (tilumuoto)
toqu + watia (longongoto)
toqu + bele (lolohubu)
lo + wontuwo
lo + taluhe boito
lo dulahu '
lo + mongodulaqabotie
lo + ta: bohulotau boito
lonto + dunia
lonto + olami
lonto + mongopanggola mat







'padawaktu + agama Islam'
'padawaktu + la (masuk)'
'padawaktu + saya (sakit)'









u + lodehu 'yang + terjatuh'
u + motanggalo *yang + lebar'
u + me:la + merah'
u + kikiqo botie *y2"^6 + kecil ini'
u + mongongoto Vang + sakif
Partikel ta: + Verba atau Adjektiva
Contoh: •
ta: + lohutu 'yang + membuat'
ta: + momati 'yang + mencangkui'
ta: + naqo-naqo 'yang + berjalan'
ta: + mopiaqato 'yang + memanjat'
ta: + mohulodu 'yang + bodoh'
ta: + moqolohu 'yang + rajin'




















e. Partikel lohu + Adjektiva atau Verba
Contoh;
loqu + mopiohu 'yang + baik*
loqu + molialo 'yang + nakal*
loqu + moqolohu 'yang + rajin'
loqu + lantingalo 'yang + malas*
loqu + damango 'yang + besar'
loqu + meila 'yang + merah'














'ke + mata air'





g. Partikel wolo + Nomina
Contoh:
wolo + hilao btwani
wolo + u mopio
wolo + u mole:to
wolo + umolusmboyoto






h. Partikel teiiti + Nomina
Contoh:
tei + Alt 'si + Ali*
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tei + Hasani 'si + Hasan'
tei + Lahilote 'si + Lahilote'
ti + Pu:tili 'si +tuanputri'
ti + wontuwo daqa 'si +topibesar'
ti + ngango daqa 'si +besarmulut'
Fanikclbo/bolo + Nomina atau Adjektiva atau Veiba
Contoh:
bo + sia-sia 'hanya + sia-sia'
bo + hiyohiyongo 'hanya menangis'
bo + moqolohu 'doigan + lajin'
bolo + tidalo 'tinggal + tulang'
bolo duqa 'tinggal + doa'
bolo + tilangguh 'tinggal + namasaja'
Berdasarkan kelas kata unsur-unsur yang membentuknya, firasa eksosentris
konektif dapat pula dibagi atas:
a Konektif Fiasa Nominal
Contoh:











b. Konektif Frasa Verbal
Contoh;
mowali + wa:hua 'menjadi + rebutan'
mowali + bisala 'menjadi + dibicaiakan'
mowali + bilintaqiyo 'menjadi + dinaikkan'
mowali + pilopola:hiyo 'menjadi + diturunkan'
mowali + piloqoberesi 'menjadi + dibersihkan'
126
c. Konekdf Frasa Adverbial
Contoh:
mowali + mopiohu 'menjadi + baik'
mowali + mole:to 'menjadi + jelek'
mowali + lantingalo 'menjadi + malas'
mowali + damango 'menjadi + besar'
mowali + moitomo 'menjadi + hitam'
3.1.3.7 Frasa Eksosentris Objektif
Kelas kata unsur-unsumya membentuk frasa ini dapat berupa :







Verba + Paangkai + Nomina
Contoh:
moposadia+ la + taluhu
moposadia+ la + uqa:lo
modilea + wolo + walaqo
mopoqotulidu + lo + barisan










'menyiram + (dengan) air'
3.1.3.8 Frasa Eksosentris Fredikatif




















olongia boUo 'raja itu'
lipu boitf 'negeri itu'
hudungb sikola 'gedungsekolah'
wala^motota 'anaknyapandai'
tau ta barani 'orang yaing berani'
3.1A.2 FrasaVerbal






huqa lato mohama / 'segeramengambil'
donggo hetnobacd 'sedang membaca'
A3 FrasaAdjektiva
Frasa adjdctiva ialah frasa yang mempunyai distribusi yang sama dengan
adjektiva.
Contoh:
ma:panggola 'sudah tua'(untuk binatang)
donggo muda 'masihmuda'
di.pololutu 'belum masak'
malalutudaqa 'masak sekali'(sangat masak)
moqolohudaqa 'rajin sekali'(sangat rajin)
yiloleqe daqa 'menyesal sekali' (sangat menyesal)
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3.1.4.4 FrasaAdverbia
Frasa adverbia ialah ftasa yang mempunyai distribusi yang sama deq^
adverbia.
Contoh:
Waita monaqomai lombu dumodupo.
'Saya akan datang besok pagL'
7aw«nM ti pali lonaqo ode Hulontalo.
Ta/j««te»wrinPamandatangkeGorontalo.' \
Watia monaqo ode Surabaya di minggu talu-talumai. ^
'Saya berangkat ke Surabaya minggu depan.' X
Olango dungodu^ tiolohualingoodekambungulio. „
'Kemarin pagi dia pulang l?e kampungnya.'
3.1.4.5 Frasa Berpreposisi
Frasa preposisi ialah frasa y^g mempunyai distribusi yang sama dengan
preposisi.
Contoh:
to ile:ngi \ 'dikebun'
tobele 'dirumah'
odesikola \ 'ke sekolah'
3.2. Klausa
Satuan gramatikal yang menempati hieraiki di antara fiasa dengan kalimat
disebut klausa. Dengan kata Iain, klausa adalah unsur bawahan langsung dalam
sebuah kalimat yang mempunyai sifatpredikat (predikatif). Jadi, penanda utama
klausa terletak pada adanya predikat. Selain itu, terdapat pula penanda yang lain,
yaitu tergantung potensi klausa untuk menjadi kalimat, apa^ hal itu kalimat
mayor atau kalimat minor.
Dilihat dari segi potensinya untuk menjadi kalimat, klausa dibedakan atas
duajenis, yaitu:
(1)Jdausa bebas, yang mempunyai potensi berdiri sendiri sebagai kalimat, dan
(2).klausa toikat, yang mempunyai potensi untuk m^jadi kalimat minor saja.
Selanjutnya, klausa dapatdibagi secaralebih terperinci: klausa bebas dan
klausa terikat
1) Klausa Bebas




Klausa verbal terdiri atas klausa transitif dan klausa instransitif; dan klausa
transitif dapat diperinci menjadi klausa aktif, klausa pasif, klausa medial,
dan klausa resiprokal.
(2)Klausa nonverbal diikuti oleh predikat nomina, adjektiva, dan adverbia.
2)Klausa Terikat
Klausa terikat ini terdiri atas:
(1) klausa nominal; (2) klausa adjektiva; dan (3) klausa adverbial.
3.2.1 Klausa Bebas
3.2.1.1 KlausaVerbal
Klausa verbal adalah klausa yang berpredikat verba yang dapat berubah
menjadi transitif atau intransitif.
a. Klausa Verbal Transitif
Klausa transitif adalah klausa yang berpredikat verba yang selalu disertai
dengan tujuan. Klausa ini terdin pula atas:
1) Klausa verbal aktif, yaitu klausa verbal transitif yang menunjukkan
bahwa subjek itu mengerjakan pekerjaan dalam predikat verba (Kri-
dalaksana, 1976:545).
Jadi, predikat verba itu menyatakan aktif.
Contoh: ,
Watia molulade tuladu. 'Saya menulis smat.Waqumomuhutabunga. 'Aku menyir^ bunga.
Timamamotubuponula. 'Ibu memasak ikan
Watia he molulade tuladu. 'Saya sedang menulis surat _
Ta n oloneia loqodungohu laqia. 'Raja mendengarkan^rkata^.
Tipu: tin ma: lomunggatai huwoqio. 'Tuan putri mencabut rambutnya.
2) K/aiwapasif, yaitu klausa transitif yang menunjukkan bahwa sub^kme-
rupakan tujuan dari pekerjaan dalam predikat verba pid^aksana,
1976;565). Penanda dalam bahasa Gorontalo lalah prefiks: ilo-, pno-,
peqi-, dan infiks -il-.
Contoh:
tei Hasani ma:ilo:hea
'si Hasan terkejut'. "■
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loqu ilota: wa maqo lo ta: baito
Icetika diketahui oleh mereka itu'
piloqo:poti6 didianAangio
'diperlambatnya langkahnya'
pilolohulo lio to taluku boito taqukUdqo
'dilahirkannya di air itu anak kecil (bay!)'
peqi wohilio maqo ode ta:tie botie
'disuruhnya beri^ kepada mereka itu'
tilmggoqomogantioliyamolio
'ditunjuk mewakili ayahnya'
3)A3aura medial, yaituklausatiansitifyangmenunjukkan bahwasubjek
moupakan pelaku dan sekaligus tujuan daripekeijaan dalam piedikat
verba (Kriddaksana, 1976:579).
Contoh:
Waqu momilohe wawaququ. 'Aku menatap tubuhku.'
Ti Ani motoloqela tutumtdio. 'Si Ani moenungi nasibnya.'
tU) hemolipata o susalio 'Dia melupakan kesusahannya'.
taqukekeqingo boito Mpotitidehua 'Anak-an^ itu menjatuhkan dirinya'.
Tio he mohiburu hilcdio. 'Dia mraghibur hatinya.'
ta:biongo boito hepomaqi-maqilio imggongio
'orang gila itu memukul-mukulkan kepalanya'
Tio he mongoyade bungolopalio. "Dia menyayad pahanya.'
4)Klausa resiprokal, yaitu klausa transitif yang menunjukkan bahwa
subjek pluralis melakukan. pekojaan berbalasan dalam predikat verba
(Kridalaksana, 1976:580).
Contoh:
tequkekeqingo boito hipopapa:teya 'Anak-anak itu saling memukul'.
ami ma: bubu tola 'Kami telah bertengkar*.
tingolio dulota ma: kdungga.ya /Keduanya telah b^mu'.
tingolio dulota debo mumusua 'Keduanya tetap b^musuhan*.
amiya:tia ma:modi:lea 'Kami al^ bersuami istri'.







ti mongolio debo ma: longarati
naqo-naqo mai te Hasani
ualo ta: ngoqulama





'Ayah meielca sudah beitanya'.
3.2.1.2 Klausa Nonverbal
Klausa nonverbal adalah Idau^ bebas yang predikatnya selain verbal.
Klausa ini dapat berupa sqierti berikut:
a Klausa Nonverbal denganPredikatNomina
Contoh:
wa:tia teilMhilote 'SayaLahilote'.
woluo ta: mohutata pitu 'ada yang bersaudara tujuh'.
(Ada tujuh oiang bersaudara).
dia:luo tipu:tili 'Tidak ada putri'.
wa:tialontodunia 'sayadaridunia'.
mowali tanggula maqo ti pu:tili ngota 'boleh dikatakah tiian putri seorang'.
b. Klausa Nonverbal denganPredikatAdjektiva
Contoh:
tio botia laqi kikiqo
uwito tuwotio ami ma:panggola
bele-belea:lo molanggato
wambaqo leqi dudidaqa
pottabaqa lio leqi daqa
'dia ini berperawakan kecil'




Klausa Nonverbal dengan Predikat Adverbia
Contoh:
bohulio ode mato lo dulahu 'mulanyaketimur'.
wonu ma:du:lorupa huwoqo lami 'kalau sudah duawamarambutkami'
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uwito tuwotioyiqo ma: Uidungga 'Itu tandanya engkau telah tiba'
di:latu:tuwauabotialaku 'Tidak sama ini wajah'.




Klausa nominal adalah klausa terikat yang perilakunya sama dragan frasa
nominal dan kelas nomina, dapat mengisi gatra subjdc dan gatra objek dalam
klausa verbal dan klausa nonverbal, serta d^t mengisi pula gatra predikat
dalam klausa nonverbal (Kridalaksana, 1976:618). Dalam bahasaGorontalo, hal
itu biasa diawali dengan partikel u atau tdi.
Contoh:
ta: mowali dile lei Lahilote
'yang menjadi istri Lahilote'
ta: mohequpa: tola
'yang menangkap ikan'
u yilintu lio botia-tia
'yang dit^yakannya ini'
uhepobutolalabotie
'yang sedang diperbantahkan ini'
u tua-tuanga: to bu:munga
'yang terisi di tabung'
3.2.2.2 Klausa Adjehival




'yang menyebabkan rasa herannya'
tilunggulo u ma: ilohulialio
'sehingga terlepaslah olehnya'





wau dipo:lu oh bulah toqu boito












tohuludu h ka: mbungu lo Bionga
'di hulu kampung Bionga'
le.dungga mota ode bele
'setelah liba di rumah'
wau lonto uto.nu
'dan dari mana'
toqu le:dungga mota ode bi'hu deheto




Padabagian ini dijelaskan pembagian kalimat ditinjau dan beberapa segi,
yaitu dari segi struktur, segi amanat wacana, dari segi jumlah kata, kontuTrkontur
pusat dan inti, fungtor (subjek - predikat), dan segi jenis kata.
3 3 .1 Struktur Kalimat
Struktur kalimat dalam bahasa Gorontalo terdiri atas kalimat tunggal.
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kalimat bCTSusun, kalimat majemuk, kalimat clips, kalimat sampingan, kalimat
minor, dan kalimat urutan.
3.3.1.1 Kalimat Timggal
Kalimat tunggal adalah kalimat lengkap yang hanya terdiri atas satu
klausabebas.
Contoh:
(1) Timongoliomayilonaqo 'Meieka sudah pergi*.
(2) Tipa:pa hemobaca 'Ayahsedangmembaca'.
(3) Tio botie motota 'Diainipandai'.
(4) Te Ronny yilonga dido pingge 'Si Ronny makan dua piling'.
(5) Kildqo lunggongiyo 'Kecil kepalanya'.
(6) TiKakawolita-.tahipokalajawa 'Kakak (laki-laki) dan kakak
(perempuan) sedang bekerja'.
(7) Lutu botie modingo "Pisang ini manis'.
(8) Tanggulio ti Anuna 'Namanya si Aminah'.
(9) Deyiowaqumayiyiqo 'Nanti aku tolong engkau*.
(10) Ti ba:pu Hmongolio ma yilate 'Kakek mereka sudah mati'.
(11) Olongiya ma lotiluntu to widea 'Raja sudah naik di belakang buaya'.
lo huwayo
(12) Omo-omolumayiyiqol 'Kapan kau tiba'?
(13)/'opopitoqa mola matomu 'Pejamkan matamu'.
(14) Wa:tiya ma:mololimo totomulala pcdenta:nto
'Saya akan menerima semua peiintah anda'.
(15) Mapiki-pikidangiteLahilote 'Maka berpikirlah si Lahilotc'
3.3.1.2 Kalimat Bersusun
Kalimat bersusun adalah kalimat yang twdiri atas satu klausa bebas dan
sekuiang-kurangnya satu klausa tnikat
Contoh:
(1) Ti mongolio lonanaqo de ma matuqo lokokodahi.
'Mereka berangkat setelah ayam berkokok.'
(2) Kokoqoqu lunggonngio wonu tio monaqomai adia.
'Kupi^id kepalanya kalau dia datang ke sini.'
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(3) Tiodilayinaomonaqowonudipoyilongaila.
'Dia tidak mau pergi sebelum makan nasi.'
(4) Tayiledehuboito,tiyamolia.
'O^g yang jatuh itu, ayahriya.'
(5) Ami monaqomai worn ti mongolio ma lonaqo.
'Kami mau datang kalau mereka pergi.'
(6) Tioyilonaqo toqudipolobangu. yito.
'Dia pergi sebelum kami bangun.'
(7) Toqu ma:yilohilio maqo polipiqa botiya, la:to mapilopopasilio wau ma
tombo-tombotolo tio.
'Waktu diberikan sayap tersebut, segera dipakainya dan dia pun langsung
terbang'.
(8) Toqu ma:wembi-wembide mota ode dutula ngota-ngota ti mongolio ma
tilonggohinggi boqo.
'Ketlka sudah menghampiri sungai, mer^ masing-masing membuka
baju'.
(9) To dulahe tuweu ma:pild-pikilangi olongiya wanu ma ■wolo:lo mopoqo-
wali datahe botiye.
'Pada suatu hari berpikirlah sang raja, bagaimana caranya m^takan da-
ratan ini'.
(10) Toqu ma lotemba mota huqide boito, tingga taluhe olo mayilo bunggala
mota.
'Ketika gunung itu sudah runtuh, maka air pun mengalir deras.'
3.3.1.3 Kalimat Majemuk
Kalimat majemuk adalah kalimat yang twdiri atas beberapa klausa bebas.
Contoh
(1) Oqodito teLahilote mayilotitaqe to wuleya lohutiya, waumapilo motiqiyo
mota ode hulunga opitulio.
'Setelah itu Lahilote pun naiklah pada panggung rotan, dan dicampakkan
ke langit yang ketujuh'.
(2) Dewaqutamongolotai.waudewaqutamolaya-layadei
'Nanti ^ u yang menyembelih, dan nanti aku pula yang membagi-bagikan'.
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(3) Bohulio maqo otoliqangio, hihi:hewo maqo maqoyingowalio
'Mula-mula dia sayang, lama-lama dia bend'
(4) Hilamalio maqo toqolaqu, lapataqo jbomaqopilomahulio.
'Dia mengambil dariku, lain membuangnya'
(5) Mayiloloqiya tiyamo lipu:tilL wonu otutu hila:mu lolohe wonu to:nu ti-
yantahiyoli pu:tili mowali dilemu.
'Berkatalah ayah putri, "Kalau kau sungguh-sungguh, carilah olehmu putri
mana yang akan kau jadikan istri'."
Di samping contoh kalimat itu, masih ada lagi kalimat majemuk yang bagian-
bagiannya diperluas sehingga membentuk pula kalimat yang baru, %lain pola
kalimat yang ada.
Contoh:
(1) Ti ma:ma hemotubu, wau wa:tiya hemoluladu.
'Ibu sedang memasak dan saya sedang menulis'
Ti ma:ma hemotubu uponulawolo saryori wau wa:tiya hemolulade tuladu
ode Jakarta.
'Ibu sedang memasak ikan dan sayur, dan saya sedang menulis surat ke
Jakarta'.
(2) Ti Anunah ma:naqo-naqo ode sikola, wau ta waliyali lio bohemoyitohu.
'Si Aminah sudah pergi ke sekolah, dan adlknya hanya bermain'
TiAminahnaqo-naqoode sikola mota mobala:jari, wau wiUatio wali
yali bo hemoyitohu kanike
"Si Aminah sudah berangkatke sekolah untukbelajar, dan saudaranya
yang bungsu hanya bermain kelereng'.
(3) Yiqo mongaqatolo, wau de waqu ta momuhuta bunga.
'Kau menyapulah, dan nanti aku yang menyiram bunga'.
Yiqopongaqatolopa:ngo wau de waqu ta momuhutaibunga tohuli lo bele.
'Kau menyapulah di halaiiian dan nanti akii yang m^yiram bunga di
samping rumah.
Contoh kalimat majemukberikutdengan menggabungkan duakalimattunggal
atau lebih sehingga kalimat yang baru itu mengandung dua pola atau lebih.
(1) Saryori woluo olo; uponula woluo olo; lamba-lamba woluo olo.
'Sayur ada juga, ikan ada juga, rempah-rempah ada juga'.
Saryori woluo, uponula woluo, ramba-ramba woluo olo.
'Sayur ada, ikan ada, rempah-rempah juga ada'.
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(2) Ila woluo (kalimat tunggal) 'Nasi ada'.
Uponula diya.-luwoQualim&t tunggal) 'Dean tidak ada'.
Ila woluo dabo uponula diyaduwo (kalimat majemuk).
'Nasi ada, tett^i ikan tidak ada'.
3.3.1.4 Kalimat Blips








































Kalimat minor ialah kalimat yang dapat dipakai secara terbatas, atau












Bomohulite:to 'Hanya sampai di situ'.
Pohi^li "Berhenti*.
3.3.1.7 Kalimat Urutan
Kalimat urutan ialah kalimat lengkap yang mengandung konjungsi yang
menyatakan bahwa kalimat itu adalah bagian daii kalimat lain.
Yang dimaksud konjungsi adalah padanan dari tetapi, walaupm, oleh,
oleh sebab itu, maka, lalu, sehingga, dan sebagainya
Contoh:
Yiqo ta meyilohama, sambe uwito yiqo ta pohintuwalo.
'Kau yang dat^g mengambil, oleh sebab itu kau yang ditanyai'.
Hilamalio mayi buku boito lapataqo ma tilahulio.
'Diambilnya buku itu lalu disimpannya'.
Lapataqo ma pilomotiqa mala lohutiya tio silambe ma tilunggula mala ode
hulungo.
"Lalu dilentikkan oleh rotan dia sdiingga tiba di langit*.
Loqowali yilonga oile tio uUo sababulio tio ilingongota lo ombongo.
'Banyak makan mangga dia, itulah sebabnya dia sakit perut'.
Openu boli hediniyomaqo debo tamayilo:naqo.
"Walaupun sudah dilarang, tet^i dia telap pergi'.
Toqu matqilotarwaliomaqo limongolio boqodelo otau ngopofurya, yi timongo-
liotahuqa tilu-talumomboto.
'Setelah mereka tahu bahwa ada orang lain, maka m^ka pun segera terbang'.
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3.3.2 KalimatDitinjaudariSegiAmanat Wacom
Apabila ditinjau dari segi amanat wacana, kalimat dapat b^bentuk sq)erti
kalunat pemyataan, kalimat pertanyaan, kalimat perintah, kalimat tamhahan
kalimat jawaban, dan kalimat senian.
3.3.2.1 Kalimat Pernyataan
Kalimat pemyataan ialah kalimat yang moigandung intnnasi pemyataan
atau kalimat yang mendukung suatu pengungkt^tan peiistiwa atau kejadian.
Contoh:
Wa:tiya mo:he daqa.
Watiya moyingo daqa olio.
Wa:tiya dUla mo:naqo.
Otoliqango lauiya c^a tio.







'Saya marah sekali kepadanya'.
'Saya tidak man pergi'.
'Saya sayang sel^ dia'.
'Dia menyiksa dirinya.'
Tidak mengapa'.





Kalimat pertanyaan ialah kalimat yang mengandung pemiintaan agar kita
diberi tahu tentang sesuatu yang belum diketahui. Di samping itu, kalimat tanya
mengandung intonasi pertanyaan, biasanya didahului oldi kata tanya dan
diakhiri dengan tanda tanya.
Contoh:
Wolo utiyel
Yilongola ma odiye ?
Uwolo ta:tonu utiye ?
Wolo u hemoqohiyonga olio ?
Memangi boqutiye kaldja:mu ?
Di:po moinaqo yiqo ?
Ta:tonu ta yilodelomai ?
Mamo:naqo odequto:nuyiqo ?
Di:la bo mongongoto ombongiyo ?
Ngo:lo haragalio ?
'Apa ini?'
'Mengapa jadi begini ?'
'Si^apunyaini?'
'Apa yang membuat dia menangis ?'
'Memang hanya ini keijamu ?'
'Belum mau pergi kau ?'
'Si^ yang membawa k^ari ?'
'Akan pergi ke mana kau?'
'Tidak sakitkah pemmya ?'
'B^pa harganya ?'
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To:nu u hepohile:qo olemu ?
Tulade ode uto:nu utie ?
'Mana yang aku minta kepadamu ?'
'Suratkemanaini?'
3.3.2.3 Kcdimat Perintah
Kalimat perintah adalah kalimat yang mengandung sunihan agar orang lain





Buhuti mota bunga boito !
Lombingi pomaqo ta ukUdnga boito!
Fomahula mota!











Kalimat tambahan adalah kalimat terikat yang mwupakan kelengkapan
kalimat berita (selalu berhubungan dengan kalimat baita), boleh lengkap dan
boleh pula tidak lengkap.
Contoh:
Wolo piyohu Mao.
Amula di:po to botulo.
Bo heli lohtdi te:mota.
Memangi debo ma odiye bahasa:mu.
De bob ma ibdungga lo liluhe daqa.




'Barn sampai di sana'.
'Memang sudahbeginikelakuanmu'.




Kalimat jawaban ialah kalimat terikat yang berhubungan langsung dengan
kalimat pertanyaan, biasanya merupakan jawaban dari kalimat pertanyaan.
Contoh:
Di:po bnaqo mai tio.
Jo, wauiya de mohunohe mota
DipoUu me yilohilb.
'Belum datang dia'.
'Ya, saya nanti menyusul'.








Jo, boheli ledungga mai.
Boheli lomaso maqo.
3.3.2.6 Kalimat Seruan
Kalimat seruan ialah kalimat yang berisi seruan dan selalu ditandai dengan
penanda seru, seperti wah, hoi, atnboi, cis, dan aduhai.
Contoh:
Ponoqolo! Seah, ohila motuqo waqu moqonto olehmu.
'Pergilah! Cis, mual aku melihatmu'.
Hei! omo-omolumai yiqo.
'Hai, kapan kau datang'.
Astaga! yUongola mapilopoqulawuwomu.
'Astaga! Mengapa kau campuikan/'
Aduh, donga ngongotiyo.
'Aduh, sakitnya'.
Ya Allah, tulungi mai waqu.
'Ya Allah, tolonglah aku'.
Wah, malo odiye gagamu.
'Wah, bukan main cantiknya kau'.
3.3.3 Kalimat Ditinjau dari Segi Kontur
Kontur ialah suatu bagian dari arus ujaran yang diapit oleh dua kesenyapan
awal dan keseny£q)an akhir atau final. Sesuai dengan data, temyata dalam bahasa
Gorontalo terdapat kalimat dengan satu kontur, kalmat dengan dua kontur, dan
kalimat sempuma.




Di:la odito. 'Bukan begitu'
Damanga daqa. 'Besar sekali'
Oditomota odiyamai, 'Ke sana kemari'
Ilodidiya. 'Kehujanan'
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2) Kalimat dengan dua kontur
Contoh:
Hulalo moba:ngo. 'Bulan terang'
Kontur hulalo dan kontur moba.ngo
Poqopiyohe piqili. "Perbaiki tingkah laku'.
Kontur poqopoyohe dan kontur piqili
Ba:ngimaqo dalalo. 'Terangijalan'
Kontur ba:ngimaqo dan kontur dalalo
Motutuqo wulingiyo. 'Mancung hidungnya'.
Kontur motutuqo dan kontur wulingio
n  Damango huwoqiyo. 'Besar rambutnya'.
Kontur damango dan kontur huwoqiyo
3) Kalimat detigan kontur campuran
Contoh:
Di:la otohila:qu utiye. 'Aku tidak suka ini'.
Ma susa daqa tio. 'Sudah susah sekali dia'.
Lo.naqo ode uto:nu yiqo. 'PCTgi ke mana kau'.
Tio botiya bo laqi kildqo. 'Dia ini berpoawakan kecil*.
Yiqo meambo waqu ta modaha. 'Kau atau aku yang jaga*.
Pilate li pa:palio tio. 'Dipukul ayahnya dia'.
3.3.4 Kalimat Ditinjau dari Segi Unsur Pusat atau Inti
Unsur-unsur inilah yang membina kalimat Berikut ini kalimat yang berunsur
pusat atau inti satu dan kalimat yang berunsur pusat atau inti sekurang-kur-
angnya dua.
1) Kalimat dengan satu unsur pusat atau inti (kalimat).
Contoh:
Di:la hiyongo 'Jangan menangis*. (Unsur pusatnya =
UP) (UP hiyongo 'menangis')
Ponaqolo yiqo 'PCTgilah kau'!
(UP ponaqolo 'pergilah')
Mongongoto tio 'Sakit dia'.
(UP mongongoto 'sakit')
Te Lahilote tanggulio "Lahilote namanya'.





2) Kabmat dengan dua unsur pusat atau inti
Contoh:
poqopiyohe hale: UP (I) hale 'hati'
(2)piyohe "baik*
motutuqowulingio: UP O)wulingo 'hidung'
(2) motutuqo 'mancung'
masmukali te Lahilote:UP (1) td Lahilote
(,2)susukali 'susah'
Utilalawauubanari: UP (l)tilala 'yangsalah'
{2)banari 'benar'
Taluhumayilo:ti: UP iX)taluhu 'air'
(2) mo:ti 'suiut'
3.3.5 Kalimat Ditinjua dart Segi Unsur Fungtomya
Menganalisis suatu kabmat beraiti memerinci bagian kalimat itu menurut
fungsi semantisnya yang satu lerhadap yang lain. Fungsi kalimat itu dipegang
oleh fungtor. Dalam uraian ini masalah hanya dibatasi pada kabmat yang
berfungtor subjek-predikat (S=P) dan predikat-subjSk (P-S)







'Air sudah suruf. (S + P)
'Ikan sudah ada'. (S + P)
'Bajumu masih baru'. (S + P)
'Ibu yang memasak'. (S + P)
'Kami sudah kenyang'








. (S + P)
'Sangat lelah'. (P + S)
'Lahilote namanya'. (P + S)
'Mancung hidungnya'. (P + S)
'Sudah pulang Kakak'. (P + S)
'Taangbulan'. (P+S)
'Baik hatinya'. (P + S)
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3.3.6 Kalimat Ditinjau dari Segi Urutan Unsur Jems Kata
Berikut ini contoh urutan kalimat yang terdiri atas nomina dan verba; nomina
dan adjektiva; nomina dan nomina; adjektiva dan nomina; verba dan nomina;
verba dan num^alia; serta nomina dan numeralia.






















3) Nomina dan Nomina
Contoh:

































4) Adjektiva dan Nomina
Contoh:
Paqato polu. 'Pahimya empedu'.
Diqolomo huwali. 'Gelapnya kamar'.
Bongo hulalo 'Terang bulan'.
Wolingo hula 'Manisnya gula'.
Limelo duhelo 'Debaran jantung'
Hayaqo huwoqo 'Panjang rambut'
Piyihu hale 'Baik hati'.
5) Veiba dan Nomina
Contoh:
Momati ayu 'Membelah kayu'
Moceti bele 'Mengecat rumah'
Motubu ila 'Menanak nasi'
Mopotuluhi pi.qi 'Menidurkan si buyung'
Mopola:hu ba:rangi 'Menurunkan barang'
Mosekasapatu 'Membersihkan sepatu'
Moluwanga emberi 'Mengisi ember'
Motali uponula 'Membeli ikan'


























Bukutio wopato 'Bukunya empat'
Mongodulahupitidota 'Gadis tujuh (Sang'
Batadetotolu 'Kambing tiga dcor'
Sapi ngopanggalo 'Sapi sepasang'
Patiduti ngomato Pensil sebatang'
Pale ngokado 'Betas sdcaning'
Pingge dulodu:singi 'Firing dua lusin'
3.4 Proses Sintaksis
Proses sintaksis ini meliputi empat hal, yaitu perluasan kalimat, pengga-
bungan kalimat, pengidangan unsur kalimat, dan pemindahan unsur kalimat.
3.4.1 Perluasan Kalimat
Yang Himaksiid p^-luasan kalimat ialah adanya penambahan unsur-unsur
yang membeiltuk sebuah kalimat. dalam hal ini, ada dua kategori yang perlu
dibicarakan sebagai berikuL
3.4.1.1 Perluasan Kalimat Tunggal Luas atau Kalimat Luas
Dalam hal ini tidak menimbulkan polabaru. Jadi, tetap padapola yang sudah
ada walaupun kalimat itu telah luas. Bentuk ini disebut kalimat tunggal luas,
yang meluas itu baik subjek maupun predikat di dalam sebuah kalimat. Sesuai
dengan data yang telah dikumpulkan terdapat kalimat-kalimat seperti barikut
ini.
1) Perluasan Subjek
Ti Aminah hemongaqato. 'Aminah sedang menyapu'
(Ti Aminah = S, hemongaqato = P)
Ti amina bua kikiqo hemongaqato.
'Amina gadis kecil sedang meny£q)u'.
(Ji Amina bua kikiqo - S, hemongaqato = P)
Yang meluas subjdc (S) (Ti Amina bua kikiqo)
Ti Amina bua kikiqo boqo-boqo loqu me.-la hemongaqato.
'Amina gadis kecil memakai baju merah sedang meny^u'.
Yang meluas subjek (Yi Amina bua kikiqo boqo-boqo loqu me:la hemon
gaqato = P)
Pa^ kalimat itu yang meluas adalah subjek.
Ti Amina'Amina'.
Ti Amina bua kikiqo 'Amina gadis kecil'.
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Ti Amina bua kUdqo boqo-boqo loqu me.ia.
'Amina gadis kecil memakai baju merah*.
2) Perluasan Predikat
Contoh:
Ti Ba:pu hemoduqa 'Kakek b^oa'.
Ti Ba:pu hemoduqa ode E.-ya 'Kakek berdoa kepada Tuham'.
Ti Ba:pu hemoduqa ode Erya ta mura wau motiqango.
'Kakek berdoa kepada Tuhan yang pemuiah lag! penyayang'.
Ti Ba:pa hemoduqa ode E:ya ta mura wau motoliqango alihu wohiya liomai
rijiti.
"Kakek berdoa kepada Tuhan Yang Pemuiah lagi Penyayang agar diberi
rezeki'.
Kalimat yang tartCTa di atas yang meluas adalah predikat.
Contoh:
hemoduqa 'berdoa'
hemoduqa ode E.-ya Ijerdoa kepada Tuhan'
Hemoduqa ode E:ya ta mura wau motoliqango.
'Berdoa kepada Tuhan Yang Pemurah lagi Penyayang'.
hemduqa ode E.ya ta mura wau motoliqango alihu wohiyalio mai rijiki'.
'Berdoa kepada Tuhan Yang Pemurah lagi Penyayang agar diberi rezeki'.
3) Perluasan Objek (0)
Contoh:
Ti Ma:ma hemotubu upononula.
Mama sedang memasak ikan'.
Ti Ma:ma hemotubu uponida lodeheto.
'Mama sedang memasak ikan laut'.
Ti Ma:ma hemotubu uponula lodeheto damango.
'Mama sedang memasak ikan laut yang besar*.
Ti Ma:ma hemotubu uponula lodeheto damango daqa.
'Mama sedang memasak ikan laut yang besar sekali'.
Pada kalimat atas yang meluas adalah objeknya.
Contoh:
uponula 'ikan'
uponula lodeheto 'ikan laut'
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uponula lodeheto damango 'ikan laut yang besar'
uponula lodeheto damango daqa'iksa laut yang besar sdcali'
3.4.1.2 PerlmsanKalimatyangMemmbulkan PolaBaru (KalimatMajemuk)
Pada bentuk ini akan timbul pola atau bentuk baru yang disebut kalimat
majemuk.
Contoh:
Tio ta boheli lonika maqo olaingo ma taqe-taqe to motoro.
'Dia yang baru kawin kemarin sudah naik motor'.
Apabila diadakan pmisahan maka akan terjadi sitem pmisahan sebagai berikut.
1) Tio ta boheli lonika maqo ola:ngo/ma taqe-taqelto motoro
'Dia yang baru kawin kemarin/sudah naik/ di motor
2) Tiolta boheli lonika maqo ola:ngo/ma taqe-taqelto motor.
'Dia^ang baru kawin kemarin/isudah naik/di motOT'.
3) Tioitaiboheli lonika maqo ola.ngolmaltaqe-taqelto motor.
'Dia^ang/baru kawin kemarin/sudah/naik/di motor
Berdasarkan sistem ini akan didapati dua klausa inti sepmi pada contoh
berikut.
tio ma taqe-taqe to motoro.
'Dia sudah naik di motw'.
Tio ta boheli lonika maqo ola:ngo.
'dia yang baru kawin kemarin'.
Perluasan ini adalah perluasan pada inti pelaku (subjek) sehingga menimbulkan
suatu pola baru.
(Dia) yang baru kawin kemarin.
dengan pola:N + V + Ket
sedangkan pola pertama ialah:
Tio ma taqe-taqe te motor.
'Dia sudah naik di motor',
dengan polanya: N + V + (obj)
Dengan demikian mendapatkan pola baru hasil perluasan ialah-
FNO = N-h V-h (ket)-h V-h (obj)
3.4.2 Penggabttngan Kalimat
Yang dimaksud dengan penggabungan kalimat ialah proses penggabungan




(1) Kopi ma woluo. 'Kopi sudah ada'.
(2) Huladipoduwo. 'Gula belum ada'.
Kedua kalimat ini digabungkan dengan cara menempatkan kata peiangkai di
antara keduanya sehingga seperti beri^L
(3) Kopi mawoluo dabo hula dipoduwo
'Kopi sudah ada, tetapi gula belum ada'
Contoh lain:
(4) Uponula woluo. 'Dean ada'.
(5) Sayori dipoduwo. 'Sayur belum ada'.
Apabila diiangkaikan menjadi:
(6) Uponula woluo dabo sayori d^oduwo. .
'Ikan ada, tetapi sayur tidak ada'.
(7) Doi woluo Uangada'.
(8) Harata woluo 'Harta ada'.
(9) Hilawo u diyaduwo. 'Kemauan yang tidak ada'.
Ketiga kalimat ini digabungkan menjadi:
(10) Doi woluo, harta woluo dabo hilawo u diyaduwo.
'Uang ada, harta ada, tetapi kemauan yang tidak ada'.
Dari contoh itu temyata bahwa kata perangkai yang dipakai sebagai penghu-
bung ialah dabo 'tetapi'. Di samping kata dabo 'tetapi' dalam bahasa Gorontalo
masih terdapat kata pwangkai seperti wau, 'dari' lapatoqo 'lalu' kemudian,
sesudah itu; 'sebab; sambe 'hingga'; ui-uUolo bolo 'hanya', bo 'cuma'; wolo
'dengan', olo 'yagd!\sdbabu 'itulah sebabnya'; silambe loqu 'sehingga menjadi';
dan openu 'meskipun'.
wau 'dan'
Tio ta monaqo 'Dia yang pergi'.
Waqu ta mo^a bele. ' Aku yang menjaga rumah'.
Tio ta monaqo wau waqu ta modaha bele. Dia yang pergi dan aku
yang menjaga rumah'.
lapataqo 'lalu'
Tip ta yilohama. 'Dia yang mengambU'.
Waqu ta hepopotalalio. 'Aku yang dipersalahkan'.
Tio ta yilohdma lapootaqo waqu ta hepopotalalio.
'Dia yang mragambD lalu aku yang dipersalahkan'.
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bolo 'hanya'
Waqu mamota yilohUe. 'aku sudah pergi minta'.
Yiqodi:po lohile. 'Engkau belum minta'.
Waqu mamota lohile, bolo yiqo dipolohile.
'Aku sudah pegi minta, hanya engkau yang belum minta'.
bo 'cuma'
Ilo-ilola:ngayiqo naqo-naqo.'Sepaajmg had engkau berjalan-
jalan'.
Utiye mota hilamamumai/ 'hukah yang engkau bawa'?
Ilo-ilola:nga yiqo naqo-naqo bo utiye mota hilamamu map.
'Sepanjang hari engkau beqalan, hanya inikah yang kau bawa'?
yvolo 'dengan'
Ti ma:ma lonaqo ode pa:tali 'Mama pergi ke pasar'.
Ta yali-yali loduduqo 'Si bungsu ikut'.
Ti ma:ma lonaqo oUe pa:tali wolo ta yali-yali loduduqo.
'M^a pergi ke pasar dengan si bungsu'.
olo 'juga'
Diya:lu ta mohe li papamu Tidak ada orang yang takut (kepada)
ayahmu'.
Waqu di:la mo:he. 'Aku tidalf takut'.
Diya:lu ta mo:he li papamu, waqu olo dila mo:he.
'Tidak ada orang takut (kepada) ayahmu, aku juga tidak takut'.
sababu 'sebab'
Pilatequ tio. 'Kupukul dia'.
Tio ta yilohama. 'Dia yang ambil'.
Pilatequ tio sababu tio ta yilohama.
'Kupukul dia sebab dia yang ambil'.
sambe 'hingga'
Pilatequ tio. 'Kupukul dia'.
Lobubuwali tulalio. 'Patah-patah tulangnya'.
Pilatequ tio sambe lobubuwali tulalio.
'Kupukul dia sefUngga patah-patah tulangnya'.
ui-uitolo 'itulah sebabnya'
Pilatequ tio. 'Kupukul dia'.
Tio hilumoyongo. 'Dia menangis'.
Pilatequ tio ui-uitolo tio hilumoyongo.
'Kupukul dia itulah sebabnya dia menangis'
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openu 'meskipun'
Susa daqa timongolio. 'Susah sekali merdca'.
Hipiyohe hila limongolio. 'Senang had mereka'.
Susa daqa timongolio openu odito hipiyohe hila limongolio.
'Susah sekali mereka, meskipun demikian senang hati mereka'.
3.4.3 PenghilanganUnsurKalimat
Pada bagian ini ada dua proses yang akan dijelaskan.
3.4.3.1 PenghulanganUnsurKalimattanpaPenggabungan
Contoh:
1) Tato:nu botiye ta ma mongaijari olanto yingotiye.
'Siapa yang akan mengajar kita hari ini'?
2) Tatomu ta ma mongatjari olanto yingontiye.
'Siapa yang akan mengajar kita hari ini'.
4) Tato:nu ta monga:jari yingontiye.
'Siapa yang mengajar Idta'?
Kalau kalimat ini diuraikan, maka akan t^lihat unsur-unsur yang dihilangkan.
tato:nu botie ta me monga:jari olanto yingontiye ,
tatoinu











Contoh kalimat di atas adalah kalimat tanya, sebab itu kata tanya toto:nu 'siapa'
tidak boleh dihilangkan.
3.4.3.2 Penghilangan Unsur Kalimat dengan Penggabungan
Contoh:
(l)Tato:nu, lonto uto:nu, ma ode uto:nu yido.
'Siapa, dari mana, hendak ke mana engkau?', sebenamya kalimat ini terdiri
atas tiga pokcdc yaitu:
i2)Tato:nuyiqo. 'Siapa engkau?'
(3)Lontouto:nuyiqo. 'Dari mana engkau?'
(4)A/a ode uto:nu yiqo. 'Hendak ke mana engkau?'
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Dalam penggabungan itu, temyata yang dihilangkan adalah orang sebagai
subjek (yiqo 'engkau'), dalam pertanyaan itu. Bentuk kalimat itu dapat pula
diimplikasikan tanpa penambahan penghubung wau 'dan'.
(5)Tato:nu, lonto uto:nu, ma ode utoinu yiqo?
'Siapa, dari mana, hendak ke mana engkau?'
Dengan demikian teijadi hal-hal sebagai berikut.
Dari kalimat (2) diperoleh unsur Kt Tny 1 + KGO
Dari kalimat (3) diperoleh Kt Tny 2 + KGO
Dari kalimat (4) diperoleh Kt Tny 4 + KGO
Kt Tny 1: Kata tanya pertama/satu = tato:nu 'siapa'
Kt Tny 2: Kata tanya kedua/dua = lonto uto:nu 'dari mana'
Kt Tny 3 : Kata tanya ketiga/tiga = ode uto:nu 'hendak ke mana'
KGO : Kata Ganti Orang; yiqo 'kau'
Adapun hasil penggabungan menjadi:
Kt Tny 1 + k60 +Kt my 2 + KGO + wau +Kt my 3 + wau + KGO
3.4.4 Pemindahan Unsur Kalimat
Bagian ini membicarakan dua hal, yaitu pemisahan tanpa mengubah posisi
dan pemindahan dengan mengubah posisi.
3.4.4.1 n Pemindahan tanpa mengubah posisi
Contoh:
1) Wa:taya lohumbade apula lo ayu ola:ngo.
'Saya memukul anjing dengan kayu kemarin'.
2) Wa:tiya ola:ngo lohumbade apula lo ayu.
'Saya kemarin memukul anjing dengan kayu'.
3) Olaingo watiya lohumbade apula lo ayu.
'Kemarin saya memukul anjing dengan kayu'.
Kedudukan posisi unsur-unsur ialah:
watiya = Subjek (pelaku) (s)
lohumbade = Predikat (aksi) (p)
apula = Objek (pederita) (0)
lo ayu = Ket. alat (Ket. a)
olamgo = Ket. waktu (Ket. w)
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Kalimat itu d^at dirumuskan sebagai beiikut
1) K = S+P+0+KeLa+Ket.w
2) K = S+Ketw+P+O+Krt^
3) K = Ket.w+S+P+0+Ket.a
Dapat ditentukan bahwa pola dasamya adalah S + P + O.
Subjek selalu mendahului predikat (walaupun dapat diantaiai oleh keterangan
waktu). Keterangan alat (selalu) mengambil tempat sesudah objek. Keterangan
waktu dapat berada pada awal, tengah, dan akhir kalimat Predikat dan objek
tidakpemah terpisah atau tidakpemah diantarai oleh keterangan yang lain. Jadi,
Predikat dan objdc itu hams selalu berdampingan. Kenyataan menunjukkan
bahwa keempat kalimat di atas merapakan kalimat gramatis; sedangkan kali-
mat yang seperti di bawah ini tidak gramatis.
4) Ola:ngo lomate apula watiya lo ayu.
'Kemarin memukul anjing saya (tengan kayu'.
5) Ola:ngo lo ayu lomate apula wa:tiya.
'Kemarin dengan kayu memukul anjing saya'.
6) Lo ayu ola:ngo lomate apula wa: tiya.
'Dengan kayu kemarin memukul anjing saya'.
7) Lo ayu lomate apula wa:tiya ola:ngo.
'Dengan kayu memukul anjing saya kemarin'.
8) Lomate apula lo ayu olaingo wa:tiya.
'Dengan kayu memukul anjing kemarin saya'.
9) Ola:ngo lomate apula lo ayu waitiya.
'Kemarin memukul anjing dengan kayu saya'.
10) Olaha:ngo watiya lo ayu lomate apula.
Xemarin saya dengan kayu mem^ul anjing'.
4) Ketw + P + O + S + Keta
5)Ketw + KeLa + P + 0 + S
6) Keta + Ketw + P + O + S
7) Keta + P + 0 + S + Ket.w
8) P + O + Keta + Ketw + S
9) Ketw + P + O + Ket.a -f S
10) Ketw + S + Keta + P + O
Kalimat-kalimat ini memang ada pengertiannya, tetapi hams dibantu dengan
intonasi yang tepat; dengan kata lain mengandung pengertian, tapi tidak grama
tis; hanya ada pengertian logika tetapi tidak ada pengertian struktur.
BAB IV
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan data yang terkumpul,
penelitian "Morfologi dan Sintaksis Bahasa Gorontalo" dapat disimpulkan
sepertiberikuL*
(1) Bahasa Gorontalo adalah salah satu bahasa yang masih hidup dan dipakai
oleh sebagian besar penduduk yang mendiami Daerah Kotamadya dan
Kabupaten Gorontalo.
(2) Kata-kata dalam bahasa Gorontalo, selain kata dasar dapat terbentnk de-
nganjalan proses afiksasi, reduplikasi kompositum derivasi, dan infleksi.
(3) Bahasa Gorontalo mengenal prefiks, infiks, sufiks dan konfiks.
Prefiks bahasa Gorontalo berjumlah 75 buah seperti berikut.
0-, mo-, me:-,po-, lo-, hi-, he-, ma-, mama-, mala-, moqo-,poqo-, loqo-,u,
popo-, mopo-, lopo-, lopo-, mala-, meqi-, peqi-, leqi-, tapa-, moti-, loti-,
mohi-,pohi-, loqi-,poti-, ngopo-,yilo-,yile:-, mango-,tonggo-, hemo,helo-
hipo-, rmyile-, mopoqo-, yilopo-, yilopoqo-, hemohi-, mopohu-, lopohu,
yiloqo-, piloqo-, peqipo-, leqipo-, motolo-, potolo-, lotolo-, mehemo-,
meqipo-, peqipo-. leqipo-, peqipoqo-, leqipoqo-, meqipoqo-, topolo-,
hemotolo-, hipotolo-, helotolo-, meqitolo-, tilonggo-, motonggo-.potonggo,
lotonnggo-, hemeqimolo-, heleqitolo-, motohu-, potohu-, yilotohu-, mo-
hinggo-, pohinggo-, dan lohinggo-.
Infiks berjumlah 8 buah
-il-, -ul-, -um-, -ilim-, -Hum-, -ol-, .dan -olol
Sufiks berjumM 15 buah




Konfiks berjumlah 41 buah
o-...-wa,o-...-ya,o-...-ma,poqo-...-wa,poqo-...-ya,poqo-..-Tna,popo-...'
wa,popo-...-ya,popo-...-ma,popo-...-lo,peqi-,..-wa,peqi-...-ya,peqi-...-
rm,peqi-...-lo, me-...-wa, me-...-ya, me-...-po, me-...-lo,topo-...-wa, topo-
...-ya, topo-...-ma, meqo-...-wa, meqo-...-ya, meqo-...-ma, melo-...-wa,
melo-...-ya, melo-...-ma, hemotolo-...-yva, hemotolo-...-ya, hemotolo-...-
ma,poti-...-po,poti-... -lo,pd-...-wa,po-...-ya, po-...-ma, peqi-...
-lo, peqi-...-walo,peqi-...-yalo, dan peqi-... -malo.
(4) Bentuk reduplikasi dalam bahasa Gorontalo melipud seperti berikut.
A. Penilanganpenuh.
B. Perulangan suku awal yang terdiri atas:
C. Perulangan suku awal tanpa afiks
a) perulangan suku awal dengan imbuhan dan variasinya
b) perulangan suku awal dan imbuhan, perulangan ini bukan saja hanya
suku awalnya saja yang diulang, tetapi prefiks yang meldcatpada mor-
fem dasar juga ikut diulang.
c) perulangan prefiks yang mengalami ponlangan hanya prefiks yang
melekat pada morfem dasar.
d) perulangan dengan infiks
e) perulangan dengan sufiks
(5) Berdasarkan hasil penelidan yang telah dilakukan, dalam bahasa Goron
talo terdapat beberapa kata majemuk meskipun jumlaihnya sangat terba-
tas. Proses terbentuknya dapat diperinci sebagai berikut.
Ada yang terdiri atas: nomina -i- liomina; nomina + val>a; nomina +
adjektiva; dan verba + nomina.
(6) E>erivasi(melekatnyamorfemtakbebastahadapmorfemdasaryang me-
nyebabkan p^bahan kelaskata).Dari kelas verba berubah menjadi
nomina. Afiks yang dapat mraimbulkan perubahan kelas verba menjadi
nomina yaitu 2 prefiks dan 2 konfiks. Dari kelas nomina menjadi verba
8 prefiks
(7) Infleksi (melekamya morfem tak bebas terhadap morfem dasar yang ti-
dak menyebabkan perubahan kelas kata) sepmi berikut:
a) Kelas nomina
Beberapa afiks dalam bahasa Gorontalo yang tidak menyebabkan pe
rubahan kelas nomina terdiri atas:
prefiks 3 buah, infiks (tidak ada), dan sufiks 5 buah.
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b) Kelasverfoa
Afiks yang dapat dirangkai dengan verba seperti berikuL
Piefiks 16buah, infUcsS buah, dan sufiks 8 buah, sertakonfiks 22 buah.
Afiks dalam babasa Gorontalo yang tidak menyebabkan perabahan paHa kelas
adjektiva, sepeili berikut.
Prefiks 6 buah, infiks 3 buah, sufiks (tidak ada), dan konfiks juga tidak ada.
(8) Mtxfofonemik
Dalam bahasa Gorontalo tCTdapatdua kemungkinan yang terjadi apabila
afiks melekat pada morfem dasar pada verba, nomina, dan adjektiva.
(a) Afiks yang menyebabkan perubahan konsonan awal pada morfem
dasar terdiri atas prefik 11 buah, infiks (tidak ada), sufiks (tidak ada),
dan konfiks (ticMada).
(b)Afiks yang tidak menyebabkan perubahan fonem pada morfem dasar




Nomina dalam bahasa Gorontalo menurut jenisnya dapat dibagi atas;
Nomina konkrit dan nomina abstrak
Menurut morfologi nomina dapat dibagi atas:
Nomina berupa morfem dasar dan nomina berafiks.
b. Veiba
Verba dalam bahasa Gorontalo dapat dibagi atas:
(a) Verba berapa morfem dasar;
(b) Verba berafiks; dan
(c) Verba berupa kata bereduplikasi.
c. Adjdctiva
Dilihat dari segi morfologisnya, adjektiva dalam bahasa Gorontalo
dapat dibagi atas:
(a) Adjektiva berupa morfem dasar;
(b)Adjektiva berafiks; dan
(c)Adjektiva berupa reduplikasi, serta termasuk di dalamnya numeralia
utama tentu dan numeralia utama tak tentu.
d. KataTugas
Kata tugas dalam bahasa Gorontalo meliputi kata sambung atau peng-
27
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(i) mengandung pengertian tujuan; dan
0) mempertahankanmaksud.
e. Preposisi
Dalam bahasa Gorontalo ditemui beboapa preposisi yang tidak diikuti
oleh morfem penunjuk arah dan yang diikuti oleh morfem penunjuk
arah.
f. Adverbia
Adverbia dapat diperinci sebagai berikut:
(1)keterangan waktu;
(2)keterangan yang menunjukkan peredaran waktu siang dan malam;
(3)keterangan hari;
(4)keterangan bulan Islam;
(5)keterangan yang dihubungkan dengan waktu salat;
(6)keterangan tempat;
(7)keterangan jumlah atau kuantitatif;
(8)keterangan yang menyatakan kepastian;
(9)keterangan yang menyatakan ketakpastian; dan
(10)menyatakan penghar^an.
g. Interjeksi
Interjeksi dalam bahasa Gorontalo dapat dibagi atas:
-  Inteijeksi yang menyatakan pengeluhan;
-  yang menyatakan kemarahan;
-  yang menyatakan perasaan sakit;
- menyatakan keheranan;
- menyatakan perasaan kasihan;
- menyatakan senang atau rasa syukur,
- menyatakan ketidakpercayaan; dan




KatasandangdalambahasaGorontaloadaduamacam, ri dan te.
ti biasanya dipakai di depan;
(a)nama wanita;
(b)nama orang yang dihormati; dan
(c)panggilan terhadap orang yang lebih tua, yang diikuti oleh kata sapaan
berdasarkan wama kulit dan bentuk badan.
te dipakai di depan nama laki-laki.
(10) Berdasarkan basilpenelitian, temyata struktur frasadalam bahasaGoron-
talo terbagi atas frasa endosentris (frasa endosentris koordinatif, atributif,
apositif, dan altematiQ. frasa eksosentris (direktif, konektif, dan objektif).
(11) Klausa dalam bahasa Gorontalo dapat dibagi atas:














(12) Dalam bahasa Gorontalo banyak terdapat jenis kalimat seperti berikuL
a. Dari segi struktumya: kalimat tunggal, bersusun, majemuk, elips,
sampingan, minor, dan urutan.




5) Kalimat jawaban, dan
6) Kalimat seruan.
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c. Dari segi kontur: (l)Kalimatdengansatukontur
(2) Kalimat dengan dua kontur
(3) Kalimat dengan kontur campuran
d. Dari segi unsur pusat atau inti terdapat kalimat satu dan dua unsur pu-
sat atau inti.
e. Dari segi unsur fungtomya terdapat:
(1) kalimat subjek
(2) kalimat predikat dan
(3) predikat - subjek
f. Dari segi unsur jenis kata, kalimat dibagi atas:
(1) nomina dan verba
(2) nomina dan adjektiva
(3) nomina dan nomina
(4) adjektiva dan nomina
(5) verba dan nomina
(6) verba dan numeralia
(7) nomina dan nummlia
g. Proses sintaksis
Ditinjau dari segi proses sintaksis, bahasa Gorontalo terdapat empat
proses sintaksis:
(1) perluasan kalimat (yang menimbulkan kalimat tunggal luas dan ka
limat luas);
(2) penggabungan kalimat (yang memakai kata perangkai atau kata
tugas.
(3) penghilangan unsur kalimat (tanpa penggabungan dan dengan -
penggabungan); dan
(4) pemindahan unsur kalimat (tanpa mengubah posisi dan dengan -
mengubahposisi)
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